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MOTTO

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu
telah selesai (dari suatu urusan),

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)

(QS. Al-Insyirah : 6-7)
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ABSTRAK

Julianti, (21591107), Judul skripsi “Penerapan Media Pembelajaran Miniatur
Rumah Rangkaian Arus Listrik Berbasis Project Based Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 10 Kepahiang” Skripsi
pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.

Penelitian ini dilaksanakan dikelas V SDN 10 Kepahiang, penelitian ini
bertujuan 1).untuk mengetahui bagaimana penerapan media pembelajaran
miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning pada mata
pelajaran IPA siswa kelas V SDN 10 Kepahiang 2). Untuk mengetahui Apakah
penerapan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis
project based learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V sdn 10
kepahiang

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas. Model Kurt Lewin.
Penelitian dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran 2024/2025 dalam dua siklus
dan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan yang meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V
yang berjumlah 31 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, tes dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar IPA
siswa kelas V SDN 10 Kepahiang. hasil belajar siswa pada prasiklus, nilai rata
rata kelas adalah 65 dengan presentase ketuntasan belajar 39% yang berarti belum
mencapai KKM. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, nilai rata rata kelas
meningkat menjadi 67,32 dengan ketuntasan belajar 48,38%. Kemudian pada
siklus II, nilai rata rata kelas meningkat menjadi 79,77 dengan ketuntasan belajar
90,32%. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan media miniatur rumah
rangkaian arus listrik berbasis project based learning efektif dalam meningkatkan
hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 10 Kepahiang.

Kata Kunci: Media Miniatur Rumah Rangkaian Arus listrik
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan.
Salah satu aspek penting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran
adalah pemilihan dan penggunaan media pembelajaran yang tepat. Media
pembelajaran berfungsi sebagai perantara yang membantu guru menyampaikan
materi agar lebih mudah dipahami siswa. Dengan adanya media, konsep-konsep
abstrak dalam pembelajaran dapat divisualisasikan sehingga meningkatkan
pemahaman dan minat belajar siswa.!

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam penyampaian
materi agar lebih menarik, jelas dan mudah dipahami oleh siswa. Melalui
penggunaan media yang tepat dapat membuat siswa lebih termotivasi untuk
belajar, menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dapat mendorong siswa
untuk memahami konsep konsep abstrak dalam pelajaran, terkhusus pada mata
pelajaran IPA. Dan penggunaan media pembelajaran yang relevan dan
bervariasi dapat meningkatakan hasil belajar siswa.?

Selain media, keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh model

pembelajaran yang digunakan guru. Model pembelajaran merupakan kerangka

!Abd Rahman, Sabhayati Asri Mundar, dkk “Pengertian Pendidikan Ilmu dan Unsur unsur
Pendidikan” Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 1 (2021)
2 Dr. Muhammad Hasan, S.Pd, dkk “Media Pembelajaran” (Klaten: CV Tahta Media
Grup:2021), hlm. 27-28



konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Salah satu model pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan
siswa saat ini adalah project based learning (PJBL) model ini menekankan
kegiatan belajar melalui proyek nyata, yang melibatkan siswa secara langsung
dalam proses pemecahan masalah. Melalui PJBL, siswa dituntut untuk aktif
dalam merancang, membuat, dan mempresentasikan sebuah produk nyata. Hal
ini sesuai dengan kebutuhan pendidikan modern yang menekankan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. PJBL sangat
penting karena dapat meningkatkan motivasi belajar, menumbuhkan rasa
tanggung jawab, serta melatatih keterampilan berfikir kritis, kreatif, kolaboratif,
dan komunikatif. PJBL sangat penting karena dapat meningkatkan motivasi
belajar, menumbuhkan rasa tanggung jawab, serta melatih keterampilan
pemecahan masalah siswa.’

Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di
kelas V SDN 10 kepahiang. Diketahui bahwa proses pembelajaran masi bersifat
teacher-centered, dimana guru mendominasi kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media dan metode
pembelajaran yang bervariasi dan menarik*. Kondisi ini menyebabkan siswa
kurang tertarik dan cepat merasa bosan saat mendengarkan penjelasan guru.
Ketidaktertarikan siswa terhadap proses pembelajaran berdampak pada

kurangnya konsentrasi siswa, hal ini terlihat dari prilaku siswa yang melamun,

3 Nuraeni Dahri “Problem and Project Based Learning (PJBL) Model Pembelajaran
Abad 21” (Padang: CV Muharika Rumah [lmiah:2022), him. 33
 Observasi



mengantuk, serta mengobrol dan ribut dengan teman selama proses
pembelajaran berlangsung. Sehingga akan berdampak pada hasil belajar siswa
yang masi rendah, rendahnya hasil belajar tersebut dapat dilihat dari nilai
ulangan tengah semester II siswa kelas V dengan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang telah ditetapkan oleh SDN 10 Kepahiang pada mata pelajaran IPA
yaitu 70. Dari 31 siwa hanya 15 siswa yang mencapai KKM atau 39% siswa
yang tuntas, sedangkan 16 siswa belum mencapai KKM atau 61% siswa yang
belum tuntas. Rendahnya hasil belajar siswa menunjukkan bahwa diperlukan
adanya perbaikan melalui penerapan media pembelajaran dan pendekatan yang
menarik, interaktif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.’

Selain hasil belajar yang rendah, siswa juga menunjukkan sikap pasif
dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat dari kurangnya keberanian siswa
dalam mengemukakan pendapat, minimnya interaksi antar siswa, serta
keterlibatan yang kurang dalam kegiatan diskusi kelompok. Proses pembelajaran
yang berlangsung masi bepusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa
belum mendapatkan kesempatan yang optimal untuk Dberfikir kritis,
mengeluarkan ide/pendapat, serta berinteraksi aktif dengan teman sekelas.

Siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa mengajukan
pertanyaan atau menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal
ini karena guru masi menggunakan model pembelajaran konvesional seperti
metode ceramah, membaca buku teks, dan tanya jawab selain itu sumber belajar

yang digunakan masi terbatas pada buku paket, yang jumlahnya tidak

> Wawancara dengan Ibu Suarni S.Pd.SD pada tanggal 14 januari 2025



mencukupi sehingga harus digunakan secara berpasangan.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum dilibatkan secara optimal dalam
proses pembelajaran, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Kondisi ini dipengaruhi oleh kurangnya variasi model dan media pembelajaran
yang digunakan guru, serta belum diterapkannya model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk berfikir kritis, kreatif dan aktif. Maka diperlukan
inovasi dalam pembelajaran melalui penerapan media dan model yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa.

Penerapan media miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis Project
Based Learning menjadi solusi yang tepat. Media miniatur rumah rangkaian
arus listrik membantu siswa memahami konsep arus listrik yang bersifat abstrak
menjadi lebih nyata. Melalui PJBL, siswa terlibat aktif dalam merancang,
membuat, dan menguji miniatur rumah tersebut sehingga mereka memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna. Dengan demikian, penerapan media ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep serta hasil belajar IPA
siswa kelas V SD Negeri 10 Kepahiang.

Maka dari hasil uraian diatas peneliti akan melakukan penelitian berbasis
classroom action reseacrch dengan judul “Penerapan Media Pembelajaran
Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik Berbasis Project Based Learning untuk

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 10 Kepahiang”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi awal dan uraian latar belakang, dapat
diindentifikasi beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran IPA di kelas

V SDN 10 Kepahiang yaitu sebagai berikut:

1. Guru telah menerapkan media dan model pembelajaran berbasis Project
Based Learning (PJBL), namun implementasinya belum optimal sehingga
efektivitas dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa masi
terbatas.

2. Siswa menunjukkan sikap pasif dalam proses pembelajaran

3. Hasil nilai ulangan tengah semester genap siswa pada mata pelajaran IPA
masi rendah

C. Batasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, agar
menghindari meluasnya ruang lingkup pembahasan dan agar penelitian lebih
terfokus. Maka penelitian ini dibatasi pada penerapan media miniatur rumah
rangkaian arus listrik berbasis project based learning dalam meningkatkan
hasil belajar [PA siswa kelas V SDN 10 Kepahiang, pada materi Energi listrik.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus

listrik berbasis Project Based Learning pada mata pelajaran IPA siswa kelas V

SDN 10 kepahiang?

2. Apakah penerapan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik

berbasis Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa



kelas V SDN 10 kepahiang?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan media pembelajaran miniatur rumah
rangkaian arus listrik berbasis project based learning pada mata pelajaran IPA
siswa kelas V SDN 10 Kepahiang.

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik
berbasis project based learning di kelas V SDN 10 kepahiang.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat menciptakan proses pembelajaran yang maksimal melalui media yang
diterapkan

b. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam pemilihan dan penerapan media
pembelajaran yang relevan selama kegiatan belajar mengajar.

c. Dapat dijadikan referensi pada penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
penerapan media pembelajaran dalam peningkatan hasil belajar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti lain.
menjadi referensi dalam penelitian sejenis yang berkaitan dengan media

pembelajaran dan model project based learning.



b. Bagi guru
memberikan referensi dan inspirasi dalam mengembangkan pembelajaran yang

kreatif dan menarik menggunakan media dan pendekatan berbasis proyek.

c. Bagi siswa

membantu meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar siswa melalui

keterlibatan langsung dalam pembuatan proyek yang bermakna.

d. Bagi sekolah

menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah

melalui pendekatan dan media yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik

a.

Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa Latin, yaitu dari kata medium, yang
secara harfiah berarti perantara atau penghubung. Dalam konteks
pendidikan, media adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dari sumber (pengirim) kepada penerima (peserta didik).

Association of education and comunication technology (AECT)
mendefinisikan media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan
untuk proses penyampaian pesan. Sedangkan (NEA) mendefinisikan media
adalah alat yang dapat dilihat, didengar, atau dibaca, serta mencakup
instrumen yang digunakan secara efektif dalam kegiatan pembelajaran guna
menunjang dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.®

Kemp dan Dayton mengemukakan bahwa media memiliki peran
penting sebagai alat komunikasi, yang mengirimkan pesan secara visual dan
konkret dari guru kepada siswa, sehingga dapat memperjelas isi materi yang
disampaikan.”

hal ini sejalan dengan teori Edgar Dale tentang Cone of Experience,

® Ani, et al “Konsep Dasar Media Pembelajaran” Journal of Student Research” Vol. 1, No.

I(Januari 2023), hlm. 284

hlm. 5

7 Hamzah Pagarra, et al “Media Pembelajaran” (Makasar: Badan Penerbit UNM: 2022),



yang menjelaskan bahwa pengalaman belajar yang bersifat langsung dan
konkret akan lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa dibandingkan
dengan pengalaman belajar yang Dbersifat abstrak seperti hanya
mendengarkan atau membaca.®

Miarso menyatakan media pembelajaran merupakan segala bentuk
alat, bahan atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan
mampu merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta motivasi belajar
siswa sehingga dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif.
Pernyataan ini sejalan dengan pernyataan Yudasmara dan Purnami yang
menyatakan bahwa media memiliki peranan penting sebagai perantara
komunikasi antara guru dan siswa dalam menyampaikan materi pelajaran.’

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh guru dan
siswa pada proses belajar mengajar dikelas. Media ini mencakup buku, alat
bantu visual, maupun perangkat elektronik yang mendukung penyampaian
materi pelajaran. Agar pendidikan menjadi lebih baik dan berkualitas guru
harus memiliki komitmen untuk meningkatkan pendidikan, kelebihan yang
harus dimiliki guru yaitu kreatif, guru kreatif adalah guru yang bisa
menyampaikan kegiatan pembelajaran yang bervariasi dan menarik

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak

8Muhammad Nasrullah, et al “Dale’s Theory dan Bruner’s Theory (Analisis Media dalam
Pentas Wayang Santri Ki Enthus Susmono)” Jurnal Penelitian dan Pemikiran Keislaman, Vol. 8,
No. 2 (Juli 2021)

® Lemi Indriyani “ Pemanfatan Media Pembelajaran dalam Proses Belajar untuk
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kognitif Siswa” (Serang, banten:Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa, 2019),hlm.18
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membosankan.
b. Fungsi Media Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai
pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Metode
mengajar dan media pembelajaran adalah dua aspek yang saling berkaitan
dan penting dalam setiap proses belajar mengajar. fungsi media
pembelajaran adalah sebagai berikut:
Darwyn Syah, dkk mengungkapkan fungsi media yaitu sebagai
berikut:
1. Sebagai alat bantu
2. Sebagai sumber belajar
3. Untuk menarik minat siswa
4. Mempercepat proses belajar mengajar
5. Meningkatkan mutu belajar.!°
Wina Sanjaya mengungkapkan ada beberapa fungsi dari media
pembelajaran yaitu sebagai berikut:
1. Fungsi komunikatif
Penyampaian dan penerimaan pesan dapat berkomunikasi lebih mudah
dengan media pembelajaran
2. Fungsi motivasi
Siswa lebih termotivasi untuk belajar dengan menggunakan media

pembelajaran, oleh karena itu pengembangan media pembelajaran tidak

10 Sari, et al “ Modul Media Pembelajaran” (Bandung: UIN Sunan Gunug Djati:
2019),hlm. 4
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hanya menggabungkan elemen artistik, tetapi juga dirancang agar
memudahkan siswa dalam memahami materi.

3. Fungsi kebermaknaan
Penggunaan media pembelajaran tidak hanya membantu siswa
memperoleh informasi berupa data dan fakta sebagai pengembangan
aspek kognitif tahap rendah, namu media juga dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk menganalisis dan menciptakan informasi
sebagai aspek kognitif tahap tinggi. Penggunaan media juga berperan
penting dalam mengembangkan sikap dan keterampilan siswa dalam
proses belajar.

4. Fungsi perbandingan persepsi
Dengan menggunakan media pembelajaran, diharapkan setiap siswa
dapat memahami informasi yang disampaikan dengan cara yang sama.

5. Fungsi individualitas
Media pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan semua orang dengan
minat dan gaya belajar yang berbeda'!

¢. Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat media pembelajaran adalah mempelancar interaksi antara

guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien.

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat mudah

''' Fitria Zaharah, et al “ How To Develop Dalam Fungsi dan Manfaat Media
Pembelajaran di Sekolah Dasar” Jurnal Riset Pendidikan dan Bahasa, Vol. 3, No. 2, Doi:
https//doi.org/10.58192/insdun.v3i2.2065, (Mei 2024), hlm. 45-46
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dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai serta mencapai
tujuan pembelajaran.

3) Metode mengajar akan lebih menarik dan bervariasi, tidak hanya dengan
komunikasi lisan melalui penuturan kata kata oleh guru, sehingga siswa
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi guru mengajar
pada setiap jam pelajaran.

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lainnya'?

d. Jenis jenis media pembelajaran

1) Media visual
Yaitu jenis media yang hanya bisa dilihat oleh peserta didik, seperti
buku, jurnal, peta, gambar, poster dan sejenisnya. media ini berfungsi
untuk memperjelas informasi secara visual.

2) Media audio
Yaitu jenis media yang hanya dapat didengar contohnya seperti tape
recorder, dan radio. media ini efektif untuk menyampaikan informasi
dalam bentuk suara dan narasai.

3) Media audio visual
Yaitu media yang dapat dilihat dan didengar secara bersamaan seperti
film, video, atau animasi. media ini mampu menarik perhatian siswa

secara lebih efektif.

12 Ani Cahyadi *“ Pengembangan Media dan Sumber Belajar” (Banjarmasin: Penerbit
Laksita Indonesia: 2019), him. 26-27



13

4) Multimedia
Yaitu media yang dapat menggabungkan berbagai unsur seperti suara,
teks, gambar, animasi dan video secara bersamaan biasanya berbasis
digita.

5) Media realita
Yaitu media yang berupa objek nyata dari lingkungan sekitar, baik yang
masi hidup maupun yang telah diawetkan. Seperti tumbuhan, hewan, air
dan benda benda alam lainya. media ini memberikan pengalam belajar
langsung yang Dbersifat konkret, sehingga sangat efektif untuk
memperkuat pemahaman konsep secara nyata.'?

e. Media Pembelajaran Miniatur rumah rangkaian arus listrik

Miniatur rumah rangkaian arus listrik merupakan salah satu bentuk media
konkret yang dirancang untuk menjelaskan konsep dasar kelistrikan dalam
kehidupan sehari hari. Media ini tidak menggambarkan hubungan antar komponen
listrik seperti, sakelar, kabel dan lampu, tetapi juga mengaitkan langsung dengan
penerapannya di kehidupan sehari hari, yaitu instalasi rumah tangga.

Miniatur rumah rangkaian arus listrik adalah sebuah model atau replika
rumah yang dilengkapi dengan sistem kelistrikan sederhana untuk menujukkan
cara kerja rangkaian listrik. Tujuannya yaitu untuk memberikan pemahaman
praktis kepada siswa tentang cara kerja rangkaian arus listrik dalam situasi nyata
dan mudah dipahami oleh siswa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan

keterampilan siswa.

13 Ibid.., hlm. 48-49
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Miniatur rumah rangkaian arus listrik terdiri dari beberapa komponen yaitu:

1) Batu baterai : sumber daya yang menyediakan arus listrik untuk rangkaian
miniatur rumah arus listrik, batu baterai digunakan untuk memberikan tegangan
yang diperlukan agar listrik dapat mengalir

2) Kabel penghubung: menghubungkan berbagai komponen dalam rangkaian. Kabel
ini berfungsi sebagai jalur aliran arus listrik dari satu komponen ke komponen
lainnya.

3) Sakelar: digunakan untuk membuka dan menutup rangkaian listrik, sakelar
berfungsi untuk mengendalikan aliran listrik, menyalakan atau mematikan lampu
sesuai kebutuhan.

4) Lampu: menunjukkan adanya aliran listrik dalam rangkaian ketika menyala,
lampu berfungsi sebagai indikator visual bahwa arus listrik mengalir melalui
rangkaian.

5) Miniatur rumah: replika atau model rumah yang berfungsi sebagai tempat untuk
rangkaian arus listrik dan dibuat dengan lebih menarik perhatian siswa, agar
penjelasan dan pembela- jaran dapat dipahami oleh siswa. Model miniatur rumah
rangkaian arus listrik terbuat dari bahan Stek ES krim, kardus, styrofoam, plastik
mika dan kain flanel.'*

Cara kerja miniatur rumah rangkaian arus listrik yaitu:

1) Siswa menyusun rangkaian arus listrik dengan menghubungkan baterai, kabel,

sakeral sesuai dengan diagram rangkaian yang telah ditentukan.

2) Setelah rangkaian tersusun, siswa dapat menghidupkan sakelar untuk menyalakan

14 Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2008) hal.3
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4)
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lampu, ini menujukkan bahwa arus listrik mengalir melalui rangkaian arus listrik
yang sudah disusun.

Siswa dapat mengamati efek dari arus listrik yang mengalir melalui rangkaian,
seperti lampu yang menyala atau mati saat sakelar dihidupkan.

Dengan menggunakan miniatur rumah rangkaian arus listrik dalam pembelajaran
dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan melalui perakitan dan
pengujian rangkaian, sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa
dalam bekerja kelompok untuk menyelesaikan proyek, yang meningkatkan

keterampilan kerjasama dan komunikasi

2. Project Based Learning
a. Pengertian Project Based Learning

Project Based Learning adalah cara belajar dimana siswa fokus pada
konsep penting dari suatu pelajaran, dengan melibatkan siswa dalam
melakukan kegiatan seperti memecahkan masalah dan menyelesaikan tugas
atau proyek. Metode ini memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar
sendiri dalam membuat produk dan menghasilkan karya.

Pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model pembelajaran
yang menempatkan proyek atau kegiatan sebagai sarana untuk mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan, dan psikomotorik. Dalam model ini, peserta
didik didorong untu memecahkan masalah nyata melalui serangkaian
aktivitas  seperti  meneliti, = menganalisis, = merancang, hingga
mempresentasikan produk hasil pembelajaran. Proses ini menekankan pada

keterlibatan aktif siswa, pembelajaran kontektual, dan pengembangan
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keterampilan berfikir kritis serta kolaboratif.

Model pembelajaran Project based learning menekankan pada
proses belajar yang kontekstual melalui kegiatan yang kompleks
berdasarkan pertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang. Dalam
prosesnya peserta didik dituntut untuk merancang solusi, memecahkan
masalah, membuat keputusan, serta melakukan kegiatan investigasi yang
mendalam, model ini memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja
secara mandiri maupun kolaboratif dalam membentuk pengetahuan,
sehingga peserta didik dapat menghasilkan produk nyata sebagai hasil dari
proses pembelajaran. '

b. Karakteristik Project Based Learning

Menurut Aqib dan Murtadlo project based learning memiliki
karakteristik yang membedakan dengan model pembelajaran yang lain.
Karakteristik tersebut yaitu sebagai berikut:

1) Centrality, dalam hal ini proyek menjadi pusat dalam pembelajaran.

2) Driving question, proyek difokuskan pada

3) pertanyaan atau masalah yang mengarahkan peserta didik untuk mencari
solusi dengan konsep atau prinsip ilmu pengetahuan yang sesuai.

4) Constructive Investigation, pada metode proyek ini peserta didik
membangun pengetahuannya dengan melakukan investigasi secara

mandiri dalam hal ini pendidik sebagai fasilitator

15 Putri Dewi Anggraini,”Analisis Penggunaan Model Pembelajaran Project Based
Learning  Dalam  Peningkatan  Keaktifan = Siswa”Jurnal  Pendidikan  Administrasi
Perkantoran,Vol.9, No.2, (2021), hlm. 294
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5) Autonomy, project based learning menuntut student centered, peserta
didik sebagai problem solver dari masalah yang dibahas.

6) Realisme, kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang serupa
dengan situasi yang sebenarnaya aktivitas ini mengintegrasikan tugas
otentik dan menghasilkan sikap profesional

. Tujuan Project Based Learning

Tujuan pembelajaran project based learning yaitu sebagai berikut:

1) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah

2) Memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran

3) Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah proyek
kompleks dengan hasil produk nyata

4) Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
mengelola bahan atau alat untuk menyelesaikan tugas atau proyek

. Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning

1) Kelebihan pembelajaran berbasis project based learning yaitu sebagai
berikut:

a) Meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar dan mendorong
mereka untuk melakukan pekerjaan penting.

b) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
masalah.

¢) Membuat peserta didik lebih aktif dalam menyelesaikan permasalahan
yang kompleks

b) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber
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daya.
¢) Memberikan kesempatan belajar bagi peserta didik untuk berkembang
sesuai kondisi dunia nyata
d) Melibatkan peserta didik untuk belajar mengumpulkan informasi dan
menerapkan tersebut untuk menyelesaikan permasalahan didunia
nyata
e) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta
didik maupun pendidik menikamati proses pembelajaran
2) Kekurangan model pembelajaran berbasis project based learning yaitu
sebagai berikut:
a) Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan
menghasilkan produk
b) Membutuhkan biaya yang cukup.
¢) Membutuhkan peserta didik yang terampil dan mau belajar.
d) Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai
e) Tidak sesuai dengan untuk peserta didik yang mudah menyerah dan
tidak memiliki pengetahuan serta keterampilan yang di butuhkan
Kesulitan melibatkan semua peserta didik dalam kerjakelompok
ajaran'6
e. Langkah Langkah Project Based Learning
1) Penentuan Proyek

Peserta didik menentukan atau memilih proyek berdasarkan proyek yang

16 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung, Pustaka Setia, 2011), hlm. 243
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telah ditugaskan oleh guru secara berkelompok

2) Perencanaan langkah langkah penyelesaian proyek
Peserta didik merancang langkah langkah kegiatan dalam

3) Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek
Peserta didik menyusun jadwal pelaksanaan proyek beserta jangka waktu
ysng dibutuhkan dalam menyelesaikan proyek

4) Penyelesaian proyek dan monitoring guru
Pengajar bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas
peserta didik selama penyelesaian proyek, monitoring dilakukan dengan
cara memfasilitasi peserta didik pada setiap proses

5) Penyusunan proyek dan presentasi hasil proyek
Peserta didik mempresentasikan didepan kelas hasil proyek yang telah
dibuat

6) Evaluasi
Pada akhir pembelajaran guru dan siswa melakukan refleksi terhadap

aktivitas dan hasil proyek.!”

3. Ilmu Pengetahuan Alam
a. Pengertain Ilmu Pengetahuan Alam
Ilmu pengetahuan alam adalah bagian dari ilmu pengetahuan atau
sains yang berasal dari bahasa inggris “science” kata “science” sendiri

bersal dari kata latin “scientia” yang berarti saya tahu.

"Muh, Irfan Nugraha, Rita Tuken, dan Abdul Hakim,”Penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Siswa Sekolah Dasar” Jurnal Of
Education, Vol. 1, No. 2 (2021), hlm.145-146
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Pada hakikatnya IPA adalah sebagai proses dan produk. IPA sebagai
proses karena didalamnya diperlukan suatu proses atau cara cara tertentu
yang bersifat analisis. Serta menghubungkannya dengan gejala alam satu
dengan yang lainnya, sehingga membentuk suatu kesimpulan. IPA sebagai
proses meliputi cara memperoleh, mengembangkan dan mengaplikasikan
pengetahuan yang mencakup cara kerja, berfikir, memecahkan masalah dan
bersikap. Sedangkan IPA berbagai produk karena didalamnya memahami
gejala gejala alam yang berupa prinsip, konsep, hukum, teori dan fakta yang
bertujuan untuk menjelaskan berbagai gejala alam yang terjadi.

Trianto mengungkapkan bahwa ilmu pengetahuan alam adalah suatu
kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada
gejala gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti
observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin
tahu, terbuka, jujur dan lainnya.'®

Jadi dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA), peserta didik
tidak hanya diberian pengetahuan teoritis atau fakta fakta yang harus
dihafal, melainkan dituntut untuk aktif berfikir kritis dalam memahami
berbagai gejala ala disekitarnya. Proses pembelajaran IPA diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan berfikir ilmiah peserta didik, membangun
pemahaman terhadap konsep konsep dasr secara mendalam, serta
mendorong penerapan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari hari

dengan pendekatan ini. Pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada

8 N,M. Juliartini, N. W. Arin”Penerapan Model Pembelajaran NHT untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas III”” Journal of Education Action Research, Vol. 1
No. 3 (2017), him.241
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penguasaan materi tetapi juga pada pengembangan pemahaman yang
bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat dan lingkungan sekitar. !
b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam

[lmu pengetahuan alam bertujuan untuk membantu siswa dalam
memperoleh pemahaman yang terstruktur mengenai fenomena alam
disekitarnya. Pemahaman ini dibangun melalui keterlibatan aktif dalam
proses ilmiah, seperti melakukan penyelidikan, merumuskan dan
menyampaikan gagasan secara sistematis, sehingga siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna.

Pembelajaran IPA memiliki dua tujuan yaitu:
Pengembangan pengetahuan konseptual siswa yang diarahkan pada
pemahaman terhadap berbagai konsep yang mengacu pada pengintergrasian
konsep biologi, fisika, dan pengetahuan mengenai bumi.
Pengembangan performa siswa, yang mencakup penguatan keterampilan
berfikir ilmiah, pemecahan masalah serta kemampuan menerapkan
pengetahuan secara bermakna dalam kehidupan sehari hari.
4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari

materi pelajaran yang dinyatakan oleh skor, biasanya diperoleh melalui tes,

baik tes tertulis maupun lisan. Hasil belajar yaitu hasil yang diperoleh siswa

19 Zahra Muhammad Subki, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui Metode Card
Metode Sort Kelas IV Riyadlus Shibyan Jakarta Utara” (Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah, 2023),
him. 8
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setelah mengalami interaksi belajar dan mengajar yang terdiri dari

pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa?’

Hasil belajar adalah kemampuan seseorang dalam mencapai
perubahan yang dimilikinya yang dapat terlihat dalam hal pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang terdapat dalam diri seseorang.

b. Indikator Hasil Belajar

Menurut Bloom hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotorik yaitu sebagai berikut:

1) Domain kognitif, mencakup Knowledge (pengetahuan, ingatan),
Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas), Application
(menerapkan), Analysis (merugikan, menentukan hubungan), synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk), Evaluating (menilai).

2) Domain afektif, mencakup Receiving (sikap menerima), Responding
(memberikan respon), Valuing (nilai), organization (organisasi),
characterizati (karakteristik).

3) Domain psikomotorik, mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik,
sosial, dan intelektual.

c. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu sebagai

berikut:

2Ayu Marddiyah,”Pengaruh Self Efficacy Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik
Kelas VI Min 14 AL-Azhar Asy-syarif Indonesia, “ (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2022), hlm. 22-23
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2) Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berhubungan erat dengan segala

kondisi siswa, meliputi:

a) Kesehatan fisik akan mendukung siswa untuk melakukan kegiatan
belajar dengan baik, sehingga ia akan dapat meraih prestasi belajar
yang baik.

b) Motivasi adalah dorongan yang menggerakkan seseorang untuk
melakukan sesuatu dengan sungguh sungguh. Motivasi belajar adalah
dorongan yang menggerakkan seorang pelajar untuk sungguh sungguh
dalam belajar menghadapi pelajaran disekolah. Motivasi berprestasi
merupakan yang akan mendorong individu untuk meraih prestasi
belajar yang setinggi-tingginya. tujuan motivasi ialah untuk
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh
hasil atau mencapai tujuan tertentu.

c¢) Kondisi psikoemosional adalah bagaimana keadaan perasaan suasana
hati yang dialami oleh seseorang. Kondisi emosi seringkali
dipengaruhi oleh penggalaman dalam hidupnya?!

3) Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor faktor yang berasal dari luar individu,

dan turut mempengaruhi proses serta hasil belajar. Faktor ini mencakup

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yang berinteraksi dengan

2l Azza Salsabila & Puspitasari, “ Faktor Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Siswa Sekolah Dasar” Jurnal Pendidikan dan Dakwah, Vol 2, No 2, (2020), hlm. 284-285
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siswa dalam kehidupan sehari hari. Adapun faktor eksternal yang

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa meliputi:

a) Lingkungan fisik sekolah yaitu segala bentuk fasilitas dan kondisi
fisik yang tersedia dilingkungan sekolah. Sarana dan prasarana seperti
ruang kelas dengan penerangan, ventilasi udara yang cukup baik,
papan tulis, spidol, perpustakaan lengkap, laboratorium, uks dan
kamar mandi. Kelengkapan sarana dan prasarana yang memadai akan
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung
pencapaian prestasi belajar siswa.

b) Lingkungan sosial kelas adalah kondisi psikologis dan interaksi sosial
yang terjalin antara guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung didalam kelas. Suasana kelas yang kondusif akan
mendorong siswa untuk lebih semagat dalam mengikuti pelajaran,
serta lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat maupun bertanya,
sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar.

c) Lingkungan sosial keluarga berkaitan dengan interaksi anatara orang
tua dengan anak anak dalam lingkungan keluarga. Pola asuh orang tua
sangat menentukan dalam membentuk sikap, tanggung jawab dan
motivasi belajar anak. Pola asuh otoriter atau parmisif yang tidak
melibatkan komunikasi yang sehat dapat menyebabkan anak bersikap
memberontak atau justru terlalu patuh tanpa memahami tanggung
jawabnya sebagai pelajar. Sebaliknya, pola asuh demokratis yang

ditandai dengan adanya komunikasi dua arah, penetapan aturan yang
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jelas, serta dukungan orang tua terhadap pencapaian anak akan
memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar disekolah.
Pengasuhan yang kondusif dapat membentuk karakter anak yang
mandiri, bertanggung jawab, dan berorientasi pada keberhasilan
akademik.??
5. Energi Listrik
a. Pengertian Arus Listrik
Arus listrik adalah aliran muatan listrik yang terjadi dalam suatu
rangkaian tertutup, dimana muatan tersebut bergerak dari titik yang
memiliki potensial listrik lebih tinggi (dikenal sebagai kutub positif),
menuju titik dengan potensial lebih rendah (dikenal sebagai kutub negatif)*?
b. Jenis jenis Rangkaian Listrik
Rangkaian listrik merupakan susunan atau hubungan antar sumber
energi listrik yang tersusun sedemikian rupa untuk menjalankan fungsi
tertentu. Dalam pembelajaran IPA, rangkaian listrik dipelajari untuk
mengenalkan konsep dasar kelistrikan serta penerapannya dalam kehidupan
sehari hari. Komponen komponen dalam rangkaian listrik terdiri dari
sumber arus listrik seperti (Baterai), konduktor (kabel), sakelar, dan beban
listrik (lampu). Rangkaian listrik melalui suatu medium penghantar. Salah
satu komponen penting dalam rangkaian listrik adalah sakelar, yang
berfungsi untuk menghubungkan atau memutus aliran arus listrik.

Berdasarkan susunan komponen didalamnya, rangkaian listrik

2 Jbid.., him. 286-287
2 Hery Sulistyanto dan Edy Wiyono, “Ilmu Pengetahuan Alam SD Dan MI Kelas V"’
(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional:2008),hlm. 95
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diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu:
1) Rangkaian Seri
Pada rangkaian seri, semua komponen listrik disusun secara
berurutan dalam satu jalur. Arus listrik yang mengalir melalui setiap
komponen adalah sama namu jika salah satu komponen terputus, maka
seluruh rangkaian akan berhenti berfungsi.

Ciri ciri rangkaian seri yaitu:

a) Arus listrik yang mengalir melalui setiap komponen adalah sama
namu jika salah satu komponen terputus, maka seluruh rangkaian akan
berhenti berfungsi.

b) hanya menggunakan sedikit kabel

2) Rangkaian Paralel
Pada rangkaian paralel menyusun komponen listrik dalam
beberapa cabang yang masing masing memiliki jalur arus sendiri.

Rangkaian alat alat listrik yang dihubungkan secara bejajar dengan satu

atau beberapa cabang. Alat listrik yang dapat dirangkai secara paralel

adalah lampu dan baterai .

Ciri ciri rangkaian paralel yaitu:

a) Arus yang mengalir melalui satu cabang atau lebih

b) Jika salah satu cabang arus listrik tidak berfungsi, arus listrik tetap
akan mengalir melalui cabang yang lain.

¢) memerlukan banyak kabel dan rangkaian listrik lebih rumit

d) rangkaian paralel banyak digunakan dalam instalasi listrik rumah.
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3) Rangkaian Campuran
Rangkaian campuran merupakan kombinasi antara rangkaian seri
dan paralel. Rangkaian ini banyak digunakan dalam sistem kelistrikan
yang memerlukan pengaturan distribusi arus dan tegangan secara lebih

kompleks.?*

¢. Konduktor dan Isolator
Dalam rangkaian listrik tertutup arus listrik dapat mengalir apabila
terdapat jalur yang terhubung antara kutub kutub sumber energi listrik
dengan menggunakan bahan penghantar yang baik. Ketika komponen
seperti bola lampu dihubungkan dengan sumber listrik melalui penghantar
yang sesuai, maka arus akan mengalir dan menyebabkan bola lampu
menyala. Benda benda yang dapat menghantarkan arus listrik dengan baik
disebut konduktor. Konduktor berasal dari bahan logam karena memiliki
elektron bebas yang mendukung proses perpindahan arus. Contoh bahan
konduktor anatara lain tembaga, besi, alumunium, seng dan sebagainya
sedangkan bahan yang tidak menghantarkan arus listrik dengan baik disebut
isolator. Isolator berfungsi untuk menghambat atau mencegah aliran listrik,
dan biasanya digunakan untuk melapisi kabel atau komponen kelistrikan
agar aman digunakan. Bahan bahan isolator biasanya berasal dari non logam

seperti plastik, kayu, udara, kertas, air dan sebagainya®

24 Ibid.., him. 96-97
25 Ibid..,hlm. 98
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d. Sumber Sumber Listrik
Sumber listrik merupakan perangkat atau alat yang berfungsi untuk
menghasilkan energi listrik yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai
kebutuhan. Energi listrik berasal dari perubahan bentuk energi lain, seperti
energi kimia, atau energi gerak. Beberapa contoh sumber energi listrik yang
dapat digunakan anatara lain, seperti energi kimia atau energi gerak.
Beberapa sumber listrik yang sering digunakan anatara lain batu baterai,
accumulator, dinamo dan generator.
1) Batu baterai
Batu baterai atau yang dikenal sebagai baterai kering adalah
sumber listrik yang bekerja berdasarkan reaksi kimia. Bateri terdiri atas
wadah seng yang berfungsi sebagai kutub negatif dan batang karbon
yang bertindak sebagai kutub positif. Dianatar keduanya terdapat
campuran zat kimia seperti selmiak, serbuk arang, dan batu kiwi. reaksi
kimia yang terjadi di dalam baterai menghasilkan perbedaan potensial
sebesar +1,5 volt. Saat digunakan, energi kimia dalam baterai diubah
menjadi energi listrik. Namun, karena baterai kering bersifat sekali pakai,
setelah reaksi kimia habis, energi listrik tidak dapat dihasilkan lagi.
2) Accumulator (Aki)
Accumulator atau aki adalah baterai basah yang dapat diisis
ulang. Aki terdiri atas lempengan logam timbal (sebagai kutub negatif)
dan timbal peroksida (sebagai kutub positif) yang dicelupkan kedalam

larutan asam sulfat. Reaksi kimia antara kedua logam dengan asam sulfat
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menghasilkan energi listrik, dengan tegangan yang bervariasi misalnya 2
volt, 4 volt, 6 volt, 8 volt, 10 volt, 12 volt dan sebagainya.

Energi listrik dari aki dapat digunakan dengan menghubungkan
kedua kutubnya kealat listrik, misalnya radio atau lampu. Ketika
digunakan, aki akan mengalami perubahan kimia menjadi energi listrik,
dan dapat diisi ulang jika dayanya habis.

3) Dinamo

Dinamo merupakan alat penghasil energi listrik dari energi gerak.
Dinamo sepeda, sebagai contoh terdiri atas kumparan kawat yang
berputar didalam medan magnet yang berbentuk huruf U. Ketika kepala
dinamo digerakkan (misalnya oleh roda sepeda), kumparan juga ikut
berputar dan menghasilkan arus listrik. Dengan demikian, dinamo
berfungsi mengubah energi mekanik (gerak) energi listrik.

4) Generator

Generator adalah sumber listrik berskala besar yang bekerja
berdasarkan prinsip yang sama dengan dinamo, yaitu mengubah energi
gerak menjadi energi listrik. Generator menghasilkan energi listrik
dengan memutar turbin yang digerakkan oleh tenaga air (PLTA), uap
(PLTU), angin (PLTB) atau sumber energi lainnya.

Sebagai contoh, pembangkit listrik tenaga air (PLTA)
menggunakan turbin yang digerakkan oleh aliran air dari bendungan.
Generator pada PLTA dapat menghasilkan tegangan listrik yang sangat

tinggi, yaitu anatara 10.000 hingga 20.000 volt. Agar aman digunakan
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oleh konsumen rumah tangga, tegangan ini diturunkan menggunkan
transformator. Transformator atau trafo adalah alat listrik yang berfungsi
mengubah tegangan listrik. Terdapat dua jenis transformator yaitu, trafo
step-up, yang digunakan untuk menaikkan tegangan listrik sedangkan
trafo step down, yang digunakan untuk menurunkan tegangan listrik,
misalnya dari 20.000 volt menjadi 220 volt untuk kebutuhan rumah

tangga.”®

B. Kjian Penelitian Relevan

Penelitian sebelumnya yang hasil penelitiannya yang relevan dengan
penelitian ini yaitu:

1. Ani Anjarwati, Rizki Amelia putri, mery Tri maulida, megawati melakukan
penelitian pada tahun 2023 di SDN ketompen dengan “Implementasi
metode PJBL pada pembelajaran rangkaian listrik sederhana di SDN
ketompen” Hasil penelitian ini menunjukkan penelitian tindakan kelas
menggunakan tahap yang dilakukan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan diakhiri dengan refleksi, meskipun teori tersebut dirumuskan
dengan baik, namun tidak diperdebatkan dan tidak sebanding dengan hasil
pengamatan. akibatnya rangkaian seri dikenal menjadi rangkaian yang
tertata secara bersambung yang berarti arus listrik paling efektif melewati
satu rangkaian, rangkaian pararel adalah lawan dari pada rangkaian seri dan

rangkaian resitor maupun rangkaian lampu tertata setara dengan rangkaian

26 Ibid.., him. 99
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pararel yang ditandai lewat perbedaan tegangan atau tegangan menurut tiap
tiap bagian, bergantung pada hambatan, seluruh hambatan dirangkai
tersebut lebih kecil dan bila salah satu cabang dirangkai terputus, jadi
cabang rangkaian lainnya pasti menyala?’

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang membedakan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan yaitu terdapat pada subjek
penelitian, waktu penelitian, media yang digunakan serta variabel terikat
pada penelitian terdahulu yaitu pemahaman siswa terhadap rangkaian listrik
sedangkan pada penelitian yang saya lakukan variabel terikatnya yaitu hasil
belajar siswa. Untuk persamaannya yaitu sama sama menggunakan model
project based learning.

2. Meri purwaningtiyas melakukan penelitian pada tahuan 2021 di SDN 16
pagi jakarta timur dengan judul “Penerapan Model Project Based
Learning untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Kkelas
VI C SDN Pekayon 16 Pagi Jakarta Timur” Menunjukkan bahwa pada
pelaksanaan siklus I dari hasil observasi yang dilakukan selama proses
pembelajaran menunjukkan aktivitas belajar dan keaktifan siswa belum
begitu, meskipun sudah menampilkan peningkatan dari setiap siklusnya
hasil aktivitas belajar siswa pada siklus I memperoleh skor rata rata 25,5
dengan kategori baik dengan demikian pembelajaran ipa kelas VI C SDN
pekayon 16 pagi dengan menggunakan model pembelajaran project tersebut

dapat dilihat pada setiap siklus dimana siswa dapat melakukan aktivitas

27 Ani Anjarwati, dkk,”Implementasi Metode PJBL pada Pembelajaran Rangkaian Listrik
Sederhana di SDN Ketompen” Jurnal kiprah, Vol. 11 No.2 (2023) him. 54-57
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sendiri dan bekerja sama dalam kelompok secara langsung dalam
memahami materi dan menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran
yang dilaksanakan dipembelajaran kelas VI SDN pekayon 16 pagi 28
Berdasarkan hasil penelitian diatas yang membedakan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan yaitu terdapat pada subjek
penelitian, waktu penelitian, lokasi penelitian, media pembelajaran yang
digunakan serta variabel terikat pada penelitian terdahulu yaitu aktivitas dan
hasil belajar, sedangkan pada penelitian yang saya lakukan wvariabel
terikatnya yaitu hasil belajar. Untuk persamaanya yaitu sama sama
menggunakan model project based learning
3. Normanshinta Andari fitriani, Sukumto, Mudzanantum, Effendi isnuryanto
dengan judul “Penerapan Model Project Based Learning Dalam
Pembelajaran IPA Kelas VI SD Negeri Gayamsari 02 Semarang”
Menunjukkan peningkatan yang signifikan pada keaktifan peserta didik.
PJBL merupakan model yang berfokus pada pembelajaran, pada
permasalahan nyata dan pembuatan proyek agar memotivasi peserta didik
untuk lebih aktif terlibat dalam materi pembelajaran dan mengembangkan
keterampilan berfikir kritis, namun pada saat proses pembelajaran sering
ditemukan peserta didik yang mengalami, kesulitan, hal ini disebabkan oleh
kurangnya pemahaman peserta terhadap materi yang diajarka, sehingga

kemampuan peserta didik dikelas VI SD dalam memahami pelajaran masi

ZMeri Purwatiningsih, “ Penerapan Model Project Based Learning untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Kelas VI C SDN Pekayon 16 Pagi jakarta Timur” (UM, 2021)
hlm. 7-9
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kurang?

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang membedakan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan yaitu terdapat pada subjek
penelitian, waktu penelitian, lokasi penelitian, media yang digunakan,
materi pelajaran yang dibahas, serta variabel terikat pada penelitian
terdahulu yaitu aktivitas belajar siswa sedangkan pada penelitian yang saya
lakukan variabel terikatnya yaitu hasil belajar siswa. Untuk persamaannya
yaitu sama sama menggunakan model project based learning .

4. Hidayanti Nafis dengan judul “ Pengembangan Media Pembelajaran
Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik Berbasis Audio pada Mata
Pelajaran IPA Kelas VI SD Negeri Pendowo” Hasil penelitian ini telah
menunjukkan hasil yang baik efektif dan sangat menarik bagi siswa. Hasil
penelitian adalah analisis uji validitas materi diperoleh bahwa rata rata
penilaian oleh materi sebesar 96% dengan kategori sangat layak digunakan
dalam pembelajaran®’

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang membedakan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan yaitu terdapat pada subjek
penelitian, waktu penelitian, lokasi penelitian. Untuk persamaannya yaitu
sama sama untuk meningkatkan hasil belajar, dan menggunakan model

)project based learning.

2 Norma Shinta Andri Fitriani, dkk,”Penerapan Model Project Based Learning Dalam
Pembelajaran IPA kelas VI di SDN Gayamsari 02 Semarang” Jurnal Ilmiah Illmu Pendidikan,
Vol.6 No 7 (2023) hlm. 4767-4768

30 Norma Shinta Andri Fitriani, dkk,”Penerapan Model Project Based Learning Dalam
Pembelajaran IPA kelas VI di SDN Gayamsari 02 Semarang” Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan,
Vol.6 No 7 (2023) hlm. 4767-4768
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5. Nur limi Amalia Suciana melakukan penelitian pada tahun 2023, dengan
judul “ Penerapan model PJBL untuk meningkatkan hasil belajar IPA
kelas V di UPT SDN 104 Tontonan”Penelitin ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian peserta didik kelas V
yang berjumlah 17 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan. Mulai dari pra-siklus hingga siklus II. Pada
pra-siklus hanya 5 siswa (29%) yang berhasil menyelesaikan tugas,
kemudian meningkat pada siklus I menjadi 11 siswa (65%). Pada siklus II
jumlah siswa yang menyelesaikan tugas menjadi lebih meningkat yaitu 15
siswa (88%), menunjukkan hasil yang sangat bagus?!

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang membedakan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan yaitu terdapat pada subjek
penelitian, waktu penelitian, lokasi penelitian, media yang digunakan
sedangkan persamaannya yaitu sama sama menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas dan model project based learning untuk meningkatkan hasil

belajar [PA siswa

3! Nur limi Amalia Suciana “ Penerapan model PJBL untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPA kelas V di UPT SDN 104 Tontonan (Makassar:Universitas Negeri Makassar 2023), hlm. 47-50
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C. Kerangka Berfikir

Pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya pada materi Energi
listrik, seringkali bersifat teoritis dan disampaikan secara konvensional, seperti
ceramah dan tanya jawab. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran dan mengalami kesulitan memahami konsep abstrak yang disajikan
dalam buku teks. Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang bersifat aktif, inovatif, dan kontekstual.
Model project based learning merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, dimana mereka belajar melalui pengalaman langsung dengan
membuat suatu produk atau proyek. Dalam hal ini proyek yang dibuat adalah
miniatur rumah rangkaian arus listrik sebagai media pembelajaran. Melalui
penerapan media pembelajaran, siswa dilibatkan secara langsung dalam proses,
merancang, menyusun, dan menguji rangkaian listrik pada proyek miniatur rumah
yang telah dibuat secara berkelompok. Proses ini bukan hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga menggembangkan keterampilan berpikir kritis,
kerja sama, dan kreativitas siswa. Dengan demikian penerapan media miniatur
rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning diharapkan dapat

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 10 Kepahiang.
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Hasil belajar
IPA siswa
rendah

Siklus I

Siklus IT

2.1 Bagan kerangka berfikir

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah “Penerapan

media miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning

dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 10 Kepahiang”



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK), penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk
penelitian yang berfokus untuk mengatasi permasalahan pembelajaran yang
muncul di dalam kelas, dengan pendekatan reflektif dan partisipatif. Prosesnya
dilakukan melalui perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi secara
sistematis guna memperbaiki praktik pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan
secara langsung di dalam kelas, dengan tujuan untuk mengkaji dampak dari
setiap tindakan yang dilakukan, sehingga dapat ditemukan solusi yang tepat
dan relevan dalam meningkatkan kualitas serta proses hasil belajar siswa.>?
Menurut kemmis dan Mc Tanggart, penelitian tindakan kelas (PTK)
merupakan suatu proses kolaboratif yang melibatkan partisipasi aktif antara
guru dan peneliti dalam memahami serta memperbaiki praktik pendidikan
secara berkelanjutan, setiap siklus memberikan kesempatan untuk belajar dari
pengalaman sebelumnya, sehinga memungkinkan adanya perbaikan yang lebih
efektif pada siklus berikutnya.
Sementara itu, Kurt Lewin menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas

terdiri atas empat tahapan yaitu, perencanaan (planning), tindakan (acting),

pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting) keempat tahapan ini

32 Fahmi “Penelitian Tindakan Kelas Panduan Lengkap dan Praktis” (Indramayu : CV.
Adanu Abimata :2021) Hal. 5-6
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berlangsung dalam siklus yang berulang, sehingga proses perbaikan dapat
dilakukan secara terus menerus.

Dengan demikian, penelitian tindakan kelas menuntut adanya
perencanaan yang matang, refleksi yang mendalam terhadap tindakan yang
telah dilaksanakan, serta analisis yang akurat terhadap dampak yang
ditimbulkan dari setiap tindakan pembelajaran. Hal ini bertujuan agar proses
penelitian yang dilakukan dapat berjalan secara sistematis, objektif, dan
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
dikelas.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran dikelas. PTK juga berperan sebagai sarana bagi guru untuk
mengembangkan kompetensi profesional, khususnya dalam merefleksikan praktik
pembelajaran yang dilakukan serta mengidentifikasi upaya perbaikan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti
menggunakan model PTK yang dikembangkan oleh Kurt Lewin, yang terdiri atas
empat tahapan yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observasi) dan refleksi (reflecting). Keempat tahapan ini membentuk satu siklus
yang saling berkaitan dan dilakukan secara berulang untuk mencapai perbaikan
yang berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, diharapkan proses pembelajaran

menjadi lebih aktif, relevan dan responsif terhadap kebutuhan siswa.*3

33 Dr. Rustiyarso, M.Si. dan Tri Wijaya, M.Pd “Panduan dan Aplikasi Penelitian Tindakan
Kelas” (Yogyakarta: Noktah, 2020), hlm. 53
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Gambar 3.1 Model Kurt Lewin

Rancangan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan sebagai berikut:
1. Siklus I
a. Tahap Perencanaan
Tahap ini diawali dengan mengajukan izin pelaksanaan penelitian
kepada kepala sekolah. Selanjutnya peneliti melakukan diskusi dengan
guru kelas V untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang
terjadi di kelas. Berdasarkan hasil diskusi dan observasi awal, peneliti
bersama guru merancang tindakan yang akan dilakukan dengan langkah
langkah sebagai berikut:
1) Menemukaan permasalah pembelajaran melalui observasi dan
wawancara dengan guru serta siswa dikelas.
2) Menyusum rencana pembelajaran yang sesuai dengan media yang
akan digunakan, berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),

sebagai acuan dalam proses belajar mengajar.
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3) Menyiapkan perangkat pendukung pembelajaran, seperti lembar kerja
peserta didik (LKPD), lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta
soal tes evaluasi.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelas, sementara
peneliti berperan sebagai pengamat. Guru melaksanakan pembelajaran
berdasarkan RPP yang telah dirancang sebelumnya. Proses pelaksanaan
tindakan dilakukan dengan mengacu pada rencana yang telah disusun,
namun tetap fleksibel dan terbuka terhadap penyesuaian jika terjadi
perubahan situasi atau kondisi dilapangan.

Pengamatan

Pengamatan  dilakukan secara langsung selama proses
pembelajaran berlangsung. Fokus pemgamatan meliputi aktivitas guru
dalam mengajar serta aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi yang telah disiapkan

sebelumnya, berisi indikator indikator kegiatan guru dan siswa yang

diamati dalam bentuk tabel pengamatan.

. Refleksi

Refleksi merupakan tahap evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan
yang telah dilakukan. Pada tahap ini, peneliti dan guru mendiskusikan
hasil pelaksanaan pembelajaran untuk mengidentifikasi keberhasilan
maupun kendala yang dihadapi. Hasil refleksi menjadi dasar untuk

merumuskan perbaikan pada tindakan disiklus berikutnya.
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2. Siklus II
Siklus ke II akan dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I,
jika pada siklus I capaian pembelajaran siswa belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) dan indikator yang telah ditetapkan, maka akan
dilakukan perbaikan pada siklus II. Tahapan pelaksanaan siklus II sama
seperti pada siklus I yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Namun rencana tindakan dalam siklus ini disesuaikan dengan
temuan dan evaluasi dari siklus sebelumnya agar pembelajaran menjadi lebih
optimal.
C. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 10 kepahiang, JL pagar alam,
desa imigrasi permu, kecamatan kepahiang, kabupaten kepahiang, provinsi
bengkulu. Penelitian difokuskan pada siswa kelas V yang berjumlah 31
orang, terdiri atas 11 siswa perempuan dan 20 siswa laki laki.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap bulan April —
juli. Adapun mata pelajaran yang menjadi fokus penelitian adalah ilmu
pengetahuan alam (IPA), pada materi Energi listrik.
E. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 10 kepahiang
tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah keseluruhan 31 siswa yang terdiri dari

11 siswa perempuan dan 20 siswa laki laki. Selain itu yang bertindak sebagai



42

subjek pelaku tindakan adalah guru kelas V yaitu Ibuk Suarni, S.Pd.SD. Kelas
V dipilih sebagai subjek penelitian karena berdasarkan hasil observasi awal
yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masi
rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang menarik dan kontekstual,
Serta belum diterapkannya metode pembelajaran yang aktif dan partisipatif,
oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada kelas V dalam rangka
mengevaluasi keberhasilan penerapan media miniatur rumah rangkaian arus
listrik berbasis project based learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
mendapatkan data. Pengambilan data dilakukan dengan tes, observasi dan
dokumentasi, yaitu sebagai berikut:
1. Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dengan cara yang sudah ditentukan secara sistematis
dan objektif untuk memperoleh data data dan keterangan yang diinginkan
dengan cara yang tepat. tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan
yang dimiliki setiap siswa. Tes digunakan untuk menguji sejauh mana siswa
mengalami perubahan hasil belajar sebelum dan sesudah menggambil

tindakan, tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes tertulis. Yang
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dilaksanakan pada setiap akhir siklus.
2. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung aktivitas yang terjadi di lapangan,
peneliti hadir langsung di kelas untuk melakukan pengamatan secara teliti
dan pencatatan secara sistematis terhadap berbagai aktivitas yang muncul
selama pelaksanaan tindakan. Dalam penelitian tindakan kelas, observasi
menjadi hal yang sangat penting dalam pengumpulan data karena menjadi
sarana untuk memperoleh data autentik terkait pelaksanaan tindakan.
observasi dilakukan untuk mencatat seluruh dinamika yang terjadi selama
proses pembelajaran dikelas, baik yang berkaitan dengan aktivitas guru
maupun aktivitas siswa .mulai dari aspek terkecil yang relevan dengan
proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa yang telah disusun sebelumnya, sehingga data yang
diperoleh dapat terstruktur dan sesuai dengan indikator yang diteliti.>*
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengumpulan berbagai dokumen dan bukti fisik yang berkaitan
dengan kegiatan pembelajaran. dokument yang dikumpulkan dapat berupa
catatan harian, transkrip, buku, catatan siswa, hasil pekerjaan siswa, dan
foto foto kegiatan pembelajaran. Teknik ini digunakan untuk melengkapi

dan memperkuat data hasil observasi serta memberikan gambaran konkret

3% Syafrida Hafni Sahir, “ Metodologi Penelitian® (Medan:Penerbit KBM
Indonesia: 2021) hlm. 30
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mengenai keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu

dokumentasi juga berfungsi sebagai bukti pendukung terhadap keabsahan

data dalam penelitian ini.
F. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen untuk menggumpulkan data
yang akurat dan valid. Instrumen yang digunakan dirancang untuk mendukung
proses pengumpulan data sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun instrumen yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Lembar obsevasi

Lembar obsevasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran
yang menerapkan media miniatur rumah rangkaian arus listrik pada mata IPA.
Dalam pelaksanaan, guru kelas bertindak sebagai pelaksana pembelajaran di
dalam kelas, sedangkan peneliti berperan sebagai pengamat yang mengamati
prilaku dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, terdapat dua
jenis lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi
aktivitas guru, yang berisi tentang proses pembelajaran dan penerapan media
miniatur rumah rangkaian arus listrik dan lembar observasi aktivitas siswa, yang
berisi tentang keaktifan dan keterlibatan  siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran IPA.
Tabel 3.1

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru

Tahap Kegiatan Aspek yang Diamati Keterangan

Pembelajaran

1.Guru mengawali pembelajaran  dengan
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Kegiatan
Pendahuluan

menggucapkan salam, menyapa dan ,menayakan
kabar

2.Guru mengecek kehadiran siswa

3.Guru mengaitkan materi pelajaran dengan
memberikan contoh kehidupan sehari hari agar
mudah dipahami oleh siswa

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memberikan motivasi kepada siswa

5. Guru menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan menyenangkan

6. Guru memberikan apersepsi mengenai materi
Energi listrik dengan menggunakan media

pembelajaran

Observasi

Kegiatan Inti

Penentuan
Pertanyaan
Mendasar

7. Guru memberikan pertanyaan pemantik
kepada siswa tentang apa saja manfaat energi
listrik dalam kehidupan sehari hari

8. Guru menjelaskan proyek yang akan dibuat
beserta langkah langkahnya dan guru meminta
setiap kelompok untuk bekerja sama dengan
baik.

9. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok untuk mengerjakan proyek pembuatan

miniatur rumah rangkaian arus listrik

Observasi

Menyusun
Perencanaan
Proyek

10. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk
berdiskusi dalam merancang desain proyek dan
membantu siswa dalam menyusun rencana
pembuatan proyek miniatur rumah rangkaian
arus listrik

11. Guru membagikan LKPD, alat dan bahan

kepada setiap kelompok sebagi panduan kegiatan

Observasi
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untuk mengerjakan proyek

Menyusun Jadwal

12. Guru berdiskusi dengan siswa untuk
menetapkan waktu pelaksanaan dan waktu

penyelesaian pembuatan proyek

Observasi

Memonitor
Pembuatan
Proyek

13. Guru memberikan bimbingan, dan arahan
kepada siswa saat pengerjaan proyek miniatur
rumah rangkaian arus listrik

14. Guru berkeliling mengecek siswa serta

membantu kelompok yang mengalami kesulitan

Observasi

Presentasi hasil
Proyek

15. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil proyek yang telah dibuat
16. Guru memonitoring saat siswa
mempresentasikan hasil proyek dan mengamati
pada saat siswa melakukan uji coba terhadap

proyek yang telah dibuat

Observasi

Evaluasi

17. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran  hari  ini  dan memberikan
penguatan

18. Guru membagikan soal evaluasi diakhir
siklus untuk mengetahui sejauh mana hasil

belajar siswa

Observasi

Kegiatan
Penutup

19.Guru menyampaikan materi untuk pertemuan
berikutnya dan guru memberikan tugas untuk
pertemuan berikutnya

20. Guru menutup pembelajaran dengan
membaca doa bersama dan guru mengucapkan

salam
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Tabel 3.2

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Tahap Kegiatan Aspek yang Diamati
Pembelajaran

1. Siswa menjawab salam guru dan merespon sapaan dan

Kegiatan pertanyaan guru tentang kabar

Pendahuluan | 2. Siswa hadir tepat waktu dan mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan tertib

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru ketika guru mengaitkan
materi dengan kehidupan sehari hari

4. Siswa memahami serta mencatat tujuan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru serta siswa menunjukkan sikap
termotivasi, antusias, dan aktif bertanya/menjawab dalam
pembelajaran.

5. Siswa berperan aktif menjaga suasana belajar yang
kondusif, tertib dan menyenangkan

6. Siswa menyimak penjelasan guru tentang apersepsi materi

energi listrik melalui media pembelajaran

Kegiatan Inti | 7. Siswa mendengarkan pertanyaan dari guru dan memberikan

jawaban berdasarkan pengalaman sehari hari tentang manfaat

Penentuan energi listrik.

i;;a(?;;ﬁn 8. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai proyek dan
langkah langkah pengerjaan, serta menunjukkan kesiapan
untuk bekerja sama dalam kelompok

9. Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru, kemudian

mulai berdiskusi dan bekerja sama dalam mengerjakan proyek
miniatur rumah rangkaian arus listrik

Menyusun 10. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk merancang desain

Perencanaan Proyek miniatur rumah rangkaian arus listrik serta menyusun

Proyek rencana langkah langkah pengerjaannya dengan bimbingan
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guru
11. Siswa menerima LKPD, alat, dan bahan yang diberikan guru,
kemudian membaca instruksi pada LKPD serta menyiapkan

alat dan bahan sesuai kebutuhan proyek

Menyusun Jadwal | 12. Siswa berdiskusi bersama guru dan kelompok untuk\
menyepakati waktu pelaksanaan serta penyelesaian
pembuatan proyek

Memonitor 13. Siswa memperhatikan arahan guru, kemudian memperbaiki

IIZemblliatan dan menyesuaikan langkah kerja sesuai bimbingan guru

roye

14. Siswa menyampaikan kendala yang dihadapi dan menerima
bantuan dari guru untuk menyelesaikan permasalahan dalam

pengerjaan proyek

Presentasi hasil

15. Siswa mempresentasikan hasil proyek miniatur rumah

rangkaian arus listrik didepan kelas secara bergantian

Proyek 16. Siswa melakukan uji coba proyek yang telah dibuat didepa
kelas, memperlihatkan fungsi rangkaian listrik, serta
menjawab pertanyaan dari guru maupun teman sekelas

17. Siswa menyampaikan kesimpulan pembelajaran hari ini,

Evaluasi kemudian mendengarkan penguatan dari guru

18. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru secara
individu dan mengumpulkan hasilnya kepada guru

Kegiatan 19. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi

Penutup selanjutnya dan mencatat tugas yang diberikan

20. Siswa membaca doa bersama guru, kemudian menjawab
salam

2. Soal Tes

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah mengikuti proses

pembelajaran pada setiap siklus. Tes diberikan oleh guru kepada siswa disetiap




49

akhir siklus, sebagai alat evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diajarkan. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes soal pilihan ganda, yang disusun untuk mengukur pencapaian
kompetensi siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. Melalui tes ini
peneliti mengumpulkan data kuantitatif yang berkaitan dengan hasil belajar IPA

siswa kelas V SDN 10 Kepaiang.

Tabel 3.3
Kisi Kisi Soal Siklus I

Indikator Bentuk soal Level No Soal
kognitif

Mengidentifikasi sumber

energi listrik PG Cl1 1

Menjelaskan pentingnya listrik

dalam kehidupan sehari hari PG C2 2

Menentukan akibat jika sakelar

rusak pada rangkaian listrik PG C3 3

Menentukan jenis rangkaian
berdasarkn gejala lampu yang PG C3 4

tetap menyala

Mengidentifikasi jenis
rangkaian listrik berdasarkan PG Cl1 5,6 dan 10

suSunan komponen

Menentukan urutan
penyusunan komponen agar PG C3 7

lampu menyala

Menjelaskan fungsi komponen

rangkaian listrik PG C2 8,9 dan 15




Menentukan solusi yang tepat
agar rangkaian listrik kembali PG C3 11
menyala
Menjelaskan penggunaan PG
rangkaian paralel dirumah C2 12
Menjelaskan alasan
penggunaan rangkaian parallel PG C3 13
dirumah
Menentukan penyebab lampu
lebih terang dalam rangkaian PG C3 14
listrik
Tabel 3.4
Kisi Kisi Soal Siklus I1
Indikator Bentuk soal Level No Soal
kognitif
Mengidentifikasi perubahan
energi listrik menjadi PG C1 1
bentuk energi lain.
Menentukan komponen
utama sumber energi dalam PG C3 2
rangkaian listrik
Menunjukkan cara
menyusun rangkaian listrik
sederhana agar lampu PG C3 3
menyala
Menjelaskan akibat jika
salah satu lampu seri dilepas PG C2 4
Menentukan tindakan tepat
saat korsleting listrik PG C3 5

50



dirumah

Menganalisis perbedaan
nyala lampu pada rangkaian

seri dan paralel

PG

C4

6,9 dan 10

Menjelaskan akibat salah
satu kabel terlepas dalam

rangkaian paralel

PG

C2

Menjelaskan fungsi sakelar

pada rangkaian listrik rumah

PG

C2

Menentukan penyebab
lampu tidak menyala karena

penggunaan bahan tertentu

PG

C3

11

Mengevaluasi hasil
percobaan untuk
menentukan konduktor dan

isolator

PG

C5

12 dan 13

Menjelaskan kelebihan
rangkaian paralel

disbanding seri

PG

C2

14

Menentukan kondisi lampu
lain jika satu lampu pada

rangkaian parallel putus

PG

C3

15

3. Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan

konkret mengenai aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran
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untuk memberikan gambaran secara

untuk

memperkuat data yang diperoleh. Dokumen tersebut berupa absen nama siswa,

nilai semeter siswa, hasil kerja siswa berupa lks, RPP, dan foto foto mengenai

aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran , dokumentasi dilakukan untuk



memperkuat data yang diperoleh dari observasi dan tes.

G. Teknik Analisis Data
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Dalam Penelitian tindakan kelas ini ada dua jenis data yang

dikumpulkan oleh Peneliti yaitu data kualitatif dan kuantitatif.

a. Analisis data kuantitatif

peneliti mendapatkan data kuantitatif dari hasil tes yang diberikan

kepada siswa untuk mengetahui jumlah peningkatan hasil belajar siswa.

analisis data dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

1. Untuk menghitung nilai rata rata, menggunakan rumus berikut:

X= X

n

2. Untuk menghitung persentase menggunanakan rumus berikut:
X
P =25 x 100%

Keterangan:
X :Rata rata nilai
Y'X :Jumlah nilai siswa
n :Jumlah siswa
P : presentase
3. Rumus ketuntasan belajar (Klasikal)

P : Siswa vang mendapat nilai > 70 X 100
Jumlah siswa yang mengikuti tes

b. Data Kualitatif

Peneliti mendapatkan data kualitatif melalui observasi selama proses
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pembelajaran pada setiap pertemuan, hasil perolehan data ditulis dalam lembar
observasi yang telah disediakan oleh peneliti, kemudian dianalisis dan
disajikan dalam bentuk presentase (%)

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

P == x100
Keterangan:
P : presentase ketuntasan siswa
F : frekuensi yang dicari presentasenya
N : Jumlah seluruh siswa

100 % : Nilai tetap

H. Kriteria Keberhasilan
Keberhasilan dari tindakan pembelajaran pada penelitian ini diukur dari
peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA di SDN 10 kepahiang. Keberhasilan tersebut terlihat dari
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Adapun kriteria yang
digunakan untuk menentukan keberhasilan tindakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Siswa dinyatakan tuntas secara individu apabila memperoleh nilai >70,
sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh
SDN 10 Kepahiang.
2. Secara klasikal, pembelajaran dinyatakan berhasil apabila 85% dari jumlah

seluruh siswa kelas V mencapai nilai >70 sesuai KKM yang telah ditetapkan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

SDN 10 Kepahiang merupakan salah satu sekolah Negeri yang
berlokasi di Desa Imigrasi permu, Kecamatan kepahiang, Kabupaten
kepahiang, provinsi Bengkulu. Sekolah ini berdiri dan berada di bawah
naungan kementerian pendidikan dan kebudayaan. Sebagai lembaga
pendidikan dasar, SDN 10 Kepahiang.

Setelah seluruh rangkaian kegiatan penelitian selesai dilaksanakan,
penulis mengumpulkan beberapa data dan informasi untuk memberikan
gambaran umum mengenai kondisi SDN 10 Kepahiang sebagai berikut:

a. Visi dan Misi SDN 10 Kepahiang

1. Visi
“Terwujudnya Siswa Siswi Beriman dan Taqwa, Berprestasi,
Berbudaya dan Berwawasan Lingkungan”

2. Misi
Dalam upaya mengimplementasikan visi sekolah, SD Negeri 10
Kepahiang menjabarkan misi sekolah sebagai berikut:
a. Menumbuhkan dan memperkokoh keimanan dan ketakwaan warga
sekolah
b. Melaksanakan pembelajaran yang inovatif, efektif dan partisipatif

c. Meningkatkan prestasi akademik, non akademik dan prestasi
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dibidang keagamaan
d. Meningkatkan sumber daya manusia warga sekolah
e. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga sekolah sehingga menjadi team yang solid
f. Meningkatkan kemampuan intelektual, spiritual dan emosional
g. Membiasakan budaya tertib, disiplin, santun dalam upacara, sopan
dalam prilaku terhadap sesama berdasarkan iman dan takwa
h. Membiasakan lingkungan yang bersih, nyaman, indah dan sehat
dilingkungan
sekolah dan tempat tinggal
b. Tujuan
1. Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui kegiatan
keagamaan
2. Siswa menghormati guru dan semua warga sekolah
3. Tidak ada bullying
4. Tkut serta dan aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan
S5.menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang optimal dalam
mengembangkan presetasi sesuai bakat, minat dan potensi peserta didik>’
¢. Sarana dan Prasarana SDN 10 Kepahiang
Sekolah dasar ini dilengkapai dengan berbagai sarana dan
prasarana yang mendukung kegiatan pendidikan, administrasi sekolah,

serta kebutuhan lainnya, sebagai berikut:

35 Dokumentasi di SDN 10 Kepahiang



Tabel 4.1

Sarana dan Prasarana SDN 10 Kepahiang
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No Sarana dan Keterangan Jumlah
Prasarana
1 Ruang kepala sekolah Baik 1
2 Ruang guru Baik 1
3 Ruang kelas Baik 7
4 Perpustakaan Baik 1
5 Mushola Baik 1
6 Uks Baik 1
7 wC Baik 2
8 Lapangan Baik 1
9 Parkiran Baik 1
10 Kantin Baik 1
11 Gudang Baik 1

Sumber dari dokumentasi di SDN 10 Kepahiang tanggal 22 april 2025

Tabel 4.2

Data Guru SDN 10 Kepahiang

No Nama Tuga pokok
1 | Supriogi, S.Pd.,M.M. Kepala sekolah
2 Ade Putriana, S.Pd.SD Guru kelas VI
3 Suarni, S.Pd.SD Guru kelas V
4 | Putri Susani, S.Pd Guru kelas VI
5 | Mizar Hasmi, S.Pd. gr. Guru kelas III
M.Tpd
6 | Eka Sugiarti, S.Pd Guru kelas II
7 Herlinda, S.Pd Guru kelas 1
8 | Prapto Laksono, S.Pd.I Guru agama
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9 | Ramsah, S.Pd Guru bahasa inggris
10 | Ari Triwibowo, S.Pd Guru penjas
11 | Ulan Tu

Sumber dari dokumentasi di SDN 10 Kepahiang tanggal 22 april 2025

Tabel 4.3
Jumlah siswa SDN 10 Kepahiang

No Kelas Jumlah siswa
1 I 16
2 II 23
3 11 31
4 v 26
5 A% 31
6 VI 27
Sumber dai staf tu

2. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN 10
Kepahiang tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 31 orang, yang terdiri
dari 11 siswa perempuan 35% dan 20 orang siswa laki-laki 65%.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada maret 2025, kondisi di
dalam kelas terlihat bahwa proses pembelajaran tidak berjalan begitu
efektif. hal ini disebabkan karena masi banyak siswa laki laki yang sering
membuat keributan, saling menggangu teman dan sering menciptakan
suasana gaduh didalam kelas. Tidak hanya siswa laki laki saja, beberapa

siswa perempuan juga terlihat belum mampu menjaga ketenangan didalam
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kelas dan sering berteriak pada saat proses pembelajaran. selain itu
kemampuan akademik siswa kelas V cukup beragam. Ada yang memiliki
kemampuan akademiknya tinggi, sedang dan rendah, akan tetapi sebagian
kemampuan akademik siswa kelas V yaitu berada pada kategori akademik
sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa sangat dibutuhkan strategi
pembelajaran yang efektif dan pendekatan yang tepat agar seluruh siswa
dapat terlibat aktif pada proses pembelajaran dan suasana kelas menjadi
kondusif. Oleh karena itu penelitian tindakan kelas ini difokuskan untuk
mencari solusi terhadap permasalahan tersebut.

. Deskripsi Data Pra Siklus

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data awal berupa nilai
hasil belajar siswa, Peneliti mengambil data awal dari nilai ulangan tengah
semester genap siswa kelas V pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam,
data ini digunakan sebagai pedoman sebelum melakukan tindakan dalam
penelitian. langkah awal yang peneliti lakukan yaitu dimulai dengan
melakukan observasi dan wawancara dengan guru kelas V. SDN 10
kepahiang. berdasarkan hasil observasi dan wawancara, maka ditemukan
beberapa permasalahan yang terjadi yaitu guru belum memanfaatkan media
pembelajaran dengan maksimal dan guru belum menerapkan metode
pembelajaran yang beragam sehingga guru hanya mengajar dengan
menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan menulis dipapan
tulis. Oleh karena itu akibatnya siswa kurang terlibat aktif dalam proses
kegiatan pembelajaran dan siswa cenderung bersikap pasif.

Maka hal tersebut menyebabkan hasil belajar IPA siswa rendah dan
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kurang maksimal, sehingga peneliti menilai bahwa diperlukan suatu

tindakan yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses

kegiatan pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Adapun data awal hasil belajar siswa sebelum melakukan tindakan adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.4

Data awal Prasiklus

No Nilai Kategori Jumlah | Presentase
1 >70 Tuntas 12 39% Rata rata
nilai siswa
2 <70 Belum Tuntas 19 61%
Jumlah 31 100% 65

Lampiran halaman 154

Berdasarkan data yang terdapat pada tebel diatas, diketahui bahwa

dari 31 siswa, hanya 12 siswa atau sekitar 39% siswa yang tuntas atau

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sedangkan sebanyak 19

siswa atau sekitar 61% siswa yang belum tuntas atau masi dibawah KKM.

hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai hasil

kriteria ketuntasan (KKM). Rata rata nilai kelas

siswa hanya mencapai 65.
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70 65
60
50
40
30 19
20 12
10 l I
0 Prasiklus
M Tuntas 12
H Belum Tuntas 19
Rata rata nilai siswa 65
B Tuntas  ®Belum Tuntas Rata rata nilai siswa

Grafik 4.1 data prasiklus

4. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA, melalui Penerapan Media Pembelajaran Miniatur
Rumah Rangkaian Arus Listrik Berbasis Project Based Learning.
Penelitian ini dilakukan dalam dua Siklus yang masing masing terdiri dari 2
kali pertemuan, dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2x35 menit). setiap
siklus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Serta di akhir siklus dilakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana
peningkatan kemampuan siswa setelah pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam dua siklus dengan
menerapkan langkah langkah model project based learning yang terdiri
dari:

1) Penentuan Pertanyaan Mendasar
Guru memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan kontekstual

seputar listrik dalam kehidupa sehari hari, seperti “ mengapa lampu



61

dirumah bisa menyala?” untuk memicu rasa ingin tahu siswa.

2) Menyusun Perencanaan Proyek
Guru menjelaskan tujuan proyek, kemudian siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok dan mendiskusikan ide proyek dan menyusun
rencana pembuatan miniatur rumah dengan rangkaian listrik. Guru
memberi panduan dan alat/bahan yang dibutuhkan

3) Menyusunan Jadwal
Guru dan siswa menyusun jadwal pelaksanaan proyek, termasuk tenggat
waktu untuk setiap tahap, agar proyek dapat diselesaikan tepat.

4) Monitoring Pembuatan Proyek
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru mendampingi,
membimbing dan mengamati siswa selama proses kerja kelompok serta
kemampuan siswa dalam merakit rangkaian listrik.

5) Presentasi Hasil Proyek
Setiap kelompok menguji apakah miniatur rumah yang telah dirakit.
Keberhasilan ditandai dengan lampu yang menyala saat sakelar
diaktifkan, menunjukkan rangkaian bekerja.

6 ) Evaluasi
Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyek didepan kelas. Guru
dan siswa bersama sama merefleksikan proses dan hasil pembelajaran,
serta memberikan umpan balik.

a Pelaksanaan Siklus I

Tahapan dalam pelaksanaan siklus 1 yaitu terdiri dari

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi/pengamatan, dan refleksi.
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1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti dan guru bekerja sama
dalam merancang kegiatan pembelajaran yang akan menerapkan media
miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning.
kegiatan ini dirancang untuk dilaksanakan dalam dua kali pertemuan
pada siklus 1. beberapa langkah yang dilaksanakan dalam tahap
perencanaan ini yaitu:
a. Menentukan kelas yang akan menjadi subjek penelitian yaitu kelas V
b.Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagai
pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
c. Peneliti dan guru menyiapkan materi dan bahan ajar yang akan
digunakan untuk mendukung peroses pembelajaran.
d. Menyusun lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung
e. Menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD) dan soal evaluasi
untuk mengukur pemahaman siswa setelah kegiatan pembelajaran.
f. Menyiapkan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus
listrik sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar.
2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilaksanakan 2 kali
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa 29 april
2025 selama 2 jam pelajaran atau 2x35 menit. Penelitian ini

dilaksanakan dikelas V yang terdiri dari 31 orang siswa. Adapun
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tahapan dalam pelaksanaan tindakan yaitu sebagai berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru memberikan

salam, dan meminta ketua kelas untuk memimpin doa bersama,
selanjutnya guru menyapa siswa dan menayakan kabar siswa, lalu
dilanjutkan dengan guru mengecek kehadiran siswa, setelah itu guru
mengaitkan materi yang akan di pelajari dengan contoh dalam
kehidupan sehari hari, kemudian guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi pembelajaran

dengan menggunakan bantuan media miniatur rumah rangkaian arus
listrik , siswa memperhatikan penjelasan guru tentang energi listrik,
dan berbagai komponen dalam rangkaian arus listrik. Setelah siswa
mencatat poin poin penting dari materi yang telah dijelaskan oleh
guru. guru kemudian mengajak siswa melakukatan tanya jawab
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi
energi listrik serta komponen komponen dari rangkaian listrik dan
jenis jenis rangkaian listrik. Kemudian guru menjelaskan proyek
yang akan dikerjakan oleh siswa yaitu membuat miniatur rumah
rangkaian arus listrik. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok, dan

guru membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD)
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Selanjutnya, guru memberikan penjelasan mengenai alat dan
bahan yang digunakan serta langkah langkah dalam pembuatan
miniatur rumah rangkaian arus listrik. setelah itu, masing masing
kelompok berdiskusi untuk menentukan desain dan jenis rangkaian
listrik yang akan dibuat dan dipresentasikan pada pertemuan

berikutnya.

Gambar 4.1

guru menjelaskan materi dengan menggunakan media

&

Gambar 4.2
Siswa mencoba media pembelajaran
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c. Kegiatan Penutup
Pada kegiatan akhir pembelajaran, siswa diberikan
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, baik mengenai materi
yang telah dipelajarai maupun tentang tugas kelompok dalam
pembuatan proyek. Setelah sesi tanya jawab, guru memberikan
motivasi kepada siswa untuk terus semagat belajar, lalu
menyampaikan kesimpulan dari materi pembelajaran yang telah
dibahas. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa bersama
sebelum pulang serta guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam.
Pertemuan kedua, siklus I dilaksanakan pada hari selasa 6 mei
2025 selama 2 jam pelajaran atau 2x35 menit. Penelitian ini
dilaksanakan dikelas V yang terdiri dari 31 orang siswa. Adapun
tahapan dalam pelaksanaan tindakan ini yaitu sebagai berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru menyapa dan
mengucapkan salam, setelah itu guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa bersama, guru kemudian menayakan kabar siswa dan
mengecek kehadiran siswa satu per satu, setelah semua sudah dicek,
guru mengingatkan kembali tentang tugas kelompok pembuatan
proyek yang sebelumnya sudah diberikan kepada siswa.
b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti pembelajaran, siswa bersama
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kelompoknya masing masing melanjutkan proses pembuatan proyek
miniatur rumah rangkaian arus listrik, setiap kelompok menyusun
rangkaian listrik dengan menyambungkan baterai, sakelar, lampu
LED dan kabel. Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung,
guru berkeliling mengamati aktivitas siswa dan memberikan bantuan
kepada kelompok yang mengalami kesulitan. Setelah proyek selesai,
masing masing kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil
karya mereka serta melakukan uji coba proyek miniatur rumah yang
telah dibuat untuk memastikan semua komponen seperti rangkaian
listrik, lampu, kabel, sakelar, batu baterai dan komponen lainnya
berfungsi dengan baik dan terpasang dengan benar. Sementara satu
kelompok maju kedepan untuk mempresentasikan hasil proyek
mereka, dan kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan serta
menyimak presentasi yang berlangsung dan siswa juga diminta untuk
menyiapkan dua pertanyaan serta memberikan saran atau tanggapan
terhadap hasil proyek yang sedang dipresentasi, setelah semua
kelompok selesai melakukan presentasi, guru memberikan umpan
balik dan apresiasi atas hasil kerja siswa serta guru juga memberikan
motivasi khusus kepada siswa yang masi kurang aktif dan belum
berpartisipasi secara maksimal, agar lebih semagat dalam bekerja

sama dan berdiskusi dengan kelompoknya masing masing.
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Gambar 4.3
Siswa membuat miniatur rumah rangkaian arus listrik

Gambar 4.4
Siswa melakukan presentasi didepan kelas

c. Kegiatan penutup

Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait
proyek atau proses diskusi yang telah berlangsung. setelah sesi tanya
jawab selesai, guru membagikan 15 butir soal evaluasi kepada siswa
dan guru meminta siswa untuk mengerjakan soal secara individu
tanpa melakukan kecurangan seperti saling mencontek atau bekerja
sama dengan teman. Siswa yang telah selesai mengerjakan soal

diminta untuk mengumpulkan lembar jawabannya langsung kepada
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guru. setelah semua lembar jawaban terkumpul, guru memberikan
motivasi kapada siswa untuk terus meningkatkan semagat belajar
serta guru menyampaikan kesimpulan dari fseluruh rangkaian
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Sebelum kegiatan
pembelajaran diakhiri, guru meminta ketua kelas untuk memimpin
doa bersama sebelum pulang,setelah doa selesai, guru menutup
pembelajaran dengan mengucapkan salam.
3. Observasi/Pengamatan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dan
bekerja sama dengan guru kelas V SDN 10 bahwa pembelajaran IPA
menunjukkan adanya peningkatan pada pertemuan pertama dan kedua
pada siklus I. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran berjalan lancar dan
kondusif, namun masi terdapat beberapa siswa yang belum mencapai
nilai kriteria ketuntasan (KKM), sehingga kegiatan pembelajaran harus
dilanjutkan ke siklus II. Kegiatan observasi ini mencakup tiga aspek
yaitu aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa selama
proses belajar mengajar berlangsung. Adapun data hasil observasi
siklus I yaitu sebagai berikut:
a. Aktivitas Guru Siklus I
pengamatan aktivitas kegiatan guru pada pelaksanaan
pembelajaran menggunakan media miniatur rumah rangkaian arus
listrik berbasis project based learning yang diamati dengan

menggunakan lembar observasi pada pertemuan pertama dan
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pertemuan kedua, Adapun hasil observasi aktivitas guru pada sisklus

I terdapat pada tabel dibawah ini yaitu:

Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I
No Jumlah Ketuntasan
Tahapan skor aktivitas kategori
mengajar
1 | Siklus I Pertemuan ke I 45 56,25% Baik
2 | Siklus I Pertemuan ke 2 55 68,75% Baik

80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

68.75%

56.259

Presentase
Aktivitas Guru

Grafik 4.2 Aktivitas Guru

Pertemuan ke 1

® Pertemuan ke 2

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas guru pada

tabel 4.5 menunjukkan adanya peningkatan dalam pelaksanaan

proses pembelajaran sesuai dengan aspek aspek yang diamati pada

lembar observasi selama dua kali pertemuan. Pada pertemuan

pertama guru memperoleh skor 45 dengan presentase 56,25%.

Sementara itu pada pertemuan kedua skor meningkat menjadi 55

dengan presentase 68,75%. yang artinya terjadi peningkatan 12,5%



70

dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. peningkatan tersebut
menunjukkan adanya perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Meskipun hasil tersebut belum mencapai kategori “sangat baik” oleh
karena itu, perlu dilaksanakan siklus II sebagai upaya untuk
meningkatkan kualiatas pembelajaran pada setiap aspek yang
diamati, serta mengoptimalkan kemampuan guru dalam proses
mengajar.
b. Aktivitas Siswa Siklus |

Pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses kegiatan
pembelajaran pada siklus I diperoleh melalui kerja sama antara
peneliti dan guru kelas V SDN 10 Kepahiang. Pengamatan dilakukan
secara sistematis dengan menggunakan lembar observasi aktivitas
siswa yang telah disusun oleh peneliti. Tujuan dari observasi ini yaitu
untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik. Adapun hasil observasi aktivitas siswa
pada sisklus I terdapat pada tabel dibawah ini yaitu:

Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

No Aspek yang diamati Pertemuan Rata rata
1. | Siswa menjawab salam guru, merespon 62,15% 652% 63,75%
sapaan dan pertanyaan guru tentang
kabar
2 | Siswa hadir tepat waktu dan mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan tertib 32,5% 60% 36,25%
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Siswa memperhatikan penjelasan dari
guru ketika guru mengaitkan materi

dengan kehidupan sehari hari

65%

66,75%

65,87%

Siswa memahmi serta mencatat tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh
guru serta siswa menunjukkan sikap
termotivasi, antusias, dan aktif

bertanya/menjawab dalam pembelajaran

60%

63,75%

61,87%

Siswa berperan aktif menjaga suasana

belajar yang kondusif, tertib dan

menyenangkan

61,25%

62,5%

61,87%

Siswa menyimak penjelasan guru
tentang apersepsi materi energi listrik

melalui media pembelajaran

56,25%

58,75%

57,5%

Siswa mendengarkan pertanyaan dari
guru dan memberikan jawaban
berdasarkan pengalaman sehari hari

tentang manfaat energi listrik

50%

53,75%

51,87%

Siswa menyimak penjelasan guru
mengenai proyek dan langkah langkah
pengerjaan, serta menunjukkan kesiapan

untuk bekerja sama dalam kelompok

47,5%

55%

1,25%

Siswa membentuk kelompok sesuai
arahan guru, kemudian mulai berdiskusi
dan bekerja sama dalam mengerjakan
proyek miniatur rumah rangkaian arus

listrik

71,25%

72,5%

71,87%

10

Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk
merancang desain proyek miniatur

rumah rangkaian arus listrik serta

72,5%

73,75%

73,12%
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menyusun rencana langkah langkah

pengerjaannya dengan bimbingan guru

11

Siswa menerima LKPD, alat dan bahan
yang  diberikan  guru, kemudian
membaca intruksi pada LKPD serta
menyiapkan alat dan bahan sesuai

kebutuhan proyek.

71,25%

76,25%

73,75%

12

Siswa berdiskusi bersama guru dan
kelompok untuk menyepakati waktu
pelaksanaan serta penyelesaian

pembuatan proyek

57.80%

70%

63,9%

13

Siswa memperhatikan arahan guru,
kemudian memperbaiki dan
menyesuaikan langkah kerja sesuai

bimbingan guru

50%

63,75%

56,87%

14

Siswa menyampaikan kendala yang
dihadapi dan menerima bantuan dari
guru untuk menyelesaikan permasalahan

dalam pengerjaan proyek

42,5%

48,75%

45,62%

15

Siswa mempresentasikan hasil proyek
miniatur rumah rangkaian arus listrik

didepan kelas secara bergantian

48,75%

50%

49,37%

16

Siswa melakukan uji coba proyek yang
telah dibuat didepan kelas,
memperlihatkan fungsi rangkaian listrik,
serta menjawab pertanyaan dari guru

maupun teman sekelas

61,25%

71,75%

66,5%

17

Siswa menyampaikan kesimpulan
pembelajaran hari ini, kemudian

mendengarkan penguatan dari guru

56,25%

58,75%

57,7%




73

18 | Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 46,25% | 52,5% 49,37%
diberikan guru secara individu dan

mengumpulkan hasilnya kepada guru

19 | Siswa mendengarkan penjelasan guru

. . . 50% 55% 52,5%
mengenai materi selanjutnya dan

mencatat tugas yang diberikan.

20 | Siswa membaca doa bersama guru,

. . 72,5% | 81,25% | 76,87%
kemudian menjawab salam

Jumlah 57,76% | 62,98% | 56,93%

Lampiran halaman 158-159

Keterangan presentasi skor penilaian:
25% -50% : Kurang

51% -70% : Cukup

71% - 80% : Baik

81% - 100% : Sangat baik

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang terdapat pada Tabel 4.6
diatas, diketahui bahwa rata rata setiap aspek aktivitas siswa yang diamati
pada siklus I mengalami peningkatan dari pertemuan pertama ke pertemuan
kedua meningkat sebesar 5,22%. Peningkatan yang paling besar yaitu pada
aspek Siswa memperhatikan arahan guru, kemudian memperbaiki dan
menyesuaikan langkah kerja sesuai bimbingan guru yang mencapai rata rata
56,87%, dengan peningkatan sebesar 13,75% dari pertemuan pertama ke
pertemuan kedua. sementara itu aktivitas siswa yang memperoleh rata rata
paling rendah yaitu Siswa menyampaikan kendala yang dihadapi dan
menerima bantuan dari guru untuk menyelesaikan permasalahan dalam

pengerjaan proyek, dengan rata rata 45,62%. Secara keseluruhan rata rata hasil
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observasi aktivitas siswa pada Siklus I hanya mencapai 56,93%, yang
termasuk dalam kategori “cukup baik” oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan media miniatur rumah rangkaian
arus listrik berbasis project based learning belum mencapai kategori “sangat
baik” maka perlu dilakukan perbaikan melalui pelaksanaan siklus II untuk

mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal.

. Hasil belajar siswa siklus I

setelah seluruh kegiatan pembelajaran pada siklus 1 selesai
dilaksanakan, guru melakukan evaluasi pembelajaran dengan memberikan tes
berupa 15 butir soal pilihan ganda. tes ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana peningkatan pemahaman dan kemampuan siswa setelah diterapkannya
media miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning.
dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. dilaksanakannya evaluasi ini
untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran tersebut dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. adapun hasil belajar siswa pada siklus I

terdapat pada tabel dibawah ini yaitu:

Tabel 4.7
Hasil belajar Siswa Siklus I

No | Nilai Kategori Jumlah Presentase
siswa
1| >70 Tuntas 15 48,38% Rata rata
nilai siswa
2 <70 Belum Tuntas 16 51,62%
Jumlah 31 100% 67,32

Lampiran halamn 150



75

80

70 67.32
2
£ 60
2 50
N B Tuntas
Z 40
z m Belum Tuntas
5 30
E 20 15 16 Rata rata nilai siswa
2

10 II

0
Siklus I

Grafik 4.3 Ketuntasan hasil belajar siswa siklus I
Berdasarkan tabel dan grafik nilai hasil belajar siswa pada siklus I
diatas, diketahui bahwa sebanyak 15 siswa atau 48,38% telah mencapai
ketuntasan belajar sedangkan 16 siswa atau 51,62%, belum tuntas, nilai
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 82, sedangkan nilai terendah yang
diperoleh siswa adalah 43. dengan rata rata nilai kelas sebesar 67,32.
Meskipun Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran cukup aktif, namun
masi terdapat beberapa siswa yang belum memahami konsep dan cara kerja
rangkaian arus listrik dengan benar. hal ini berdampak pada rendahnya capaian
hasil belajar siswa pada siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar
secara klasikal yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 85%. Oleh karena itu, perlu
dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus II untuk mengatasi

kendala yang ditemukan dan meningkatakan hasil belajar siswa.

. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran baik

aktivitas guru, aktivitas siswa maupun hasil belajar siswa pada siklus I,
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terdapat beberapa hal yang perlu dijadikan bahan refleksi. terdapat pada tabel

dibawah ini yaitu:

Tabel 4.8

Hasil Refleksi Pembelajaran Pada Siklus I

Refleksi

Hasil Temuan masalah

Tindakan Selanjutnya

Aktivitas
Kegiatan

Guru

1. Guru mengalami kesulitan dalam
mengatur prilaku siswa karena
suasana  kelas yang  tidak
kondusif, dan siswa sering membuat
kegaduhan bersama teman

temannya.

1. Sebaiknya guru bersikap lebih
tegas pada saat berhadapan
dengan siswa dalam proses
pembelajaran agar suasana kelas

lebih kondusif dan tertib.

2. Guru belum maksimal dalam
menjelaskan materi pembelajaran
dan menyampaikan langkah
langkah pembuatan proyek miniatur

rumah rangkaian arus listrik.

2.  sebaiknya guru  dalam
menjelaskan materi pembelajaran
harus dikaitkan dengan kehidupan
sehari hari, dan dalam
menjelaskan  langkah langkah
pembuatan  proyek sebaiknya
menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami

oleh siswa.

3. Guru belum berhasil
mengarahkan siswa untuk bertanya
tentang materi yang  belum
dipahami maupun  menjawab
pertanyaan selama proses

pembelajaran.

3. Guru sebaiknya memanggil
satu persatu siswa untuk bertanya.
Atau guru memberikan

pertanyaan kepada siswa.

4. Guru belum sepenuhnya berhasil
memberikan motivasi yang
membangkitkan semagat belajar

siswa, dan kurang jelas dalam

4. Guru sebaiknya harus lebih
maksimal dalam memberikan
motivasi yang membangkitkan

semagat belajar siswa, serta
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menyampaikan kesimpulan dari

materi yang telah dipelajari.

menyampaikan kesimpulan materi
dengan jelas agar siswa lebih
mudah dalam memahami

pelajaran

Aktivitas
Kegiatan

Siswa

1. Siswa masi bersikap kurang
serius dan membuat keributan
selama proses pembelajaran

berlangsung

1. Mengarahkan siswa untuk
menyiapkan kelas agar siap
mengikuti pembelajaran dengan

sikap yang tegas.

2. Masi terdapat beberapa Siswa
yang kurang aktif berdiskusi dan
bekerjasama dalam kelompok saat
mengerjakan tugas proyek membuat
miniatur rumah rangkaian arus

listrik

2. Siswa seharusnya lebih aktif
dalam berdiskusi dan bekerjasama
dengan anggota kelompok pada
saat mengerjakan proyek
membuat miniatur rumah

rangkaian arus listrik

3. Siswa kurang percara diri dalam
mempresentasikan  hasil ~ proyek
yang dikerjakan bersama

kelompoknya

3. siswa sebaiknya lebih yakin dan
percaya diri saat
mempresentasikan hasil proyek
yang dikerjan bersama kelompok

didepan kelas

4. Beberapa siswa masi terlihat
mengobrol dan membuat keributan
dengan teman sebangkunya serta
tidak memperhatikan  pada saat
guru sedang menjelaskan materi

pelajaran.

4. Siswa sebaiknya menjaga
ketenangan didalam kelas serta
fokus memperhatikan dan
mendengarkan saat guru sedang

menjelaskan materi pelajaran

5.Siswa kurang aktif berpartisipasi
dalam sesi tanya jawab selama

diskusi kelompok

5. Siswa sebaiknya harus lebih
aktif terlibat dalam tanya jawab
saat diskusi kelompok

berlangsung

Hasil Belajar

1. Berdasarkan hasil tes siklus I,

1. Pada siklus ke II, guru
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Siswa terdapat 15 orang siswa yang tuntas | sebaiknya harus  memberikan
48,38% dan 16 orang siswa yang | penekanan atau perhatian pada
belum tuntas 51,62%, dengan | aspek aspek penting dari materi
jumlah nilai rata rata seluruh siswa | pembelajaran yang disampaikan,
yaitu 67,32. sehingga dapat membantu
meningkatkan hasil belajar siswa

secara maksimal

2. sebagian besar siswa belum | 2.Di siklus ke II, guru seharusnya
berhasil mencapai nilai KKM | memastikan bahwa siswa sudah
karena masi terdapat siswa yang | memahami  materi  pelajaran
belum memahami materi saat | dengan baik, supaya siswa dapat
mengerjakan  soal tes  yang | menjawab soal tes dengan benar
diberikan oleh guru dan mendapatkan nilai yang

memenuhi KKM.

b. Pelaksanaan Siklus I1

Setelah dilakukan refleksi, maka tahapan dalam pelaksanaan siklus II
masi sama seperti siklus I, yaitu meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi/pengamatan, dan refleksi.

1. Perencanaan
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II, disusun
berdasarkan evaluasi terhadap kekurangan dan hasil dari siklus I. tahapan
tahapan yang dilakukan pada siklus II sama seperti siklus I yaitu: beberapa
langkah yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan ini yaitu:
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagai pedoman
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

b. Peneliti dan guru menyiapkan materi dan bahan ajar yang akan digunakan
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untuk mendukung peroses pembelajaran.
c. Menyusun lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung
d. Menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD) dan soal evaluasi untuk
mengukur pemahaman siswa setelah kegiatan pembelajaran.
e. Menyiapkan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik
sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar.
. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan 2 kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan selama 2 jam pelajaran atau 2x35 menit.
Penelitian ini dilaksanakan dikelas V yang terdiri dari 31 orang siswa.
Adapun tahapan dalam pelaksanaan tindakan yaitu sebagai berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru memberikan salam,
dan meminta ketua kelas untuk memimpin doa bersama, selanjutnya guru
menyapa siswa dan menayakan kabar siswa, lalu dilanjutkan dengan guru
mengecek kehadiran siswa, setelah itu guru mengaitkan materi yang akan di
pelajari dengan contoh dalam kehidupan sehari hari, kemudian guru
memberikan motivasi kepada siswa agar lebih teliti dalam memperbaiki
tugas proyek mereka, serta guru menjelaskan kembali tujuan pembelajaran
dan tahapan proyek yang akan dilakukan pada pelaksanaan kegiatan

pembelajaran.
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b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti pembelajaran, guru memulai dengan menayakan
kendala atau hambatan yang dihadapi siswa dalam pengerjaan proyek pada
pertemuan sebelumnya, setelah itu guru mengulas materi tentang energi
listrik serta komponen komponen dalam rangkaian arus listrik serta jenis
jenis rangkaiannya, proses pembelajaran dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab antara guru dan siswa untuk memperdalam pemahaman siswa
terhadap materi yang sudah dijelaskan, selanjutnya siswa bersama guru
melakukan evaluasi terhadap kesalahan kesalahan yang terdapat pada
miniatur rumah rangkaian arus listrik yang telah dibuat oleh masing masing
kelompok, setiap kelompok kemudia menyusun rencana perbaikan dengan
cara mengidentifikasi kekurangan pada proyek sebelumnya, masing masing
kelompok merancang langkah langkah perbaikan, serta menyiapkan alat
dan bahan yang dibutuhkan memperbaiki miniatur rumah rangkaian arus
listrik, guru memberikan arahan tentang tahapan tahapan perbaikan proyek
agar prosesnya berjalan lancar, guru menyampaikan kepada siswa bahwa
perbaikan proyek miniatur rumah rangkaian arus listrik akan di selesaikan

pada pertemuan selanjutnya dan dipresentasikan didepan kelas.
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Gambar 4.5
Guru mengulas materi serta menayakan kendala yang dihadapi

dalam pengerjaan proyek pada pertemuan sebelumnya

Gambar 4.6

Siswa melakukan diskusi untuk menyusun rencana perbaikan dengan

cara mengidentifikasi kekurangan terhadap proyek sebelumnya

c. Kegiatan Penutup
Pada kegiatan akhir pembelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan, baik mengenai materi yang telah dipelajarai
maupun tentang tugas kelompok dalam pembuatan proyek. setelah sesi
tanya jawab, guru memberikan motivasi kepada siswa untuk terus semagat

belajar, lalu menyampaikan kesimpulan dari materi pembelajaran yang telah
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dibahas serta guru mengingatkan kepada siswa untuk mempelajari kembali
materi tentang energi listrik dirumah. Sebelum pulang, guru meminta ketua
kelas untuk memimpin doa bersama, kemudia guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Pertemuan kedua, siklus II dilaksanakan pada hari selasa 14 mei 2025
selama 2 jam pelajaran atau 2x35 menit. Penelitian ini dilaksanakan dikelas
V yang terdiri dari 31 orang siswa. Adapun tahapan dalam pelaksanaan
tindakan ini yaitu sebagai berikut:

a. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru memberikan salam,
dan meminta ketua kelas untuk memimpin doa bersama, selanjutnya guru
menyapa siswa dan menayakan kabar siswa, lalu dilanjutkan dengan guru
mengecek kehadiran siswa, setelah itu guru mengingatkan kepada siswa
tentang tugas perbaikan pembuatan proyek yang belum selesai, serta guru
menjelaskan kembali tujuan pembelajaran dan tahapan proyek yang akan

dilakukan pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti
Kegiatan inti pembelajaran, siswa mulai melakukan perbaikan
terhadap miniatur rumah rangkaian arus listrik sesuai dengan rencana
perbaikan yang telah disusun sebelumnya, selama proses perbaikan guru
berkeliling mengawasi dan mengamati aktivitas siswa serta membimbing

siswa untuk memastikan setiap komponen listrik terpasang dengan benar
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dan aman, setiap kelompok memperbaiki susunan rangkaian listrik,
setelah proyek selesai, masing masing kelompok secara bergantian
mempresentasikan bagian bagian yang telah mereka perbaiki dan
melakukan uji coba proyek miniatur rumah yang telah diperbaiki untuk
memastikan semua komponen seperti rangkaian listrik, lampu, kabel,
sakelar, batu baterai dan komponen lainnya berfungsi dengan baik dan
terpasang dengan benar. Sementara satu kelompok maju kedepan untuk
mempresentasikan hasil proyek mereka, dan kelompok yang lain diminta
untuk memperhatikan serta menyimak presentasi yang berlangsung dan
siswa juga diminta untuk menyiapkan dua pertanyaan serta memberikan
saran atau tanggapan terhadap hasil proyek yang sedang dipresentasi,
setelah semua kelompok selesai melakukan presentasi, guru memberikan
umpan balik dan apresiasi terhadap hasil kerja siswa dalam

menyelesaikan proyek.

Gambar 4.7
Siswa memperbaiki proyek miniatur rumah rangkaian arus listrik
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Gambar ’4.8
siswa melakukan presentasi
c. Kegiatan Penutup

Pada kegiatan akhir pembelajaran, Setelah itu guru membagikan 15
butir soal evaluasi kepada siswa dan guru meminta siswa untuk
mengerjakan soal secara individu tanpa melakukan kecurangan seperti
saling mencontek atau bekerja sama dengan teman. Siswa yang telah selesai
mengerjakan, soal diminta untuk mengumpulkan lembar jawabannya
langsung kepada guru. selanjutnya guru memberikan motivasi kapada siswa
untuk terus meningkatkan semagat belajar dan menyimpulkan keseluruhan
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Sebelum kegiatan
pembelajaran diakhiri, guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa
sebelum pulang, kemudian guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam.
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Obsevasi/Pengamatan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dan bekerja
sama dengan guru kelas V SDN 10 kepahiang, menunjukkan adanya
peningkatan dalam proses pembelajaran IPA, pada pertemuan pertama dan
pertemuan kedua pada siklus II, observasi ini dilaksanakan dengan cara
mengamati jalannya kegiatan pembelajaran secara langsung didalam
kelas. Kegiatan observasi ini mencakup tiga aspek yaitu aktivitas kegiatan
guru selama proses pembelajaran, aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan
belajar mengajar, dan hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran
berlangsung. adapun data hasil observasi siklus II yaitu sebagai berikut:
a. Aktivitas Guru Siklus II
Pengamatan aktivitas kegiatan guru pada pelaksanaan pembelajaran
dengan menerapkan media miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis
project based learning yang diamati dengan menggunakan lembar
observasi pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua, Adapun hasil

observasi aktivitas guru pada sisklus II terdapat pada tabel dibawah ini

yaitu:
Tabel 4.9
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
No Tahapan Jumlah Presentase kategori
skor ketuntasan
aktivitas mengajar
1 | Siklus II Pertemuan ke I 65 81,25% Sangat baik
2 | Siklus II Pertemuan ke 2 70 87,5% Sangat baik
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Grafik 4.4
Aktivitas Guru Siklus 1T

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas guru, yang
dilaksanakan selama dua kali pertemuan, terlihat adanya peningkatan dalam
pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan aspek yang diamati dalam
lembar observasi yaitu pada pertemuan pertama, guru memperoleh jumlah
skor 65 dengan presentase 81,25%. Sedangkan pada pertemuan kedua skor
meningkat menjadi 70 dengan presentase 87,5%. Ini menunjukkan adanya
peningkatan sebesar 6,25% dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua.
hal ini menunjukkan bahwa aktivitas kegiatan guru dalam proses
pembelajaran pada Siklus II mengalami peningkatan, sebagai hasil dari
perbaikan yang dilakukan berdasarkan refleksi pada Siklus I. secara
keseluruhan penilaian aktivitas guru pada siklus II menunjukkan hasil yang

sangat baik.
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Pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses kegiatan

pembelajaran pada siklus II diperoleh melalui kerja sama antara peneliti dan

guru kelas V SDN 10 Kepahiang. pengamatan dilakukan secara sistematis

dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang telah disusun

oleh peneliti. tujuan dari observasi ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana

siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Adapun hasil

observasi aktivitas siswa pada sisklus II terdapat pada tabel dibawah ini

yaitu

Tabel 4.10
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I1

No

Aspek yang diamati Pertemuan

1 2

Rata
rata

Siswa menjawab salam guru dan merespon | 80% | 96,25%

sapaan dan pertanyaan guru tentang kabar

88,12%

Siswa hadir tepat waktu dan mengikuti

Y 0
kegiatan pembelajaran dengan tertib 82,5% 95%

88,75%

Siswa memperhatikan penjelasan guru

0 0
ketika guru mengaitkan materi dengan 85% | 93,75%

kehidupan sehari hari

89,37%

Siswa memahami serta mencatat tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 83.75% | 98.75%
serta menunjukkan sikap termotivasi,
antusias, aktif bertanya/menjawab dalam

pembelajaran

91,25%

Siswa berperan aktif menjaga suasana

0 V)
belajar yang  kondusif, tertib dan 78,75% | 97,5%

menyenangkan

88,12%

Siswa menyimak penjelasan guru tentang
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apersepsi materi energi listrik

87,5%

91,25%

89,37%

Siswa mendengarkan pertanyaan dari guru
dan memberikan jawaban berdasarkan
pengalaman sehari hari tentang manfaat

energi listrik

75%

85%

80%

Siswa menyimak penjelasan guru mengenai
proyek dan langkah langkah pengerjaan,
serta menunjukkan kesiapan untuk bekerja

sama dalam kelompok

77,5%

95%

86,12%

Siswa membentuk kelompok sesuai arahan
guru, kemudian mulai berdiskusi dan
bekerja sama dalam mengerjakan proyek

miniatur rumah rangkaian arus listrik

83,75%

98,75%

91,5%

10

Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk
merancang desain proyek miniature rumah
rangkaian arus listrik serta menyusun
langkah langkah pengerjaannya dengan

bimbingan guru

80%

93,75%

86,87%

11

Siswa menerima LKPD, alat dan bahan yang
diberikan  guru, kemudian = membaca
instruksi pada LKPD serta menyiapkan alat
dan bahan sesuai kebutuhan proyek

78,75%

92,8%

85,77%

12

Siswa berdiskusi bersama guru dan
kelompok untuk menyepakati waktu
pelaksanaan serta penyelesaian pembuatan

proyek

78,77%

96,25%

87,5%

13

Siswa memperhatikan arahan guru,
kemudian memperbaiki dan menyesuaikan

langkah kerja sesuai bimbingan guru

78,75%

95%

86,87%

14

Siswa menyampaikan kendala yang dihadapi
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dan menerima bantuan dari guru untuk
menyelesaikan permasalahan dalam

pengerjaan proyek

73,75%

91,25%

82,5%

15 | Siswa mempresentasikan hasil proyek
miniatur rumah rangkaian arus listrik

didepan kelas secara bergantian

83,75%

97,5%

90,62%

16 | Siswa melakukan uji coba proyek yang telah
dibuat didepan kelas, memperlihatkan fungsi
rangkaian listrik, serta menjawab pertanyaan

dari guru maupun teman sekelas

90%

92,8%

91,4%

17 | Siswa menyampaikan kesimpulan
pembelajaran hari ini, kemudian

mendengarkan penguatan dari guru

76,25%

90%

83,12%

18 | Siswa mengerjakan soal evaluasi yang
diberikan guru secara individu dan

mengumpulkan hasilnya kepada guru

86,25%

91,25%

88,75%

19 | Siswa mendengarkan penjelasan guru
mengenai materi selanjutnya dan mencatat

tugas yang diberikan

95%

97,5%

96,25%

20 | Siswa membaca doa bersama guru,

kemudian menjawab salam

91,25%

95%

93,12%

Jumlah

82,31
Y%

94.21%

88,27%

Lampiran halaman 160-161

Keterangan presentase skor penilaian

40% - 60% : Kurang
61% - 75% : Cukup
76% - 80% : Baik

81% - 100% : Sangat baik
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang terdapat pada Tabel
4.10 diatas, diketahui bahwa rata rata setiap aspek aktivitas siswa yang diamati
pada siklus II mengalami peningkatan pada pertemuan pertama ke pertemuan
kedua meningkat sebesar 11,9%. Rata rata peningkatan yang paling tinggi yaitu
pada aspek Siswa berperan aktif menjaga suasana belajar yang kondusif, tertib
dan menyenangkan yang mencapai rata rata 88,12%, dengan peningkatan
sebesar 18,75% dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. sementara itu
aktivitas siswa yang memperoleh peningkatan rata rata paling rendah yaitu pada
aspek Siswa mendengarkan pertanyaan dari guru dan memberikan jawaban
berdasarkan pengalaman sehari hari tentang manfaat energi listrik dengan rata
rata 80%. Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan rata rata hasil observasi
aktivitas siswa pada Siklus II berlangsung dengan sangat baik dengan jumlah
rata rata mencapai 88,27%.
. Hasil belajar siswa siklus II

setelah seluruh kegiatan pembelajaran pada siklus II selesai

dilaksanakan, guru melakukan evaluasi pembelajaran dengan memberikan tes

berupa 15 butir soal pilihan ganda. tes ini bertujuan untuk mengukur sejauh

mana peningkatan pemahaman dan kemampuan siswa setelah diterapkannya

media miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning.

dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. dilaksanakan evaluasi ini untuk

mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran tersebut dalam

meningkatkan hasil belajar siswa. adapun hasil belajar siswa pada siklus II



terdapat pada tabel dibawah ini yaitu:

Tabel 4.11

Hasil belajar siswa siklus 11
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No | Nilai

Kategori

Jumlah

Siswa

Presentase

Rata rata

nilai siswa

1 | >70

Tuntas

28

90,32%

2 | <70

Belum Tuntas

3

9,68%

Jumlah

31

100%

79,77

Lampiran

90
80
70
60
50
40
30
20

Jumlah siswa tuntas

halaman 151

79.77

28

3
-

Siklus 11

Grafik 4.5

H Tuntas

B Belum Tuntas

Ketuntasan hasil belajar siklus II

Rata rata nilai siswa

Berdasarkan tabel dan grafik nilai hasil belajar siswa pada siklus 1I

diatas, diketahui bahwa sebanyak 28 siswa atau 90,32% telah mencapai

ketuntasan belajar. sedangkan 3 siswa atau 9,68% belum mencapai

ketuntasan. nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100, sedangkan nilai

terendah yang diperoleh siswa adalah 62. dengan jumlah nilai rata rata

seluruh siswa yaitu 79,77 dan berada diatas nilai kriteria ketuntasan

minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh SDN 10 Kepahiang. dengan
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hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan media
pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based
learning pada siklus II dikelas V SDN 10 Kepahiang telah berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa dan mencapai ketuntasan belajar secara

klasikal yang telah ditetapkan yaitu 85%.

. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siklus II,
proses pembelajaran IPA dengan menerapkan media miniatur rumah
rangkaian arus listrik berbasis project based learning ini menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan pelaksanaan
pada siklus I. peningkatan tersebut terlihat dari beberapa aspek yang
diamati, yaitu aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. untuk

mengetahui peningkatan yang lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah

ini yaitu:
Tabel 4.12
Aktivitas guru pada siklus I dan siklus II
Pertemuan
No Siklus 1 2 Rata rata
1 Siklus I 56,25% 68,75% 62,5%
2 Siklus II 81,25% 87,5% 84,37%

Peningkatan aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4,12. Rata rata
aktivitas guru pada siklus I adalah 62,5%, sedangkan pada siklus II

meningkat menjadi 84,37%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
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sebesar 21,87%, dari kategori “cukup baik” menjadi “sangat baik

Tabel 4.13

Aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II

Pertemuan
No Siklus 1 2 Rata rata
1 Siklus I 57,6% 62,98% 56,93%
2 Siklus II 82,31% 94,21% 88,27%

Peningkatan juga terjadi pada aktivitas siswa sebagaimana
ditunjukkan pada tabel 4.13. Rata rata aktivitas siswa meningkat dari
56,93% pada siklus I menjadi 88,27% pada siklus II. hal ini menunjukkan
bahwa siswa semakin aktif dan terlibat secara optimal dalam proses

pembelajaran.

Tabel 4.14 Peningkatan hasil belajar siswa

Ketuntasan Presentase Rata rata kelas
Siklus I Siklus 11 Siklus I Siklus I1
T BT T BT T BT T BT Siklus I | Siklus II

15 16 28 9 48,38% | 51,62% | 90,32% | 9,68% 67,32 79,77
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Grafik 4.6
Peningkatan Jumlah Siswa yang Telah Mencapai KKM

Selain peningkatan aktivitas guru dan siswa, hasil belajar siawa juga
mengalami peningkatan yang signifikan. pada Siklus I hanya 15 siswa atau
48,38% yang mencapai ketuntasan sedangkan 16 siswa atau 51,62% belum
tuntas. rata rata nilai kelas pada siklus I yaitu 67,32 yang masi berada dibawah
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapka. Setelah dilakukan
perbaikan pada proses pembelajaran, hasil pada siklus II menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan. sebanyak 28 siswa atau 90,32% mencapai
ketuntasan sedangkan hanya 3 siswa atau 9,68% belum tuntas. rata rata nilai
kelas meningkat menjadi 79,77. dengan demikian, terdapat peningkatan rata
rata nilai dari siklus I ke siklus II sebesar 12,45, dan peningkatan jumlah siswa
yang mencapai KKM sebanyak 13 siswa atau 41,94% dari seluruh jumlah
siswa. berdasarkan capaian tersebut, kriteria ketuntasan klasikal sebesar 85%
telah berhasil terpenuhi pada siklus II. hal ini menunjukkan bahwa penerapan
media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project
based learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPA.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

a. Penerapan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik
berbasis project based learning pada mata pelajaran IPA siswa kelas V
SDN 10 Kepahiang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran
miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning dapat
terlaksana dengan baik. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing
siswa dalam setiap tahapan pembelajaran, mulai dari perencanaan proyek,
diskusi kelompok, pembuatan miniatur, hingga presentasi hasil kerja.
1. Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II

Kemp dan Dayton menyatakan bahwa penggunaan media dalam
pembelajaran tidak hanya membantu meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar, tetapi juga mendorong guru untuk lebih aktif, kreatif dan efektif
dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa’®. Terdapat
peningkatan yang signifikan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran antara
siklus I dan siklus II, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil observasi terhadap
aktivitas guru pada kedua siklus tersebut. pada siklus I rata rata presentase
aktivitas guru pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua mencapai 62,5%,
yang termasuk dalam kategori “cukup baik”. Sedangkan pada siklus II, rata rata
presentasenya meningkat menjadi 84,37% sehingga termasuk dalam kategori
“sangat baik”. Dengan demikian, terjadi penigkatan sebesar 21,87% dari siklus

I ke siklus II. Peningkatan dalam proses kegiatan pembelajaran ini merupakan

36 Dr. Muhammad hasan, et al “ Media Pembelajaran” (Klaten: CV Thata Media Group:
2021),hlm. 34
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hasil dari berbagai upaya perbaikan yang dilakukan oleh guru antara lain
dengan melakukan refleksi terhadap kekurangan yang terjadi pada siklus
sebelumnya mengoptimalkan penerapan media pembelajaran miniatur rumah
rangkaian arus listrik berbasis projec based learning. upaya ini terbukti mampu
meningkatkan efektivitas pelaksanaan pembelajaran dan keterlibatan aktif guru
dalam memfasilitasi proses belajar siswa. Adapun peningkatan presentase

tersebut untuk lebih jelas dapat dilihat pada grafik dibawah ini yaitu

100.00%

90.00%

80.00%
70.00%
60.00%
0 B Pertemuan ke 1
0,
50.00% H Pertemuan ke 2
40.00% Rata rata
30.00%
20.00%
10.00%
0.00%

Siklus I Siklus IT

Presentase

Grafik 4.7
Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II

2. Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V SDN 10

Kepahiang, dengan menerapkan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian
arus listrik berbasis project based learning, maka diperoleh rata rata presentase

terhadap aktivitas siswa pada sisklus I dan siklus II. Adapun data dapat dilihat



pada tabel dibawah ini yaitu:

Tabel 4.15
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II

No

Aspek yang diamati

Siklus

I

I

Peningkatan

Siswa menjawab salam guru dan
merespon sapaan dan pertanyaan guru

tentang kabar

63,75% | 88,12%

24,37%

Siswa hadir tepat waktu dan mengikuti

kegiatan pembelajaran dengan tertib

56,25% | 88,75%

32,5%

Siswa memperhatikan penjelasan guru
ketika guru mengaitkan materi dengan

kehidupan sehari hari

65,87% | 89,37%

23,5%

Siswa memahami serta mencatat tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh
guru serta siswa menunjukkan sikap
termotivasi, antusias,dan aktif bertanya/

menjawab dalam pembelajaran

61,87% | 91,25%

29,38%

Siswa berperan aktif menjaga suasana
belajar yang kondusif, tertib dan

menyenangkan

61,87% | 88,12%

26,25%

Siswa menyimak penjelasan guru
tentang apersepsi materi energi listrik

melalui media pembelajaran

57,5% | 89,37%

31,87%

Siswa mendengarkan pertanyaan dari
guru dan  memberikan  jawaban
berdasarkan pengalaman sehari hari

tentang manfaat energi listrik

51,87% | 80%

28,13%

Siswa menyimak penjelasan guru

mengenai proyek dan langkah langkah

51,25% | 86,25%

35%
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pengerjaan, serta menunjukkan kesiapan

untuk bekerja sama dalam kelompok

Siswa membentuk kelompok sesuai
arahan guru, kemudian mulai berdiskusi
dan bekerja sama dalam mengerjakan
proyek miniature rumah rangkaian arus

listrik

71.87%

91,5%

19,63%

10

Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk
merancang desain proyek miniatur
listrik  serta

rumah rangkaian arus

menyusun rencana langkah langkah

pengerjaannya dengan bimbingan guru

73,12%

86,87%

13,75%

11

Siswa menerima LKPD, alat dan bahan

diberikan kemudian

yang

membaca instruksi pada LKPD serta

guru,

menyiapkan alat dan bahan sesuai

kebutuhan proyek

73,75%

85,77%

12,02%

12

Siswa berdiskusi bersama guru dan
kelompok untuk menyepakati waktu
serta

pelaksanaan penyelesaian

pembuatan proyek

63,9%

85,7%

21,8%

13

Siswa memperhatikan arahan guru,

kemudian memperbaiki dan

menyesuaikan langkah kerja sesuai

bimbingan guru

56,87%

86,87%

30%

14

Siswa menyampaikan kendala yang
dihadapi dan menerima bantuan dari
guru untuk menyelesaikan permasalahan

dalam pngerjaan proyek

45,62%

82,5%

36,88%

15

Siswa mempresentasikan hasil proyek

49,37%

90.62%

41,25%
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miniatur rumah rangkaian arus listrik

didepan kelas secara bergantian

16

Siswa melakukan uji coba proyek yang
telah dibuat didepan kelas,
memperlihatkan fungsi rangkaian listrik,
serta menjawab pertanyaan dari guru

maupun teman sekelas

66,5%

91.4%

24.9%

17

Siswa  menyampaikan  kesimpulan
pembelajaran  hari  ini, kemudian

mendengarkan penguatan dari guru

57, 7%

83,12%

25,42%

18

Siswa mengerjakan soal evaluasi yang
diberikan guru secara individu dan

mengumpulkan hasilnya kepada guru

49,37%

88,75%

39,38%

19

Siswa mendengarkan penjelasan guru
mengenai  materi  selanjutnya  dan

mencatat tugas yang diberikan

52,5%

96,25%

43,75%

20

Siswa membaca doa bersama guru

76,87%

93,12%

16,25%

Jumlah

56,93%

88,27%

31,34%

Dari hasil observasi yang telah dilakukan terhadap aktivitas siswa yang

terdapat pada tabel diatas bahwa penerapan media pembelajaran miniatur rumah

rangkaian arus listrik berbasis project based learning dapat meningkatkan

aktivitas belajar siswa. Hal ini terlihat pada setiap aspek yang diamati mengalami

peningkatan pada Siklus I dan Siklus II. hal ini terlihat dari jumlah Rata rata

aktivitas siswa pada Siklus I mencapai 56,93% yang termasuk dalam kategori

cukup baik, dan pada Siklus II yaitu mencapai nilai presentase 88,27% yang

mengalami peningkatan dengan kategori baik sekali. Peningkatan menunjukkan

adanya selisih sebesar 31,34% anatara siklus I dan siklus II. Berdasarkan hasil
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh aspek aktivitas siswa yang diamati
mengalami  peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini mencerminkan
keberhasilan penerapan media pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Secara keseluruhan, aktivitas
siswa berada pada kategori “sangat baik” hal ini menunjukkan bahwa siswa
menjadi lebih aktif, antusias, dan mampu barpartisipasi secara optimal dalam
setiap tehapan kegiatan pembelajaran baik secara individu maupun Kkerja
kelompok.
b. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah
diterapkan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis
project based learning. Pada pelaksanaan siklus I hanya 15 siswa yang mencapai
ketuntasan atau sebesar 48,38% sedangkan 16 siswa lainnya atau 51,62% belum
mencapai ketuntasan, dengan nilai rata rata kelas sebesar 67,32. Capaian ini belum
memenuhi kriteria ketuntasan belajar secara klasikal yang telah ditetapkan yaitu
85%. Setelah dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran dan dilanjutkan
pada pelaksanaan siklus II, terjadi Peningkatan yang cukup signifikan. sebanyak
28 siswa atau 90,32% yang dinyatakan tuntas dan hanya 3 siswa atau 9,68% yng
belum tuntas, dengan nilai rata rata kelas meningkat menjadi 79,77. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan
media konkret dapat membantu siswa memahami konsep listrik dengan lebih
mudah. Hal ini didukung oleh Bransford Brown dan cocking bahwa pengalaman

belajar yang nyata dan kontekstual dapat memperkuat pemahaman konsep karena
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siswa karena siswa terlibat aktif dalam mengkonstruksikan pengetahuan, bukan
sekedar menerima informasi. Sejalan dengan penelitian Kurniasih dan Sani bahwa
PJBL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA, karena siswa belajar
melalui kegiatan praktik yang relevan dengan kehidupan sehari hari. Dan
penelitian yang dilakukan oleh Meri Purwaningtiyas menyatakan bahwa penerapan
project based learning mampu meningkatkan aktivitas maupun hasil belajar IPA
siswa di tingkat sekolah dasar dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis
project based learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. hal ini
dibuktikan dengan tercapainya ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus II

sebesar 90,32%, yang telah melebihi standar ketuntasan klasikal yang telah

ditetapkan yaitu 85%
Tabel 4.16
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan siklus I1
Jumlah Presentase
Nilai Kategori Siklus I Siklus IT Siklus I Siklus IT
>70 | Tuntas 15 28 48,38% 90,32%
<70 | Belum Tuntas 16 3 51,62% 9,68%

Presentase Siklus | = Presentase Siklus Il

B Tuntas 48.38% 90.32%
B Belum Tuntas 51.62% 9.68%
Grafik 4.8

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan penelitian tindakan

kelas yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran dengan menerapkan media miniatur rumah rangkaian arus listrik

berbasis project based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu

sebagai berikut:

1.

Aktivitas guru dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan media miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project
based learning mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. pada
siklus I dan siklus II aktivitas guru berada pada kategori baik dan sangat
baik, pada siklus I rata rata aktivitas guru mencapai 60% dan masi terdapat
beberapa aspek yang harus diperbaiki. Namun setelah dilakukan perbaikan
pada siklus II, presentase aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran

meningkat menjadi 84,37%.

. Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dengan menggunakan

media miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based
learning menunjukkan bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan pada
setiap pertemuannya. pada sisklus I aktivitas siswa dengan rata rata
56,93% yang termasuk dalam kategori cukup baik. kemudian pada siklus
IT aktivitas siswa mengalami peningkatan dengan rata rata 88,27% yang

termasuk dalam kategori sangat baik.
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Hasil belajar siswa selama proses pembelajaran mengalami peningkatan
dari tahap prasiklus ke siklus I dan siklus II yaitu pada prasiklus hanya 12
siswa yang tuntas dengan presentase 39% sedangkan siswa yang belum
tuntas ada 19 siswa dengan presentase 61%. pada siklus I jumlah siswa
yang tuntas meningkat menjadi 15 dengan presentase 48,38%, sedangkan
siswa yang belum tuntas ada 16 siswa dengan presentase 51,62%. pada
siklus II jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 28 siswa dengan
presentase 90,32% dan hanya 3 siswa yang belum tuntas dengan
presentase 9,68%. hasil tes evaluasi siklus I dan siklus II menunjukkan
bahwa penerapan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus
listrik berbasis project based learning berhasil meningkatkan hasil belajar

siswa kelas V SDN 10 Kepahiang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam upaya

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SDN 10

kepahiang.

1.

Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
menjadi lebih baik, yaitu dengan menerapkan media pembelajaran
miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning. oleh
karena itu peneliti menyarankan agar guru menggunakan media dalam

melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan media
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pembelajaran ini dapat membantu siswa yang sebelumnya pasif menjadi
lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.

. Untuk siswa SDN 10 Kepahiang diharapkan siswa dapat lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran

. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan
rujukan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut terkait penerapan
model PJBL dengan media yang berbeda atau pada mata pelajaran lainnya.
Selain itu penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada aspek peningkatan
motivasi belajar, keterampilan berkolaborasi, serta kemampuan berfikir

kritis siswa.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan : SDN 10 Kepahiang

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VI

Hari/Tanggal

Alokasi waktu : 2 X 35 menit (2 x Pertemuan)

A. Kompetensi inti (KI)

K-1 : Menunjukkan dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

K-2 :Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K-3 :Memahami pengetahuan (factual, konseptual, prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian temapak mata

K-4 :Mencoba, mengelola dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan
mengurai, Merangkai memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar dan mengarang)

B. Kompetensi dasar dan indikator

Kompetensi dasar Indikator

3.6 Menjelaskan berbagai sumber | 3.6.1 = Mengidentifikasi ~ komponen
energi listrik dan penerapannya | komponen yang terdapat dalam

dalam kehidupan sehari hari rangkaian listrik
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3.6.2 Menjelaskan komponen
komponen yang terdapat dalam
rangkaian listrik

3.6.3 Menentukan komponen komponen
yang terdapat dalam rangkaian listrik
3.6.4 Menganalisis perbedaan antara

rangkaian seri dan paralel

4.6 Membuat proyek miniatur
rumah rangkaian arus listrik

sederhana

4.6.1 Merancang miniatur rumah
sederhana yang dilengkapi dengan
rangkaian arus listrik

4.6.2 Menyiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk membuat proyek
miniatur rumah rangkaian arus listrik
4.6.3 Merangkai komponen listrik
baterai, kabel, sakelar dan lampu sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat
4.6.4 Menguji hasil rangkaian listrik
pada miniatur rumah untuk memastikan
berfungsi dengan baik

4.6.5 Menyajikan hasil proyek miniatur
rumah rangkaian listrik sederhana

dengan percaya diri di depan kelas

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan konsep dasar rangkaian arus listrik

2. Siswa mampu mengidentifikasi komponen komponen yang terdapat dalam

rangkaian arus listrik

3. Siswa mampu menganalisis perbedaan antara rangkaian listrik seri dan

paralel
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4. Siswa mampu mendesain dan merakit miniatur rumah rangkaian arus listrik
5. Siswa mampu mempresentasikan hasil proyek miniatur rumah rangkaian
arus listrik
D. Materi Pembelajaran
“ Energi Listrik
E. Model, Metode, dan Media Pembelajaran
1. Model : Project Based Learning (PJBL)
2. Metode : Diskusi, Eksperimen, kolaborasi dan presentasi
3. Media : Miniatur rumah rangkaian arus listrik
F.Alat, Bahan dan Sumber belajar

a. Alat dan Bahan
1. Batu baterai
2. Kabel
3. Lampu
4. Sakelar
5. Kardus/Stik Es krim
6. Lem fox
7. plastik jilid
8. gunting dan karter
b. S

umber belajar : buku ilmu pengetahuan alam kelas 5

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke-1: 2x35 menit (Siklus I)

Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam dan meminta ketua
Pendahuluan

kelas untuk memimpin doa bersama
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Guru menyapa dan menayakan kabar siswa

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehari hari

Gurug menyampaikan tujuan pembelajaran

agar siswa tahu apa saja yang akan dipelajari dan
dilakukan selama kegiatan pembelajaran

Guru memberikan memotivasi kepada siswa

5 menit

Kegiatan Inti

Sintaks 1
Penentuan
Pertanyaan
Mendasar

10.

11.

12.

13.

Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada
siswa tentang apa saja manfaat listrik dalam
kehidupan sehari hari

Siswa menjawab dan menyampaikan pendapat
mereka tentang pentingnya listrik dalam
kehidupan sehari hari

Guru memberikan penjelasan tentang materi
energi listrik serta komponen komponen dari
rangkaian arus listrik dan jenis jenis rangkaian
listrik.

Guru menunjukkan contoh miniatur rumah
rangkaian  arus  listrik  sebagai  media
pembelajaran.

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
mengenai materi yang sudah dijelaskan maupun
media pembelajaran yang digunakan

Setelah selesai sesi tanya jawab dengan siswa,
guru meminta siswa untuk mencatat hal hal
penting dari materi yang sudah dijelaskan dan
dibahas sebelumnya

Guru menjelaskan proyek yang akan dikerjakan,
yaitu membuat miniatur rumah rangkaian arus

listrik

20
menit




112

14.

Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok dalam

mengerjakan proyek tersebut.

Sintaks 2
Menyusun
Perencanaan
proyek

15.

16.

17.

18.

Guru membagikan LKPD kepada siswa sebagai
panduan kegiatan

Guru menjelaskan instruksi serta alat dan bahan
yang akan digunakan untuk membuat proyek
Setiap kelompok berdiskusi untuk merancang
desain miniatur rumah yang akan mereka dibuat
Guru membimbing dan membantu siswa dalam
menyusun rencana pembuatan proyek miniatur

rumah rangkaian arus listrik

20
menit

Sintaks 3
Menyusun
jadwal

19.

20.

21

22.

Guru memberikan petunjuk dan penjelasan
tentang langkah langkah pembuatan proyek agar
prosesnya berjalan lancar

siswa mengerjakan proyek sesuai dengan
langkah langkah yang telah dibuat bersama
kelompok

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya terkait hal hal yang belum
dipahami mengenai pembuatan proyek

Guru memberitahu siswa bahwa proyek miniatur
rumah rangkaian arus listrik akan diselesaikan
pada pertemuan selanjutnya serta dipresentasikan

didepan kelas

20
menit

Kegiatan

penutup

23

24.

25.

. Guru bersama siswa melakukan refleksi dengan

membahas kembali apa saja yang telah dipelajari
Guru memberikan motivasi kepada siswa dan
menyampaikan kesimpulan meteri yang telah
dipelajari

Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa

5 menit
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sebelum  pulang, serta guru  menutup

pembelajaran dengan mengucapkan salam

Pertemun Ke-II: 2x35 menit (Siklus I)

Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam dan meminta

Pendahuluan ketua kelas untuk memimpin doa bersama > menit

2. Guru menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, serta mengecek kehadiran
siswa

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa

4. Guru kembali mengingatkan siswa tentang

tugas kelompok pembuatan proyek yang

belum selesai

Kegiatan Inti 5. Siswa menyelesaikan proyek pembuatan
Sintaks 4 miniatur rumah rangkaian arus listrik 25 menit
Memonitor 6. Siswa menyusun rangkaian listrik dengan
gi::;l:liatan menyambungkan baterai, sakelar, lampu
LED dan kabel
7. Guru mengamati proses kerja siswa dan
memberikan bantuan kepada kelompok
yang mengalami kendala atau kesulitan
8. Setiap kelompok melakukan uji coba
untuk memastikan lampu pada miniatur
rumah menyala sesuai dengan rancangan
Sintaks 5 9. Setiap kelompok mempresentasikan hasil
E;:;e;;z;iek proyek miniatur rumah rangkaian arus 20 menit

listrik yang telah mereka buat

10. Setiap perwakilan kelompok memberikan
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11.

tanggapan dan pertanyaan terhadap hasil
proyek kelompok yang maju kedepan
Guru memberikan umpan balik dan

apresiasi atas hasil kerja siswa

Sintaks 6
Evaluasi

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Guru memberikan motivasi kepada siswa
dan menyampaikan kesimpulan kegiatan
proses pembelajaran

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran hari ini dan memberikan
penguatan

Siswa menyampaikan kesimpulan
pembelajaran  hari  ini,  kemudian
mendengarkan penguatan dari guru

Guru membagikan soal evaluasi diakhir
siklus untuk mengetahui sejauh mana hasil
belajar siswa

Siswa mengerjakan soal evaluasi yang
diberikan guru secara individu dan
mengumpulkan hasilnya kepada guru
Guru bersama siswa melakukan refleksi
terhadap kegiatan dan hasil proyek yang

sudah diselesaikan

20 menit

Kegiatan
Penutup

18.

19.

Guru  menyampaikan materi  untuk
pertemuan berikutnya dan guru
memberikan tugas untuk pertemuan
berikutnya

Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa sebelum pulang, serta guru
menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam
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H. Penilaian
1. Penilaian Sikap (Afektif)

a. Teknik : Nontes
b. Bentuk : Pengamatan
c. Instrumen : Rubrik penilaian

Rubrik penilaian sikap

No | Aspek yang diamati Skor Indikator Penilaian
1 2 3 4

1 Kehadiran dikelas 1. tidak hadir

2. hadir

3. hadir dan serius

4. hadir dan aktif dalam

mengikuti pembelajaran

2 Bertanya dikelas 1. tidak bertanya

2. bertanya diluar pembahasan

3.bertanya seputar pembahasan
materi

4. bertanya dengan pertanyaan

yang bermutu

3 Ketepatan waktu 1. tidak mengumpulkan tugas

2. mengumpulkan tugas tidak
tepat waktu

3. mengumpulkan tugas tepat
waktu

4. mengumpulkan tugas sebelum

waktunya

4 | Mendengarkan teman 1. tidak mendengarkan teman saat

satu tim diskusi

2. mendengarkan tetapi tidak
serius

3. mendengarkan dengan serius
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4. mendengarkan dengan sangat

serius

5 Peran dalam tim 1. tidak pernah bekerja sama
2. kurang bekerja sama
3. bekerja sama

4. bekerja sama dengan baik

Kategori penilaian:

81-100 = sangat baik 61-80 = baik
41-60 = cukup <40 = kurang baik
2. Penilaian keterampilan (Psikomotorik)
a. Teknik : Unjuk kerja
b. Bentuk : Rubrik penilaian keterampilan

Rubrik penilaian keterampilan

No | Aspek yang Skor Indikator Penilaian
1 2 3 4

Diniai

1 | Desain miniatur 1. Desain tidak sesuai dengan konsep

rumah dan tidak menarik

2. Desain cukup baik, tetapi kurang
rapi dan detail

3. Desain sesuai konsep, cukup rapi
dan menarik

4. Desain sangat baik rapi, menarik

dan inovatif

2 | Kualitas rangkaian 1. Tidak berfungsi, rangkaian banyak

listrik yang salah

2. Berfungsi tetapi tidak stabil dan
kurang rapi

3. Berfungsi dengan baik, rangkaian

listrik cukup rapi
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. Berfungsi dengan sangat baik,

rangkaian sangat rapi

3 | Kerjasama dalam

proyek

. Tidak ada koordinasi anggota

Kelompok, bekerja sendiri sendiri

. Koordinasi kurang, hanya

beberapa anggota yang aktif

. Koordinasi cukup baik, sebagian

besar anggota berkontribusi

. Koordinasi sangat baik, semua

anggota terlibat aktif dalam
proyek

4 | Kreativitas dalam
penyelesaian

proyek

. Tidak menunjukkan kreativitas

hanya meniru contoh

. Ada sedikit modifikasi, tetapi

kurang inovatif

. Menunjukkan kreativitas dalam

desain dan penyelesaian proyek

. Sangat inovatif dan menghasilkan

proyek yang unik serta menarik

5 | Presentasi hasil

proyek

. Tidak bisa menjelaskan proyek

dengan jelas dan tidak percaya diri

. Menjelaskan proyek dengan

kurang jelas dan kurang percaya

diri

. Menjelaskan proyek dengan cukup

baik dan percaya diri

. Menjelaskan proyek dengan

sangat baik dan percaya diri

Kategori penilaian:
81-100 = sangat baik
41-60 = cukup

61-80 =baik
<40 = kurang baik
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan : SDN 10 Kepahiang

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VI

Hari/Tanggal

Alokasi waktu : 2 X 35 menit (2 X Pertemuan)

A. Kompetensi inti (KI)

K-1 : Menunjukkan dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

K-2 :Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K-3 :Memahami pengetahuan (factual, konseptual, prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian temapak mata

K-4 :Mencoba, mengelola dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan
mengurai, Merangkai memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar dan mengarang)

B. Kompetensi dasar dan indikator

Kompetensi dasar Indikator

3.6 Menjelaskan berbagai sumber | 3.6.1 = Mengidentifikasi ~ komponen
energi listrik dan penerapannya | komponen yang terdapat dalam

dalam kehidupan sehari hari rangkaian listrik
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3.6.2 Menjelaskan komponen
komponen yang terdapat dalam
rangkaian listrik

3.6.3 Menentukan komponen komponen
yang terdapat dalam rangkaian listrik
3.6.4 Menganalisis perbedaan antara
rangkaian seri dan paralel

listrik dalam kehidupan sehari hari

4.6 Membuat proyek miniatur
rumah rangkaian arus listrik

sederhana

4.6.1 Merancang miniatur rumah
sederhana yang dilengkapi dengan
rangkaian arus listrik

4.6.2 Menyiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk membuat proyek
miniatur rumah rangkaian arus listrik
4.6.3 Merangkai komponen listrik
baterai, kabel, sakelar dan lampu sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat
4.6.4 Menguji hasil rangkaian listrik
pada miniatur rumah untuk memastikan
berfungsi dengan baik

4.6.5 Menyajikan hasil proyek miniatur
rumah rangkaian listrik sederhana

dengan percaya diri di depan kelas

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan konsep dasar rangkaian arus listrik

2. Siswa mampu mengidentifikasi komponen komponen yang terdapat dalam

rangkaian arus listrik

3. Siswa mampu menganalisis perbedaan antara rangkaian listrik seri dan

paralel
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4. Siswa mampu mendesain dan merakit miniatur rumah rangkaian arus listrik
5. Siswa mampu mempresentasikan hasil proyek miniatur rumah rangkaian
arus listrik
D. Materi Pembelajaran
“ Energi Listrik *
E. Model, Metode, dan Media Pembelajaran
1. Model : Project Based Learning (PJBL)
2. Metode : Diskusi, Eksperimen, kolaborasi dan presentasi
3. Media : Miniatur rumah rangkaian arus listrik
F.Alat, Bahan dan Sumber belajar

a. Alat dan Bahan

p—

. Batu baterai

. Kabel

. Lampu

. Sakelar

. Kardus/Stik Es krim
. Lem fox

. plastik jilid

. gunting dan karter

N 0 I N »n W DN

b. Sumber belajar : buku ilmu pengetahuan alam kelas 5

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke-I : 2x35 menit (Siklus II)

Langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran waktu
Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam dan meminta
pendahuluan ketua kelas untuk memimpin doa bersama
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Guru menayakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa

Guru mereview kembali hasil proyek pada
siklus 1 serta mendiskusikan perbaikan
yang akan dilakukan di siklus I1

Guru memberikan  motivasi  kepada
siswa agar lebih teliti dalam memperbaiki
proyek mereka

Guru  menjelaskan  kembali  tujuan
pembelajaran dan tahapan proyek yang

akan dilakukan pada siklus II

10
menit

Kegiatan Inti
Sintaks 1
Penentuan

pertanyaan
mendasar

Guru menayakan kendala yang dihadapi
siswa dalam pengerjaan proyek pada
pertemuan sebelumnya

Guru mengulas materi tentang energi
listrik serta komponen komponen dari
rangkaian arus listrik dan jenis jenis
rangkaian listrik

Guru dan siswa melakukan tanya jawab
tentang materi yang sudah dijelaskan

siswa bersama guru melakukan evaluasi
terhadap kesalahan pada miniatur rumah
rangkaian arus listrik yang telah mereka

buat

15
menit

Sintaks 2
Menyusun
perencanaan
proyek

10.

11.

Setiap kelompok menyusun rencana
perbaikan dengan mengevalusi kekurangan
pada proyek sebelumnya

Masing masing kelompok merancang
langkah langkah perbaikan, serta menyiapk
an alat dan bahan yang dibutuhkan untuk

15
menit
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memperbaiki miniatur rumah rangkaian

arus listrik

Sintaks 3
Menyusun
jadwal

12.

13.

14.

15.

Guru memberikan arahan tentang tahapan
perbaikan proyek agar prosesnya berjalan
lancar

siswa melaksanakan perbaikan proyek
sesuai dengan langkah langkah yang telah
dirancang  bersama  kelompok  dan
berdasarkan arahan guru

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya terkait hal hal yang
belum dipahami mengenai perbaikan
pembuatan proyek

Guru menyampaikan kepada siswa bahwa
perbaikan proyek miniatur rumah

rangkaian arus listrik akan di selesaikan
pada pertemuan selanjutnya dandipresentas

ikan didepan kelas

20
menit

Kegiatan
Penutup

16.

17.

18.

19.

Guru bersama siswa melakukan refleksi
terhadap hasil kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan

Guru mengingatkan kepada siswa untuk
mengulang kembali materi tentang energi
listrik dirumah

Guru memberikan motivasi, lalu
menyimpulkan  materi dan  seluruh
rangkaian kegiatan yang telah dilakukan
selama proses kegiatan pembelajaran

Guru meminta ketua kelas untuk

memimpin doa sebelum pulang, serta guru

10
menit
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menutup pembelajaran

mengucapkan salam

dengan

Pertemuan Ke-II: 2x35 menit (Siklus II)

Langkah
Pembelajaran

Deskripsi

Alokasi
waktu

Kegiatan
Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan meminta
ketua kelas untuk memimpin doa
bersama

Guru menayakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa

Guru mengingatkan kepada siswa
tentang tugas perbaikan pembuatan
proyek yang belum selesai

Guru menjelaskan kembali tujuan
pembelajaran dan tahapan proyek yang

akan dilakukan pada siklus II

10 menit

Sintaks 4
Memonitor
Pembuatan
Proyek

Siswa mulai melakukan perbaikan
miniatur rumah rangkaian arus listrik
sesuai dengan rencana yang telah dibuat
Guru mengawasi dan membimbing
siswa selama proses perbaikan serta
memastikan setiap komponen listrik
terpasang dengan benar

Siswa melakukan uji coba miniatur
rumah rangkaian arus listrik untuk
memastikan rangkaian listrik berfungsi

dengan baik

20 menit

Sintaks 5
Presentasi
hasil Proyek

Setiap kelompok mempresentasikan

hasil proyek miniatur rumah rangkaian

20 menit
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10.

11.

arus listrik yang telah diperbaiki

Siswa menjelaskan bagian bagian yang
telah mereka perbaiki dan hasil yang
diperoleh

perwakilan dari setiap kelompok
memberikan tanggapan dan pertanyaan
terhadap hasil presentasi kelompok
yang maju kedepan

Guru memberikan umpan balik dan

apresiasi terhadap hasil kerja siswa

Sintaks 6
Evaluasi

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Guru memberikan motivasi kepada
siswa dan menyampaikan kesimpulan
kegiatan proses pembelajaran

Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran hari ini
dan guru memberikan penguatan

Siswa  menyampaikan  kesimpulan
pembelajaran hari ini dan kemudian
mendengarkan penguatan dari guru
Guru membagikan soal evaluasi diakhir
siklus untuk mengetahui sejauh mana
hasil belajar siswa

Siswa mengerjakan soal evaluasi yang
diberikan guru secara individu dan
mengumpulkan hasilnya kepada guru
Guru bersama siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil perbaikan
proyek yang sudah dilakukan

15 menit

Kegiatan
Penutup

18.

Guru menyampaikan materi untuk

pertemuan  berikutnya dan  guru
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memberikan tugas untuk pertemuan

berikutnya

memimpin doa sebelum pulang, serta
guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam

19. Guru meminta ketua kelas untuk

H. Penilaian

1. Penilaian sikap (Afektif)

a. teknik : Nontes
b. bentuk : Pengamatan
c. instrumen : Rubrik penilaian
Rubrik penilaian sikap
No | Aspek yang diamati Skor Indikator Penilaian
1 2 3
1 Kehadiran dikelas 1. tidak hadir
2. hadir
3. hadir dan serius
4. hadir dan aktif dalam
mengikuti pembelajaran
2 Bertanya dikelas 1. tidak bertanya
2. bertanya diluar pembahasan
3.bertanya seputar pembahasan
materi
4. bertanya dengan pertanyaan
yang bermutu
3 Ketepatan waktu 1. tidak mengumpulkan tugas

2. mengumpulkan tugas tidak
tepat waktu
3. mengumpulkan tugas tepat
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waktu
4. mengumpulkan tugas sebelum

waktunya

4 | Mendengarkan teman 1. tidak mendengarkan teman saat

satu tim diskusi

2. mendengarkan tetapi tidak
serius

3. mendengarkan dengan serius

4. mendengarkan dengan sangat

serius

5 Peran dalam tim 1. tidak pernah bekerja sama
2. kurang bekerja sama
3. bekerja sama

4. bekerja sama dengan baik

Kategori penilaian:
81-100 = sangat baik
61-80 =baik

41-60 = cukup baik
<40 = kurang baik

2. Penilaian keterampilan (Psikomotorik)
a. Teknik : Unjuk kerja
b. Bentuk : Rubrik penilaian keterampilan

Rubrik penilaian keterampilan

No | Aspek yang Skor Indikator Penilaian
e e . 1 2 3 4
Diniai
1 | Desain miniatur 1. Desain tidak sesuai dengan konsep
rumah dan tidak menarik

2. Desain cukup baik, tetapi kurang
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rapi dan detail

. Desain sesuai konsep, cukup rapi

dan menarik

. Desain sangat baik rapi, menarik

dan inovatif

Kualitas rangkaian

listrik

. Tidak berfungsi, rangkaian banyak

yang salah

. Berfungsi tetapi tidak stabil dan

kurang rapi

. Berfungsi dengan baik, rangkaian

listrik cukup rapi

. Berfungsi dengan sangat baik,

rangkaian sangat rapi

Kerjasama dalam

proyek

. Tidak ada koordinasi anggota

Kelompok, bekerja sendiri sendiri

. Koordinasi kurang, hanya

beberapa anggota yang aktif

. Koordinasi cukup baik, sebagian

besar anggota berkontribusi

. Koordinasi sangat baik, semua

anggota terlibat aktif dalam
proyek

Kreativitas dalam
penyelesaian

proyek

. Tidak menunjukkan kreativitas

hanya meniru contoh

. Ada sedikit modifikasi, tetapi

kurang inovatif

. Menunjukkan kreativitas dalam

desain dan penyelesaian proyek

. Sangat inovatif dan menghasilkan

proyek yang unik serta menarik
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5 | Presentasi hasil 1. Tidak bisa menjelaskan proyek

proyek dengan jelas dan tidak percaya diri

2. Menjelaskan proyek dengan
kurang jelas dan kurang percaya
diri

3. Menjelaskan proyek dengan cukup
baik dan percaya diri

4. Menjelaskan proyek dengan

sangat baik dan percaya diri

Skor akhir

Kategori:

81-100 = sangat baik
61-80 = baik

41-60 = cukup baik

<40 = kurang baik

3. Penilaian Pengetahuan
a. Teknik : Tes tertulis

b. Bentuk : soal pilihan ganda (Terlampir)
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Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Pembelajaran IPA Menggunakan

Media Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik

Nama Pengamat :
Kelas

Mata Pelajaran

Hari/Tanggal
Keterangan Skor : 1. Kurang 2. Cukup
3. Baik 4. Sangat baik
Sintaks PJBL Aspek yang Diamati Skor
1123 [4

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mengawali pembelajaran dengan

menggucapkan salam, menyapa dan

menayakan kabar

2. Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan
memberikan contoh kehidupan sehari hari

agar mudah dipahami oleh siswa

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan memberikan motivasi kepada siswa

5. Guru menciptakan suasana belajar yang

kondusif dan menyenangkan

6. Guru memberikan apersepsi mengenai
materi energi listrik dengan menggunakan

media pembelajaran danpertanyaan pemantik.

Kegiatan Inti
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Penentuan
Pertanyaan

mendasar

7. Guru memberikan pertanyaan pemantik
kepada siswa tentang apa saja
manfaat energi listrik dalam kehidupa sehari

hari

8. Guru menjelaskan proyek yang akan
dibuat beserta langkah langkahnya dan guru
meminta setiap kelompok untuk bekerja

sama dengan baik

9. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok untuk mengerjakan proyek
pembuatan miniatur rumah rangkaian arus

listrik

Menyusun
Perencanaan

Proyek

10. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk
berdiskusi dalam merancang desain proyek
dan membantu siswa dalam menyusun
rencana pembuatan proyek miniatur rumah

rangkaian arus listrik

11.Guru membagikan LKPD, alat dan bahan
kepada setiap kelompok sebagai panduan

kegiatan untuk mengerjakan proyek

Menyusun Jadwal

12. Guru berdiskusi dengan siswa untuk
menetapkan waktu pelaksanaan dan waktu

penyelesaian pembuatan proyek

Monitor
Pembuatan

Proyek

13. Guru memberikan bimbingan, dan
arahan kepada siswa saat pengerjaan proyek

miniatur rumah rangkaian arus listrik

14. Guru berkeliling mengecek siswa serta
membantu kelompok yang mengalami

kesulitan

15. Guru menginstruksikan kepada siswa
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Presentasi hasil

Proyek

untuk mempresentasikan hasil proyek

yang telah dibuat

16. Guru memonitoring saat siswa
mempresentasikan hasil proyek dan
mengamati pada saat siswa melakukan uji

coba terhadap proyek yang telah dibuat

Evaluasi

17. Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran hari ini dan

memberikan penguatan

18. Guru membagikan soal evaluasi diakhir
siklus untuk mengetahui sejauh mana hasil

belajar siswa

Kegiatan Penutup

19. Guru menyampaikan materi untuk
pertemuan berikutnya dan guru memberikan

tugas untuk pertemuan berikutnya

20. Guru menutup pembelajaran dengan
membaca doa bersama dan guru

mengucapkan salam

Total

Jumlah

Presentase (%)

Skor maksimal:80
Kriteria skor:

30 — 45 : Kurang
55 —-65: Baik

45 — 44 : Sedang
65 — 80 : Sangat baik
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Pembelajaran IPA Menggunakan

Media Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik

Nama Pengamat :
Kelas
Mata Pelajaran

Hari/Tanggal

Berilah skor 1, 2, 3, dan 4 pada aspek aktivitas belajar siswa sesuai dengan
apa yang dilakukan siswa saat proses pembelajaran.
Adapun aspek aktivitas belajar siswa sebagai berikut:
Kriteria Skor : 1. Kurang 2. Cukup
3. Baik 4. Sangat baik

1. Siswa menjawab salam guru dan merespon sapaan dan pertanyaan guru
tentang kabar

2. Siswa hadir tepat waktu dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru ketika mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari hari

4. Siswa memahami serta mencatat tujuan pembelajaran yang disampaikan
oleh guru serta siswa menunjukkan sikap termotivasi, antusias, dan aktif
bertanya/menjawab dalam pembelajaran.

5. Siswa berperan aktif menjaga suasana belajar yang kondusif, tertib dan
menyenangkan

6. Siswa menyimak penjelasan guru tentang apersepsi materi energi listrik
melalui media pembelajaran

7. Siswa mendengarkan pertanyaan dari guru dan memberikan jawaban
berdasarkan pengalaman sehari hari tentang manfaat energi listrik

8. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai proyek dan langkah langkah

pengerjaanya, serta menunjukkan kesiapan untuk bekerja sama dalam
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kelompok
9. Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru, kemudian mulai berdiskusi
dan bekerja sama dalam mengerjakan proyek miniatur rumah rangkaian arus
listrik
10. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk merancang desain proyek miniatur
rumah rangkaian arus listrik serta menyusun rencana langkah langkah
pengerjaanya dengan bimbingan guru
11. Siswa menerima LKPD, alat dan bahan yang diberikan guru, kemudian
membaca instruksi pada LKPD serta menyiapkan alat dan bahan sesuai
kebutuhan proyek
12. Siswa berdiskusi bersama guru dan kelompok untuk menyepakati waktu
pelaksanaan serta penyelesaian pembuatan proyek
13.Siswa memperhatikan arahan guru, kemudian memperbaiki dan
menyesuaikan langkah kerja sesuai bimbingan guru

14. Siswa menyampaikan kendala yang dihadapi dan menerima bantuan dari
guru untuk menyelesaikan permasalahan dalam pengerjaan proyek

15.Siswa mempresentasikan hasil proyek miniatur rumah rangkaian arus listrik
didepan kelas secara bergantian

16.Siswa melakukan uji coba proyek yang telah dibuat didepan
kelas,memperlihatkan fungsi rangkaian listrik, serta menjawab pertanyaan
dari guru maupun teman sekelas

17. Siswa menyampaikan kesimpulan pembelajaran hari ini, kemudian
mendengarkan penguatan dari guru

18. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru secara individu dan
mengumpulkan hasilnya kepada guru

19. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi selanjutnya dan
mencatat tugas yang diberikan

20. Siswa membaca doa bersama guru, kemudian menjawab salam



136

Nama

Aspek yang Diamati

10

11

12

13

14

15

16

18

19

20

Aldi

Afika

Ahmad F

Ahmad S

Aldo

Arik

Azzahra

Dafit

Deden

Devi

Faa’iz

Fadly

Fauzan

Fitria

Hamizan

[lham

Ina Rosita

Jasela S

Jesica A

Melda S

M. Fahri

M. Fadil

M. Rafi

Naysila

RafiR

Refan S

Rezio

Rafael




137

Yuda

Zahra D

Zahra A

Total

Jumlah

Presentase

(%)
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Lampiran 3 Soal Tes

SOAL EVALUASI SIKLUS I

Nama
Kelas
Hari/Tanggal :

Berilah tanda silang (%) pada jawaban yang benar di huruf a, b, ¢, dan d
dibawah ini !
1. Dibawah ini yang merupakan sumber energi listrik adalah

a. Matahari, Angin, dan Air
b. Kayu, Plastik, dan Batu bara
c. Kaca, Kertas dan besi
d. Tanah, Karet, dan udara
2. Saat listrik padam, keluarga raisa tidak dapat menyalakan lampu, kipas angin,
memasak nasi, dan menonton TV. hal ini menunjukkan bahwa....
a. Listrik hanya dibutuhnya pada siang hari
b. Listrik membuat alat alat rumah menjadi rusak
c. Listrik sangat penting untuk menunjang kegiatan sehari hari

d. Hidup tanpa listrik menyenagkan

3.Rangkaian listrik terdiri dari beberapa komponen. Jika sakelar rusak maka...
a. lampu akan menyala terus
b. arus listrik tetap mengalir
c. lampu tidak akan menyala karena aliran listrik terputus
d. baterai akan menjadi lebih kuat
4.mohan membuat sebuah rangkaian arus listrik menggunakan empat buah lampu.
ketika salah satu lampu dilepas, lampu yang lainnya tetap menyala. Berdasarkan
hal tersebut, jenis rangkaian listrik yang dibuat mohan adalah...
a. Rangkaian seri c. Rangkaian paralel

b. Rangkaian terbuka d. Rangkaian tertutup

5. Mengapa kabel listrik biasanya dilapisi dengan bahan plastik?
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a. karena plastik bisa menghantarkan listrik
b. karena plastik termasuk konduktor
c. karena plastik dapat membuat listrik lebih kuat
d. karena plastik tidak menghantarkan listrik
6. Rangkaian listrik yang komponennya disusun secara berurutan disebut...
a. Rangkaian seri c. Rangkaian paralel
b. Rangkaian terbuka d. Rangkaian tertutup
7. Perhatikan beberapa komponen berikut, baterai, sakelar, kabel dan lampu. agar
lampu dapat menyala, urutan penyusunan komponen rangkaian listrik yang
benar adalah
a. Sakelar — baterai — kabel — lampu
b. Kabel — lampu — baterai — sakelar
c. Bareai — kabel — sakelar — lampu

d. Lampu — kabel — sakelar — barai

8. apa fungsi kebel dalam rangkaian arus listrik...
a. menyimpan energi listrik
b. memutus aliran listrik
c. mengubah energi listrik menjadi cahaya
d. mengalirkan arus listrik
9. apa tujuan penggunaan sakelar dalam rangkaian arus listrik...
a. menyimpan energi
b. memutus dan menghubungkan arus listrik
C. menerangi ruangan
d. mengukur kekuatan listrik
10. semua lampu dirumah hery tiba tiba mati, ketika salah satu sakelar rusak. Hal
ini menunjukkan bahwa rangkaian listrik dirumah hery kemungkinan
menggunakan jenis rangkaian...
a. Rangkaian paralel
b. Rangkaian tertutup
c. Rangkaian seri

d. Rangkaian terbuka
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11. seorang siswa membuat rangkaian listrik dengan menggunakan lima buah
lampu , tetapi semua lampu tidak menyala. Setelah diperiksa, ternyata ada
kabel
listrik yang longgar. Solusi terbaik agar rangkaian listrik berhasil dan lampu
menyala dalah...

a. Menambahkan lebih banyak baterai
b. Mengganti semua komponen
c. Mengencangkan sambungan kabel

d. Menambahkan sakelar

12. ketika menggunakan setrika listrik, pegangan alat harus terbuat dari bahan
yang tidak menghantarkan listrik. dari pilihan berikut, bahan yang paling aman
digunakan sebagai pegangan setrika adalah...

a. aluminium c. tembaga
b. plastik d. besi

13. mengapa pada jarimgan listrik rumah dugunakan rangkaian paralel
a. agar biaya listrik lebih murah
b. agar semua alat bekerja bergantian
c. agar jika satu alat mati, yang lain tetap bisa digunakan
d. agar listrik bisa lebih cepat mengalir

14. saat membuat rangkaian listrik, lampu menyala lebih terang jika
a. baterai habis
b. kabel terbuat dari plastik
c. rangkaian dibuat dari isolator
d. arus listrik mengalir lancar lewat konduktor

15. energi listrik dari baterai yang digunakan dalam miniatur rumah berfungsi
untuk...

a. tertutup c. terputus
b. tidak menggunakan kebel d. terbuka
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SOAL EVALUASI SIKLUS 11

Nama :
Kelas :

Hari/tanggal :

Berilah tanda silang (%) pada jawaban yang benar di huruf a, b, ¢, dan d
dibawah ini !

1. Energi listrik dapat diubah menjadi berbagai bentuk energi. Jika lampu
dinyalakan, maka perubahan energi listrik yang terjadi adalah
a. Energi listrik — energi kimia
b. Energi listrik — energi cahaya dan panas
c. Energi listrik — energi bunyi
d. Energi listrik — energi gerak

2. Komponen utama yang berfungsi sebagai sumber energi dalam rangkaian

listrik adalah..
a. Lampu c. Baterai
b. Kabel d. Sakelar

3. Seorang siswa membuat rangkaian listrik sederhana menggunakan baterai,
kabel, dan lampu. Agar lampu menyala kabel harus dihubungkan...

Dari kutub positif baterai ke bagian samping lampu saja

b. Dari kutub negatif ke kutub positif

c. Dari kutub positif baterai ke salah satu kaki lampu, lalu kaki lampu lainnya
ke kutub negatif baterai

d. Dari kutub negatif baterai ke kutub positif baterai melalui isolator

4. Perhatikan gambar rangkaian berikut:

Pada rangkaian listrik disamping, kedua

- —+_T

[PUR——
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lampu dipasang berderet (seri). Jika salah satu lampu dilepas, maka lampu
lainnya...

a. Tetap menyala dengan terang yang sama

b. Menyala lebih terang

c. Padam karena arus listrik terputus

d. Menyala sebentar lalu padam

5. Ketika terjadi korsleting listrik dirumah, hal pertama yang harus dilakukan

adalah...

a. Menambah stop kontak

b. Memutus arus listrik dari sumber utama
c. Menyalakan semua lampu

d. Mengganti baterai

6. Dua rangkaian dibuat: seri dan paralel, masing- masing dengan dua lampu.

Hasinya, lampu pada rangkaian paralel terang sdangkan lampu pada rangkaian

seri redup. Hal ini disebabkan...

a.

b.
C.

d.

Tegangan pada rangkaian seri terbagi, sedangkan pada rangkaian paralel
setiap lampu mendapat tegangan penuh

Arus seri lebih besar

Arus paralel lebih kecil

Kabel paralel lebih pendek

7. Dalam suatu rangkaian paralel, salah satu kabel terlepas pada salah satu jalur

9.

lampu, akibatnya....

a. Semua lampu padam
b. Hanya lampu di jalur itu yang padam
c. Lampu lain menyala redup
d. Semua lampu menyala lebih terang
. Dalam rangkaian listrik rumah, sakelar dipasang sebelum lampu. Tujuanny
adalah. ..
a. Agar listrik langsung ke lampu
b. Untuk memutus dan menghubungkan arus dengan mudah
c. Supaya lampu lebih terang
d. Agar arus listrik lebih besar
Perhatikan dua rangkaian berikut:
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* Rangkaian A: 2 lampu seri
* Rangkaian B : 2 lampu paralel
Jika kedua rangkaian dihubungkan dengan baterai yang sama, maka...

Lampu di rangkaian A lebih terang
Lampu di rangkaian B lebih terang
Lampu keduanya sama

d. Keduannya padam

o o e

10. Siswa menemukan bahwa lampu pada rangkaian seri lebih redup
dibandingkan paralel. Hal ini terjadi karena...

a. Arus pada rangkaian seri lebih kecil
b. Arus pada rangkaian seri lebih besar
c. Kabel pada rangkaian paralel lebih pendek
d. Tegangan pada rangkaian paralel berkurang
11. Andi mencoba menyambungkan kabel ke baterai menggunakan paku besi.

Namun lampu tidak menyala . menurutmu, apa penyebab utama lampu tidak
menyala pada percobaan tersebut?

a. Paku besi bukan penghantar listrik sehingga arus tidak bisa mengalir
b. Paku besi dapat menghantarkan listrik, tetapi sambungan ke kabel tidak
rapat
c. Paku besi menyerap energi listrik sehingga lampu mati
d. Paku besi lebih kuat daripada kabel sehingga arus listrik terhenti
12. Dalam percobaan, kawat tembaga, sendok besi, dan plastik diuji pada

rangkaian listrik. Ternyata hanya plastik yang tidak menyalakan lampu.
Kesimpulan yang tepat adalah

Semua benda konduktor
Plastik isolator, tembaga dan besi konduktor
Plastik konduktor, besi isolator

a0 o

Semua benda isolator
13. Seorang siswa mencoba menguji beberapa bahan untuk mengetahui apakah

termasuk konduktor atau isolator. Ila menemukan bahwa kawat tembaga dapat
menyalakan lampu, sedangkan plastik tidak. Kesimpulan yang tepat dari
percobaan tersebut adalah...

a. Tembaga isolator, plastik konduktor
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b. Tembaga konduktor, plastik isolator
c. Tembaga tidak menghantarkan listrik, plastik menghantarkan listrik
d. Tembaga dan plastik sama sama konduktor
14. Rina membuat rangakaian paralel untuk lampu miniatur rumah. Setelah diuji,

meskipun satu lampu dilepas, dua lampu lainnya tetap menyala. berdasarkan
hasil itu. Apa kelebihan rangkaian paralel dibandingkan seri?

a. Menghemat energi
b. Setiap lampu dapat menyala sendiri
c. Lebih sedikit kabel
d. Tidak membutuhkan baterai
15. Dalam sebuah rangkaian miniatur rumah. Tiga lampu dipasang paralel dengan

satu baterai. Setelah beberapa menit, salah satu lampu putus. Bagaimana
kondisi lampu lainnya?

a. Dua lampu lain tetap menyala karena arus punya jalur lain
b. Semua lampu padam karena jalur arus terputus

c. Semua lampu redup karena tegangan berkurang

d. Semua lampu menyala lebih terang
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Lampiran 4 Kunci Jawaban Soal

a. Jawaban siklus I b. Jawaban siklus II
1. A 1.B
2.C 2.C
3.C 3.C
4.C 4.C
5.D 5.B
6. A 6. A
7.C 7.B
8.D 8.B
9.B 9.B
10. C 10. A
11.C 11.B
12.B 12.B
13.C 13.B
14.D 14.B

15. A 15.B



Lampiran S Hasil Observasi Aktivitas Guru

Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Pembelajaran IPA Menggunakan

Media Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik

Nama Pengamat : Au\\an»\

Kelas IV

Mata Pelajaran  : \gn

Hari/Tanggal : Cuosa 29 AN 2018

Keterangan Skor : 1. Kurang 2. Cukup
3. Baik 4. Sangat baik

Sintaks PJBL Aspek yang Diamati

Skor

121813

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mengawali pembelajaran dengan
menggucapkan salam, menyapa dan

menayakan kabar

2. Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan
memberikan contoh kehidupan sehari hari

agar mudah dipahami oleh siswa

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan memberikan motivasi kepada siswa

5. Guru menciptakan suasana belajar yang

kondusif dan menyenangkan

6. Guru memberikan apersepsi mengenai
materi energi listrik dengan menggunakan

media pembelajaran danpertanyaan pemantik.

Kegiatan Inti

7. Guru memberikan pertanyaan pemantik

Penentuan kepada siswa tentang apa saja

Pertanyaan manfaat energi listrik dalam kehidupa sehari
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mendasar

hari

8. Guru menjelaskan proyek yang akan
dibuat beserta langkah langkahnya dan guru
meminta setiap kelompok untuk bekerja

sama dengan baik

9. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok untuk mengerjakan proyek
pembuatan miniatur rumah rangkaian arus

listrik

Menyusun
Perencanaan

Proyek

10. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk
berdiskusi dalam merancang desain proyek
dan membantu siswa dalam menyusun
rencana pembuatan proyek miniatur rumah

rangkaian arus listrik

11.Guru membagikan LKPD, alat dan bahan
kepada setiap kelompok sebagai panduan

kegiatan untuk mengerjakan proyek

Menyusun Jadwal

12. Guru berdiskusi dengan siswa untuk

menetapkan waktu pelaksanaan dan waktu

penyelesaian pembuatan proyek <
13. Guru memberikan bimbingan, dan
Monitor arahan kepada siswa saat pengerjaan proyek J
Pembuatan miniatur rumah rangkaian arus listrik
Proyek 14. Guru berkeliling mengecek siswa serta

membantu kelompok yang mengalami

kesulitan

Presentasi hasil

Proyek

15. Guru menginstruksikan kepada siswa
untuk mempresentasikan hasil proyek

yang telah dibuat

16. Guru memonitoring saat siswa
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mempresentasikan hasil proyek dan
mengamati pada saat siswa melakukan uji

coba terhadap proyek yang telah dibuat

Evaluasi

17. Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran hari ini dan

memberikan penguatan

18. Guru membagikan soal evaluasi diakhir
siklus untuk mengetahui sejauh mana hasil

belajar siswa

Kegiatan Penutup

19. Guru menyampaikan materi untuk
pertemuan berikutnya dan guru memberikan

tugas untuk pertemuan berikutnya

20. Guru menutup pembelajaran dengan
membaca doa bersama dan guru

mengucapkan salam

Total

Jumlah

Ys

Presentase (%)

S5,

Skor maksimal:80

Kriteria skor:
30 —45 : Kurang

55 - 65 : Baik

45 — 44 : Sedang
65 — 80 : Sangat baik
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Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Pembelajaran IPA Menggunakan

Media Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik

Nama Pengamat : ju\\an’r\

Kelas
Mata Pelajaran

Hari/Tanggal

A\

: Gaasa bwa 1025

Keterangan Skor : 1. Kurang 2. Cukup

3. Baik

4. Sangat baik

Sintaks PJBL

Aspek yang Diamati

Skor

11213 |4

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mengawali pembelajaran dengan
menggucapkan salam, menyapa dan

menayakan kabar

2. Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan
memberikan contoh kehidupan sehari hari

agar mudah dipahami oleh siswa

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan memberikan motivasi kepada siswa

5. Guru menciptakan suasana belajar yang

kondusif dan menyenangkan

6. Guru memberikan apersepsi mengenai
materi energi listrik dengan menggunakan

media pembelajaran danpertanyaan pemantik.

Penentuan

Pertanyaan

Kegiatan Inti

7. Guru memberikan pertanyaan pemantik
kepada siswa tentang apa saja

manfaat energi listrik dalam kehidupa sehari
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mendasar

hari

8. Guru menjelaskan proyek yang akan
dibuat beserta langkah langkahnya dan guru
meminta setiap kelompok untuk bekerja

sama dengan baik

9. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok untuk mengerjakan proyek
pembuatan miniatur rumah rangkaian arus

listrik

Menyusun
Perencanaan

Proyek

10. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk
berdiskusi dalam merancang desain proyek
dan membantu siswa dalam menyusun
rencana pembuatan proyek miniatur rumah

rangkaian arus listrik

11.Guru membagikan LKPD, alat dan bahan
kepada setiap kelompok sebagai panduan

kegiatan untuk mengerjakan proyek

Menyusun Jadwal

12. Guru berdiskusi dengan siswa untuk
menetapkan waktu pelaksanaan dan waktu

penyelesaian pembuatan proyek

Monitor
Pembuatan

Proyek

13. Guru memberikan bimbingan, dan
arahan kepada siswa saat pengerjaan proyek

miniatur rumah rangkaian arus listrik

14. Guru berkeliling mengecek siswa serta
membantu kelompok yang mengalami

kesulitan

Presentasi hasil

Proyek

15. Guru menginstruksikan kepada siswa
untuk mempresentasikan hasil proyek

yang telah dibuat

16. Guru memonitoring saat siswa
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Fovaluasi

Total

Ju lﬁlﬁl

Skor maksimal:80
Kriteria skor:
3045 : Kurang
55 - 65 : Baik

mempresentasikan hasil proyek dan
mengamati pada saal siswa meakukan uji

coba terhadap proyek yang telah dibuat

17, Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran hari ini dan

memberikan penguatan

|

siklus untuk mengetahui sejauh mana hasil

belajar siswa

Kégiﬁiéxﬁ Penutup

19.¢ iﬁ?ﬁ-'_rnér—ly;mpaikan materi untuk
pertemuan berikutnya dan guru memberikan

tugas untuk pertemuan berikutnya

'.2’_()."('idr~li'r;1}:<nﬁt;p pembelajaran dengan

membaca doa bersama dan guru

Presentase (%)

mengucapkan salam

\

A%}

m' ’*g ."

45 — 44 : Sedang
65 — 80 : Sangat baik

Ll
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Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Pembelajaran IPA Menggunakan
Media Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik
Nama Pengamat : BU\“’“"‘
Kelas . Y
Mata Pelajaran : \PA
Hari/Tanggal : grosa \Y (e LE

Keterangan Skor : 1. Kurang 2. Cukup
3. Baik 4. Sangat baik
Sintaks PJBL Aspek yang Diamati Skor
127314

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mengawali pembelajaran dengan

menggucapkan salam, menyapa dan

e

menayakan kabar

2. Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan

memberikan contoh kehidupan sehari hari

agar mudah dipahami oleh siswa

dan memberikan motivasi kepada siswa

|
J 4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
i

5. Guru menciptakan suasana belajar yang

kondusif dan menyenangkan

! 6. Guru memberikan apersepsi mengenai

materi energi listrik dengan menggunakan

media pembelajaran danpertanyaan pemantik.

Kegiatan Inti

7. Guru memberikan pertanyaan pemantik

Penentuan kepada siswa tentang apa saja

Pertanyaan manfaat energi listrik dalam kehidupa sehari
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mendasar

hari

dibuat beserta langkah langkahnya dan guru
meminta setiap kelompok untuk bekerja

sama dengan baik

8. Guru menjelaskan proyek yang akan |

9. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok untuk mengerjakan proyek
pembuatan miniatur rumah rangkaian arus

listrik

Menyusun
Perencanaan

Proyek

10. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk
berdiskusi dalam merancang desain proyek
dan membantu siswa dalam menyusun
rencana pembuatan proyek miniatur rumah

rangkaian arus listrik

11.Guru membagikan LKPD, alat dan bahan
kepada setiap kelompok sebagai panduan

kegiatan untuk mengerjakan proyek

Menyusun Jadwal

12. Guru berdiskusi dengan siswa untuk
menetapkan waktu pelaksanaan dan waktu

penyelesaian pembuatan proyek

Monitor
Pembuatan

Proyek

13. Guru memberikan bimbingan, dan
arahan kepada siswa saat pengerjaan proyek

miniatur rumah rangkaian arus listrik

14. Guru berkeliling mengecek siswa serta
membantu kelompok yang mengalami

kesulitan

Presentasi hasil

Proyek

15. Guru menginstruksikan kepada siswa
untuk mempresentasikan hasil proyek

yang telah dibuat

16. Guru memonitoring saat siswa

153



mempresentasikan hasil proyek dan
mengamati pada saat siswa melakukan uji

coba terhadap proyek yang telah dibuat

Evaluasi

17. Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran hari ini dan

memberikan penguatan

18. Guru membagikan soal evaluasi diakhir
siklus untuk mengetahui sejauh mana hasil

belajar siswa

Kegiatan Penutup

19. Guru menyampaikan materi untuk
pertemuan berikutnya dan guru memberikan

tugas untuk pertemuan berikutnya

20. Guru menutup pembelajaran dengan
membaca doa bersama dan guru

mengucapkan salam

Total

-— - \{g

Jumlah

by

Presentase (%)

Q1,259

Skor maksimal:80
Kriteria skor:
3045 : Kurang
55-65: Baik

45 —44 : Sedang
65 — 80 : Sangat baik
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Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Pembelajaran IPA Menggunakan

Media Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik

Nama Pengamat :ju ok

Kelas
Mata Pelajaran

Hari/Tanggal

: (elasa 20 W@ 195

Keterangan Skor : 1. Kurang 2. Cukup
3. Baik 4. Sangat baik

[ Sintaks PJBL

Aspek yang Diamati

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mengawali pembelajaran dengan

menggucapkan salam, menyapa dan

menayakan kabar

2. Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan
memberikan contoh kehidupan sehari hari

agar mudah dipahami oleh siswa

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan memberikan motivasi kepada siswa

5. Guru menciptakan suasana belajar yang

kondusif dan menyenangkan

6. Guru memberikan apersepsi mengenai
materi energi listrik dengan menggunakan

media pembelajaran danpertanyaan pemantik.

Penentuan

Pertanyaan

Kegiatan Inti

7. Guru memberikan pertanyaan pemantik
kepada siswa tentang apa saja

manfaat energi listrik dalam kehidupa sehari
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mendasar

hari

8. Guru menjelaskan proyek yang akan
dibuat beserta langkah langkahnya dan guru
meminta sctiap kelompok untuk bekerja

sama dengan baik

9. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok untuk mengerjakan proyek
pembuatan miniatur rumah rangkaian arus

listrik

Menyusun
Perencanaan

Proyek

10. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk
berdiskusi dalam merancang desain proyek
dan membantu siswa dalam menyusun
rencana pembuatan proyek miniatur rumah

rangkaian arus listrik

11.Guru membagikan LKPD, alat dan bahan
kepada setiap kelompok sebagai panduan

kegiatan untuk mengerjakan proyek

Menyusun Jadwal

12. Guru berdiskusi dengan siswa untuk
menetapkan waktu pelaksanaan dan waktu

penyelesaian pembuatan proyek

Monitor
Pembuatan

Proyek

13. Guru memberikan bimbingan, dan
arahan kepada siswa saat pengerjaan proyek

miniatur rumah rangkaian arus listrik

14. Guru berkeliling mengecek siswa serta
membantu kelompok yang mengalami

kesulitan
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Presentasi hasil

Proyek

15. Guru menginstruksikan kepada siswa
untuk mempresentasikan hasil proyek

yang telah dibuat

16. Guru memonitoring saat siswa




mempresentasikan hasil proyek dan
mengamati pada saat siswa melakukan uji

coba terhadap proyek yang telah dibuat

— T T

157

Evaluasi

17. Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran hari ini dan

memberikan penguatan

18. Guru membagikan soal evaluasi diakhir
siklus untuk mengetahui sejauh mana hasil

belajar siswa

Kegiatan Penutup

19. Guru menyampaikan materi untuk
pertemuan berikutnya dan guru memberikan

tugas untuk pertemuan berikutnya

20. Guru menutup pembelajaran dengan
membaca doa bersama dan guru

mengucapkan salam

Total

Jumlah

Presentase (%)

Q1.¢ %0

Skor maksimal:80
Kriteria skor:
30—45 : Kurang
55— 65 : Baik

45 — 44 : Sedang
65 — 80 : Sangat baik
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Lampitan 6 Hasil Observasi Siswa

Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Pembelajaran IPA Menggunakan
Media Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik

Nama Pengamat :J\l\\om\—'\

Kelas V)

Mata Pelajaran : \W\

Hari/Tanggal  : (dafa 19 oRe\ 2018

Berilah skor 1, 2, 3, dan 4 pada aspek aktivitas belajar siswa sesuai dengan
apa yang dilakukan siswa saat proses pembelajaran.
Adapun aspek aktivitas belajar siswa sebagai berikut:

Kriteria Skor : 1. Kurang 2. Cukup
3. Baik 4. Sangat baik

1. Siswa menjawab salam guru dan merespon sapaan dan pertanyaan guru
tentang kabar

2. Siswa hadir tepat waktu dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru ketika mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari hari

4. Siswa memahami serta mencatat tujuan pembelajaran yang disampaikan
oleh guru serta siswa menunjukkan sikap termotivasi, antusias, dan aktif
bertanya/menjawab dalam pembelajaran.

5. Siswa berperan aktif menjaga suasana belajar yang kondusif, tertib dan
menyenangkan

6. Siswa menyimak penjelasan guru tentang apersepsi materi energi listrik
melalui media pembelajaran

7. Siswa mendengarkan pertanyaan dari guru dan memberikan jawaban
berdasarkan pengalaman sehari hari tentang manfaat energi listrik

8. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai proyek dan langkah langkah

pengerjaanya, serta menunjukkan kesiapan untuk bekerja sama dalam



kelompok
9. Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru, kemudian mulai berdiskusi
dan bekerja sama dalam mengerjakan proyek miniatur rumah rangkaian arus
listrik
10. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk merancang desain proyek miniatur
rumah rangkaian arus listrik serta menyusun rencana langkah langkah
pengerjaanya dengan bimbingan guru
11. Siswa menerima LKPD, alat dan bahan yang diberikan guru, kemudian
membaca instruksi pada LKPD serta menyiapkan alat dan bahan sesuai
kebutuhan proyek
12. Siswa berdiskusi bersama guru dan kelompok untuk menyepakati waktu
pelaksanaan serta penyelesaian pembuatan proyek
13.Siswa memperhatikan arahan guru, kemudian memperbaiki dan
menyesuaikan langkah kerja sesuai bimbingan guru

14. Siswa menyampaikan kendala yang dihadapi dan menerima bantuan dari
guru untuk menyelesaikan permasalahan dalam pengerjaan proyek

15.Siswa mempresentasikan hasil proyek miniatur rumah rangkaian arus listrik
didepan kelas secara bergantian

16.Siswa melakukan uji coba proyek yang telah dibuat didepan
kelas,memperlihatkan fungsi rangkaian listrik, serta menjawab pertanyaan
dari guru maupun teman sekelas

17. Siswa menyampaikan kesimpulan pembelajaran hari ini. kemudian
mendengarkan penguatan dari guru

18. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru secara individu dan
mengumpulkan hasilnya kepada guru

19. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi selanjutnya dan
mencatat tugas yang diberikan

20. Siswa membaca doa bersama guru, kemudian menjawab salam

159



160

Ca\asa 19 Apeit 2025

\‘\ any ObservaG Sswa SKwue T Pacremuan e\

Nama Aspek yang Diamati f-

718|910 nn]12713[14]15[ 16 | K& W] £9 | 20
\ \ L
2

Aldi
Afika
Ahmad F
Ahmad S
Aldo
Arik
Azzahra
Dafit
Deden \

il | N [ Ry f xR TR R

. 5 [ (I 1 S T M

A e |
‘J
el -
Plp|P| o

,
2

-

v

P

Pw
»
IY)

N

’
-
-

SRt
=

¥ e | @[

r)‘JN’
-
»
N
w

—
-
=

V"rlra"
»P
»

-

Devi

rl
r.)
P~
N
=
o[
W

-
Il
»
N
W

Faa’iz \ v

Fadly

Nlppe|p|R|P|PP[P]| P

PR Pe
P (Y|P
) B

Fauzan

RIP|R[N|p
W
T
PP

Fitria

P e
piR|p

—[v| ]|
N N|w

P
W w|p

Hamizan

—
-
—_

PP
K

Ilham \

Pla[n|o|w

Ina Rosita

~
-
)

Jasela S

r)
SRS

=

T R

Jesica A
Melda S
M. Fahri
M. Fadil
M. Rafi

Naysila

RafiR t {
Refan S

PV |~ |V

rJ
v
N‘pr’r"“
N PP

»
»

wip [Ne

S R N R
N
b

P

plv|”
»

-
-
5
-
-
-
o=
-
-
2o
-

NP p
SaE
~
f

T P
»

=
B

=
el o] = | ol ol | e | o] ol le | e o] @

pip|e
=
i
[ PRES
o
=

N

Rezio

[ Rafael

(NyJ/
Pl
N
r)
N
AR
M|l ~|~—~ |~
'J
Bl
P
»
-

iYuda i2lalelajzlalr s |2le|2tafu]ly |2} |0 L2
Zahra D fr v t2zfvf2i2)vjv]2]2]2 201 [ 2|12

Zahra A 2 l2l2z]l2]2(2]\

Al [ |-

Total o | Y2 52 |42 [Yo |Ye 40 (38 | T3 (T8 | 5H| Yy |\o| 3y |39 [Y9| Y| 3> | Yo
Jumlah ‘

Presentase
(%)

b TIS:()S‘ bo iaclsead To [\as|t.25|as |Has| 3| Po [Yas | Yads|biag oas| eal | 7O [26°




celara bme 2070

Siswa -fEtas T Pactemuan e

161

H““‘ obsec VAR -
Nama Aspek yang Diamati -
1 [ 2[3[]4]5]|6]|7] 8 o1l |12 13 |14 15 [H| 5| 18| 25|20
Aldi rig I s T plel a2 v Tsle (=18 [5]]
Afika 2 | \ 2| 2 \ 2 | 2 \ 9 2 9 2 A \ 2 \ 2 \ 2 |
aaar |3 [0 J2ld jz2lzlalz2 212 [d |2 |30z & 2 08 = |24
Ahmad S l vlalal212zVv]2 ] 2= 2 v |2 \ \ % \ { ! &
Aldo 212 |2 v [y v v |20 2z e |a % A 3 |2 (I () 1
Arik l |l [l a [Z a2 2= |22 |v]2lz]2]|X 5 I
Azzahra |9 | 2 |2| 2 [ 2|2 |1 \ all 2 o 2| a& |« 2 | o L 2
Dafit 21 2| 2 2 v fi2 12 [V 2 2 2 2 \ | \ a2 1 2 |2
Deden ( t 1l v 2% (s T alalsZ 2 2 w2 | 1t [ s
Devi 2 | 2| 1 2 | 1 G 2 2 2 | 2 2 2 \ \ 3 |2 | 2 |2
Faa’iz w2 2] 2 I 2N Jih 2|l |2 '3 \ (8 R e 1 L |2
Fadly 2| 2 =l 2 |Q 2 20 L | [ ! \ | \ R | 1 !
Fauzan 2 | Z 2] [T =3 2 i3 2 2 |52 2 | 2 2z |z 1 2 | &
Fitria 2 { 2 2 \ 2 2214 2 2 2 2 2 \ 2 | \ { 2 |2
Hamizan | 2 | 2 \ 24 q ! 2 2 2 2 2 1 2 2 2 \ 2 |2
Tiham sl 2 Ei T (= m T /% |2 |2 210 [2 =% |31 |22 | = |2
Ina Rosita ( 2 (2| 2 |2 \ 2 2 2 | 2 2 | 2 ( 2 | ! P
Jasela S |2 |2 |2| 2 [ [V I T I ) 2 2 24 2 2 2 | 2 | 2 1 3
Jesica A T8 N ] R 5 LN Vi L& IR 1) 2 7 2 | 2 [ s
Miclda s 2 | AW A pae | as ]V N A >z [alal=2ly | 22TV |2
M. Fahri 1 4 v N 1 1 N 2 2 2| > \ 1 |t \ A 2 |
M. Fadil NS ERERD \ 215 1 = | =% T 19 || y 151 |
M. Rafi ) il a3 SlE R 5= A R | T O N e
Naysila 2 | o I8 5 & ol 2 | a 2 5 | 27|« | vl e g i =
Rafi R \ T U (R e e \ L \ L [ U
Refan S 2 O 5 \ \ 2| \ \ 2 falda 1 1 (O 2 Ty v =
Rezio | 2 | 2|1 \ 2 B Zls T2 = 0 = = T,
Rafael 2 |2 lala & |2 =Ty 2B & % |3 o e e
rYuda 214 J 212 |2 \ i e T 0|2 1 2 23
Zahra D 29| 212 |2 \ W VA \ | 2 ! \ 2
[ZahraA 2{2 3 REITIE! sl Fale Pzl 2 [ 23
rl'otal o VR sz | 51|50 |4y (Y43 |4y PR [S9 by |56 |S1| 29 |Yo B3 |43 | Y2 |YY be
Pumlah
[Presemase ke bo |bbar L;;}r%‘h? XS] So fas Dade| Yo LRE 0 hos KR S"ZZ}\ Se Fl,’LS‘
l (%) :




162

?urku.m\lﬂf\ kx|

Saara Y ma 2010

\'\”\‘x\‘\ ObsarUast  Hawa  Sews i

: 3 o Nl R d
Q
/2’1;327;31 O™l |a{e0]|a|a | Na|n|m[[=]sid [x]d ]| eor]d [ =
M| N> | = Ws}
‘w}%3111132231wa|1121131112.‘1».1 55
MIGIENES &
,_mu55213221232311113512)1131221 =
S| = Q
ol afafa]aqlalafd]o|aflal=|a|a|a]|a|o|d][dfaj= o] o oin]—]d - ey
s 2231
C | aleala]olala|0|dfom{mfam|n[a|d{md|~Nfd]dfof~ioi o i $
| 22L|\0r W
H,.,1115133122111113112!21211zL QW
<[ Q| o N
o T T (O P Y R P U S (Y (e (e TR N P ) e B e R I I N I R O I &
o | o] |25 e
] d dl e ~|d alQl ~ SN[ |~ = S
2 N ~ ~ -
qlefdfalale alal® o © = | | | B
.mmaallll,llLll,l.lZZmllBLLZZl.L.L.LLJ i N S RS =
E— = s £
mﬂz,.b.blla\il?n)iul.&l%ll2-!7—1»231113 ||| 2 S
H & &
S lal-|w|a|a|o|d|ofa|al=|alafd] ||| o|d|a]|a|cd ] —|a|a|=| NN e | S S
=
2 “
Mwo5%6!1136131151111523111112I.._ Nl d &
L
_825112112n12(111Lzlzzzzzlzltz o (v (@ o &
_ [
| = o~
[~ fafalnfalalajalaj=|c|[ad|dfd|q|o|d|d|a]n|ef~n||aNfNN 9 o |2 "
,_ =
[o [0 [—|n|afa|a]-|af=|c|ojonld|d]|d a0~ | |— 0] o[ & LD &
L
‘51%L}LIL32115l351l112|1131112 ~ | ey | S 3
(%3
R v N R o PR R A R TN L N I OV O L P ) D B PV B P I T 4 =)
ﬂl.ﬁla_szL11131111313.131%12311 oot | 12 n,.w
la [ =& @ |0 =[a|d [ofa]a]d]|ofa]|alalaladdlm/d dfeialdalaqld ale [~1Z L
[ ST I
m_]31'2ll3222512l224!22|311|%1.&
: v m
s -~
3 ol @ g 3 < |w |E |= A |< = |=
g T |Z = g N g |2 < |5 |8 |9 ® » o (s |= |29
e L lelEElel«ZlelEls RIS lclElE s e R EIEIR21E 8g18| E|2|15|E1E|8 §
.N Mﬂhhm.nzaeew.Ma.mahassc...arm.mncm 3 |4 |8 |83 & &
| ;DAAAAAADDDFFFFHH:n..mkMMMMNRRRR = N N
I =




163

Sdasa 20 ma nore

H"W\\ Qbsacuan Suwa  Qrwrs \ va,c,mum\ Ye o

1 \ P 1 1 =P
B d m ) e [ K
252121Z1513L13?12532315 Ol I Y Y = e

i o

: d [m > @ il &
“,,321111351111u13115313? R Ko PN o
e o N ~ | d o s
e e e e e e F e ARE

%) o0\ o Q
/LT?Tzl211131131111322213111_,_ Lz,.\r. &
o on > 5
/wTTJab13171313131311333212.._33 % £ | &
o~ Q|2 (s

=

S lealo] o] qla| oo Q] d]oldm|d|ald]afefa]dm]o|a|mfdin “ - B M,/

&0 S I

bl PR T PRIV PV P (S (PR [P NS TN P SN ) PR KX R I KO S Y L ) ol il s

«

A S T O O R G B P PN IV (VR VY ) (P T P (Y O P O T RN RS S O NI ES wp
4 dl o> | & Qu/
B[] fo]a|O]afo|afalafon Jalale|mln]|~]ofd|d]a]d]n o =2
: i R0 T <
B2 [T ™ fald|a [@fafa]d [T ][0fa]q]a]|fmfajd|a oo 5
g Al a2 2
WW511522311332132133111%511213 - .
w 2)22)nT S
Flo | G A a oo ]| o
m 232 N RGN 3123V322 315% W\

@ ool IY a el of@ o lolalalalm|o]™ [o]a]qld]m|]> q

« @ %

o o nLLIIO S

o8] o ~ | Sl [N e o o ~ dla| o] SNy S
o N o o0 Lyl ZL..A/A.MV Qﬁ/ﬂ

A= VG B S S S O IO PR Y T B IS PP d ool a || O N O ol P o £
& o NN (™ 2)1.5%. &
531/111_1.._213115513333153252323 =

f 1/.57.% &
W%V\lll_jll,é,o.blvbal.a_ﬂlu'?}211115 n-.ﬁ

G (5 S VR YN I )
_33.0 11L5512125251135U’13271213 L e %‘.
¥ e o~
2v3§159213152311%511%13323111919 o & =
. ~

[ | %.L.VVO

I._,lly...o_b_l 1_1 z;& Al [0 8§ R I 1 R ) P P IO - |Z s *
L

] o |» 2 P 8 : Y
9 |o = o B oo < [ I'B 1= | <

m 1aaaok.m_nmi.,mlv..manmpo“mah.m.mrmManod a < g |8

o mmmmmﬁ_nmwwanmmmam.mmmmxm,mmaﬁ s|8s1EE|E|2 =

“ERERFEEPRREEEERREE R R E] B LGB R €

> N[N el



Lampiran 7 Nilai Prasiklus
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No Keterangan
Nama siswa L/P KKM Nilai Tuntas Belum
tuntas
1 | Aldi L 70 73 v
2 | Afika P 70 52 v
3 | Ahmad F L 70 55 N4
4 | Ahmad S L 70 53 v
5 | Aldo L 70 62 v
6 | Arik L 70 82 v
7 | Azzahra P 70 67 N4
8 | Dafit L 70 46 v
9 | Deden L 70 80 N4
10 | Devi P 70 60 V4
11 | Faa’iz L 70 52 v
12 | Fadly L 70 80 v
13 | Fauzan L 70 80 N4
14 | Fitria P 70 75 v
15 | Hamizan L 70 60 N4
16 | Ilham L 70 43 v
17 | Ina rosita P 70 60 N4
18 | Jasela S P 70 69 N4
19 | Jesica A P 70 80 N4
20 | Melda S P 70 75 v
21 | M. Fahri L 70 69 v
22 | M. Fadil L 70 66 Vv
23 | M. Rafi L 70 53 v
24 | Naysila P 70 72 v
25 | RafiR L 70 69 Vv
26 | Refan S L 70 45 N4
27 | Rezio L 70 48 Vv
28 | Rafael L 70 85 v
29 | Yuda L 70 80 v
30 | Zahra D P 70 52 N4
31 | Zahra N P 70 72 v
Jumlah 2015 12 19
Rata Rata 65 39% 61%




Lampiran 8 Nilai Siklus I
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No Keterangan
Nama siswa L/P KKM Nilai Tuntas Belum
tuntas
1 | Aldi L 70 75 v
2 | Afika P 70 55 v
3 | Ahmad F L 70 55 v
4 | Ahmad S L 70 55 v
5 | Aldo L 70 62 Vv
6 | Arik L 70 82 v
7 | Azzahra P 70 68 V4
8 | Dafit L 70 48 Vv
9 | Deden L 70 82 N4
10 | Devi P 70 62 v
11 | Faa’iz L 70 55 V4
12 | Fadly L 70 82 v
13 | Fauzan L 70 82 N4
14 | Fitria P 70 75 v
15 | Hamizan L 70 62 N4
16 | Ilham L 70 43 V4
17 | Ina rosita P 70 62 V4
18 | Jasela S P 70 75 v
19 | Jesica A P 70 82 N4
20 | Melda S P 70 75 v
21 | M. Fahri L 70 75 v
22 | M. Fadil L 70 68 v
23 | M. Rafi L 70 55 v
24 | Naysila P 70 75 v
25 | RafiR L 70 75 v
26 | Refan S L 70 48 v
27 | Rezio L 70 55 N4
28 | Rafael L 70 87 N4
29 | Yuda L 70 82 v
30 | Zahra D P 70 55 V4
31 | Zahra N P 70 75 v
Jumlah 2087 15 16
Rata Rata 67,32 48,38% 51,62%




Lampiran 9 Nilai Siklus II
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No Keterangan
Nama siswa L/P KKM Nilai Tuntas Belum
tuntas
1 | Aldi L 70 87 v
2 | Afika P 70 82 v
3 | Ahmad F L 70 75 N4
4 | Ahmad S L 70 70 v
5 | Aldo L 70 65 v
6 | Arik L 70 87 v
7 | Azzahra P 70 75 N4
8 | Dafit L 70 70 v
9 | Deden L 70 82 N4
10 | Devi P 70 82 V4
11 | Faa’iz L 70 75 v
12 | Fadly L 70 87 v
13 | Fauzan L 70 100 N4
14 | Fitria P 70 82 v
15 | Hamizan L 70 75 N4
16 | Ilham L 70 70 v
17 | Ina rosita P 70 75 N4
18 | Jasela S P 70 87 N4
19 | Jesica A P 70 87 N4
20 | Melda S P 70 95 N4
21 | M. Fahri L 70 82 v
22 | M. Fadil L 70 75 v
23 | M. Rafi L 70 62 v
24 | Naysila P 70 82 v
25 | RafiR L 70 82 v
26 | Refan S L 70 70 v
27 | Rezio L 70 65 Vv
28 | Rafael L 70 95 v
29 | Yuda L 70 87 v
30 | Zahra D P 70 70 Vv
31 | Zahra N P 70 95 v
Jumlah 2473 28 3
Rata Rata 79,77 90,32% 9,68%




Nilai siswa prasiklus, siklus I, dan siklus II
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Nama K Nilai Keterangan Nilai Keterangan Nilai Keterangan

siswa K | Prasiklus | Tuntas | Belum Siklus | Tuntas | Belum Siklus | Tuntas | Belum
M tuntas 1 tuntas 11 tuntas

Aldi 70 73 v 75 v 87 v

Afika 70 52 v 55 v 82 v

Ahmad F 70 55 v 55 v 75 v

Ahmad S 70 53 v 55 v 70 v

Aldo 70 62 v 62 v 65 v

Arik 70 82 v 82 v 87 v

Azzahra 70 67 V4 68 N4 75 N4

Dafit 70 46 v 48 v 70 v

Deden 70 80 N4 82 N4 82 N4

Devi 70 60 v 62 v 82 v

Faa’iz 70 52 v 55 v 75 v

Fadly 70 80 v 82 v 87 v

Fauzan 70 80 v 82 v 100 v

Fitria 70 75 v 75 v 82 v

Hamizan 70 60 V4 62 N4 75 N4

ITham 70 43 v 43 v 70 v

Ina rosita 70 60 V4 62 N4 75 V4

Jasela S 70 69 V4 75 V4 87 V4

Jesica A 70 80 N4 82 N4 87 N4

Melda S 70 75 v 75 v 95 v

M. Fahri 70 69 v 75 v 82 v

M. Fadil 70 66 v 68 v 75 v

M. Rafi 70 53 v 55 v 62 v

Naysila 70 72 V4 75 V4 82 N4

Rafi R 70 69 v 75 v 82 v

Refan S 70 45 v 48 v 70 V4

Rezio 70 48 v 55 v 65 v

Rafael 70 85 V4 87 V4 95 N4

Yuda 70 80 v 82 v 87 v

Zahra D 70 52 v 55 v 70 v

Zahra N 70 72 V4 75 V4 95 N4

Jumlah 2015 12 19 2087 15 16 2473 28 3

Rata Rata 65 39% 61% 67,32 | 48,38% | 51,62% | 79,77 90,32% | 9,68%
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Lampiran 10 Jawaban Siswa Siklus I

SOAL EVALUASI SIKLUS I

Nama ™M -Rape AlaLswn £ 1
Kelas I )
Hari/Tanggal : (e\asa G-05- 1019

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar di huruf a, b, ¢, dan d
dibawah ini ! !

1. Dibawah ini yang merupakan sumber energi listrik adalah
a. Matahari, Angin, dan Air
b. Kayu, Plastik, dan Batu bara
. Kaca, Kertas dan besi 7
d. Tanah, Karet, dan udara
2. Saat listrik padam, keluarga raisa tidak dapat menyalakan lampu, kipas angin,
memasak nasi, dan menonton TV. hal ini menunjukkan bahwa....

a. Listrik hanya dibutuhnya pada siang hari

b. Listrik membuat alat alat rumah menjadi rusak 4
Listrik sangat penting untuk menunjang kegiatan sehari hari

d. Hidup tanpa listrik menyenagkan

3.Rangkaian listrik terdiri dari beberapa komponen. Jika sakelar rusak maka...

x lampu akan menyala terus
b. arus listrik tetap mengalir
c. lampu tidak akan menyala karena aliran listrik terputus l;
d. baterai akan menjadi lebih kuat

4. mohan membuat sebuah rangkaian arus listrik menggunakan empat buah lampu.
ketika salah satu lampu dilepas, lampu yang lainnya tctap menyala. Berdasarkan

hal tersebut, jenis rangkaian listrik yang dibuat mohan adalah...

a. Rangkaian seri . Rangkaian paralel

b. Rangkaian terbuka d. Rangkaian tertutup
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5. Mengapa kabel listrik biasanya dilapisi dengan bahan plastik?
a. karena plastik bisa menghantarkan listrik

‘X. karena plastik termasuk konduktor

c. karena plastik dapal membnuat listrik Iebih kuat P
d. karcna plastik tidak menghantarkan listrik
6. Rangkaian listrik yang komponcnnya disusun sccara berurutan disebut. ..
)Q Rangkaian seri ¢. Rangkaian paralcl
b. Rangkaian terbuka d. Rangkaian (ertutup v/

7. Perhatikan beberapa komponen berikut, baterai, sakelar, kabel dan lampu. agar
lampu dapat menyala, urutan penyusunan komponen rangkaian listrik yang benar
adalah

a. Sakelar — baterai — kabel — lampu

b. Kabel — lampu — baterai — sakelar N4
Bareai — kabel — sakelar — lampu

d. Lampu — kabel — sakelar — barai

8. apa fungsi kebel dalam rangkaian arus listrik...
a. menyimpan energi listrik
\ﬁ memutus aliran listrik
c. mengubah energi listrik menjadi cahaya
d. mengalirkan arus listrik
9. apa tujuan penggunaan sakelar dalam rangkaian arus listrik...
a. menyimpan energi
b. memutus dan menghubungkan arus listrik
. menerangi ruangan \<
d. mengukur kekuatan listrik
10. semua lampu dirumah hery tiba tiba mali, ketika salah satu sakelar rusak. Hal
ini menunjukkan bahwa rangkaian listrik diramah hery kemungkinan

menggunakan jenis rangkaian. ..



a. Rangkaian paralel
b. Rangkaian tertutup
. Rangkaian seri sl
d. Rangkaian terbuka

1 1. seorang siswa membuat rangkaian listrik dengan menggunakan lima buah
lampu, tetapi semua lampu tidak menyala. Setelah diperiksa, ternyata ada kabel

listrik yang longgar. Solusi terbaik agar rangkaian listrik berhasil dan lampu

menyala dalah...

Menambahkan lebih banyak baterai
b. Mengganti semua komponen
c. Mengencangkan sambungan kabel ¥
d. Menambahkan sakelar '
12 keka manggunafan (etcuca WSkriK, Pegangan qlat harus terbuat davi L“""""
“' Nang Mdax menghantaran Wik, Dari Pilthan barweut, Bahan Yanq Paung
5 éﬁ't‘l‘:?\“miu“h\‘ 4‘3 anagan S3bagai Regangan fabera adaal - -

um c. tembaga

b. plastik )q besi ks
13. mengapa pada jarimgan listrik rumah dugunakan rangkaian paralel

a. agar biaya listrik lebih murah

b. agar semua alat bekerja bergantian

. agar jika satu alat mati, yang lain tetap bisa digunakan S

d. agar listrik bisa lebih cepat mengalir
14. saat membuat rangkaian listrik, lampu menyala lebih terang jika

a. baterai habis

b. kabel terbuat dari plastik

c. rangkaian dibuat dari isolator vV

>( arus listrik mengalir lancar lewat konduktor
15. energi listrik dari baterai yang digunakan dalam miniatur rumah berfungsi

untuk...

x tertutup c. terputus

b. tidak menggunakan kebel d. terbuka

w
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SOAL EVALUASI SIKLUS I

Nama : dlew neviena ) 0) [ [
Kelas v (5) VYL

Hari/Tanggal : etasa [ 6 me 1018

Berilah tanda silang (%) pada jawaban yang benar di huruf a, b, ¢, dan d
dibawah ini !

1. Dibawah ini yang merupakan sumber energi listrik adalah
¥ Matahari, Angin, dan Air
b. Kayu, Plastik, dan Batu bara
c. Kaca, Kertas dan besi
d. Tanah, Karet, dan udara

2. Saat listrik padam, keluarga raisa tidak dapat menyalakan lampu, kipas angin,
memasak nasi, dan menonton TV. hal ini menunjukkan bahwa....

a. Listrik hanya dibutuhnya pada siang hari

b. Listrik membuat alat alat rumah menjadi rusak

% Listrik sangat penting untuk menunjang kegiatan sehari hari
d. Hidup tanpa listrik menyenagkan

3.Rangkaian listrik terdiri dari beberapa komponen. Jika sakelar rusak maka...
a. lampu akan menyala terus
b. arus listrik tetap mengalir "
¥ lampu tidak akan menyala karena aliran listrik terputus
d. baterai akan menjadi lebih kuat

4.mohan membuat sebuah rangkaian arus listrik menggunakan empat buah lampu.
ketika salah satu lampu dilcpas, lampu yang lainnya tctap menyala. Berdasarkan

hal tersebut, jenis rangkaian listrik yang dibuat mohan adalah...

¥ Rangkaian paralel v

a. Rangkaian seri
d. Rangkaian tertutup

b. Rangkaian terbuka
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5. Mengapa kabel listrik biasanya dilapisi dengan bahan plastik?
a. karena plastik bisa menghantarkan listrik
8. karena plastik termasuk konduktor W
c. karena plastik dapat membuat listrik lebih kuat
d. karcna plastik tidak menghantarkan listrik
6. Rangkaian listrik yang komponennya disusun secara berurutan disebut. ..
a. Rangkaian seri c. Rangkaian paralel
b. Rangkaian terbuka ¥ Rangkaian tertutup
7. Perhatikan beberapa komponen berikut, baterai, sakelar, kabel dan lampu. agar
lampu dapat menyala, urutan penyusunan komponen rangkaian listrik yang benar
adalah

. Sakelar — baterai — kabel — lampu

b. Kabel — lampu — baterai — sakelar

c. Barcai — kabel — sakelar — lampu ¥
d. Lampu — kabel — sakelar — barai

8. apa fungsi kebel dalam rangkaian arus listrik...
a. menyimpan energi listrik
b. memutus aliran listrik /
c. mengubah energi listrik menjadi cahaya )
¥ mengalirkan arus listrik

9. apa tujuan penggunaan sakelar dalam rangkaian arus listrik...
a. menyimpan energi
Y memutus dan menghubungkan arus listrik T
c. menerangi ruangan
d. mengukur kekuatan listrik

10. semua lampu dirumah hery tiba tiba mati, ketika salah satu sakelar rusak. Hal

_ini menunjukkan bahwa rangkaian listrik dirumah hery kemungkinan

menggunakan jenis rangkaian...
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a. Rangkaian paralel
b. Rangkaian tertutup
* Rangkaian scri

d. Rangkaian terbuka

N

1 1. scorang siswa membuat rangkaian listrik dengan menggunakan lima buah
lampu, tetapi semua lampu tidak menyala. Setelah diperiksa, ternyata ada kabel
listrik yang longgar. Solusi terbaik agar rangkaian listrik berhasil dan lampu
menyala dalah...

a. Menambahkan lebih banyak baterai
b. Mengganti semua komponen

c. Mengencangkan sambungan kabel
¥ Menambahkan sakelar

Kelga W angounakan Sekriea WSk, fegangan alat barus  Jerbuat dari baban
ang  kidax pacnghantarkan \WSkrlE, Dari puwhan Yerrdk, Bahan ~ong
gemnq Aman Un bur a\tguna\can Sobagai Pegangen Jokrea adadh ...

a. aluminium

¥

12.

c. tembaga

% plastik d. besi ad
13. mengapa pada jarimgan listrik rumah dugunakan rangkaian paralel

X agar biaya listrik lebih murah

b. agar semua alat bekerja bergantian X

c. agar jika satu alat mati, yang lain tetap bisa digunakan

d. agar listrik bisa lebih cepat mengalir
14. saat membuat rangkaian listrik, lampu menyala lebih terang jika

a. baterai habis

b. kabel terbuat dari plastik 1

) rangkaian dibuat dari isolator
d. arus listrik mengalir lancar lewat konduktor
15. energi listrik dari baterai yang digunakan dalam miniatur rumah berfungsi
untuk...
W, tertutup c. terputus

b. tidak menggunakan kebel d. terbuka
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Lampiran 11 Jawaban Siswa Siklus II

SOAL EVALUASI SIKLUS I

Nama : g0Vl G Fael @.\g @}

Kelas: §

Hari/tanggal : SeL0sa 10-5 - 18

Berilah tanda silang () pada jawaban yang benar di huruf a, b, ¢, dan d

dibawah ini !

1. Energi listrik dapat diubah menjadi berbagai bentuk energi. Jika lampu
dinyalakan, maka perubahan energi listrik yang terjadi adalah
a. Energi listrik — energi kimia

x Energi listrik — energi cahaya dan panas v

c. Energi listrik — energi bunyi

d. Energi listrik — energi gerak

2. Komponen utama yang berfungsi sebagai sumber energi dalam rangkaian

listrik adalah..
a. Lampu ¥ Baterai v
b. Kabel d. Sakelar

3. Seorang siswa membuat rangkaian listrik sederhana menggunakan baterai,
kabel, dan lampu. Agar lampu menyala kabel harus dihubungkan...
a. Dari kutub positif baterai ke bagian samping lampu saja o
b. Dari kutub negatif ke kutub positif
x Dari kutub positif baterai ke salah satu kaki lampu, lalu kaki lampu lainnya
ke kutub negatif baterai

d. Dari kutub negatif bateraj ke kutub positif baterai melalui isolator

4. Perhatikan gambar rangkaian berikut:

L
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Pada rangkaian diatas, kedua lampu dipasang berderet (seri). Jika salah satu
lampu dilepas, maka lampu lainnya...

a. Tetap menyala dengan terang yang sama

b. Menyala lebih terang

v

¥ Padam karena arus listrik terputus

d. Menyala sebentar lalu padam

5. Ketika terjadi korsleting listrik dirumah, hal pertama yang harus dilakukan
adalah. ..

a. Menambah stop kontak

X Memutus arus listrik dari sumber utama 4
¢. Menyalakan semua lampu
d. Mengganti baterai

6. Dua rangkaian dibuat: seri dan paralel, masing- masing dengan dua lampu.

Hasinya, lampu pada rangkaian paralel terang sdangkan lampu pada rangkaian
seri redup. Hal ini disebabkan...
\i. Tegangan pada rangkaian seri terbagi, sedangkan pada rangkaian paralel
setiap lampu mendapat tegangan penuh
b. Arus seri lebih besar \/
c¢. Arus paralel lebih kecil
d. Kabel paralel lebih pendek

7. Dalam suatu rangkaian paralel, salah satu kabel terlepas pada salah satu jalur
lampu, akibatnya....
a. Semua lampu padam A
\A. Hanya lampu di jalur itu yang padam
c. Lampu lain menyala redup
d. Semua lampu menyala lebih terang
8. Dalam rangkaian listrik rumah, sakelar dipasang sebelum lampu. Tujuanny

adalah...

a. Agar listrik langsung ke lampu X
b. Untuk memutus dan menghubungkan arus dengan mudah
Supaya lampu lebih terang

d. Agar arus listrik lebih besar
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9. Perhatikan dua rangkaian berikut:
* Rangkaian A: 2 lampu seri
* Rangkaian B : 2 lampu paralel

Jika kedua rangkaian dihubungkan dengan baterai yang sama, maka...

a. Lampu di rangkaian A lebih terang
Lampu di rangkaian B lebih terang W4
¢. Lampu keduanya sama

d. Keduannya padam
10. Siswa menemukan bahwa lampu pada rangkaian seri lebih redup

dibandingkan paralel. Hal ini terjadi karena...

Arus pada rangkaian seri lebih kecil
b. Arus pada rangkaian seri lebih besar v
¢. Kabel pada rangkaian paralel lebih pendek
d. Tegangan pada rangkaian paralel berkurang

11. Andi mencoba menyambungkan kabel ke baterai menggunakan paku besi.
Namun lampu tidak menyala . menurutmu, apa penyebab utama lampu tidak
menyala pada percobaan tersebut?

a. Paku besi bukan penghantar listrik sehingga arus tidak bisa mengalir
‘)Q Paku besi dapat menghantarkan listrik, tetapi sambungan ke kabel tidak
(¢

rapat 7
Paku besi menyerap energi listrik sehingga lampu mati

d. Paku besi lebih kuat daripada kabel sehingga arus listrik terhenti
12. Dalam percobaan, kawat tembaga, sendok besi, dan plastik diuji pada
rangkaian listrik. Ternyata hanya plastik yang tidak menyalakan lampu.
Kesimpulan yang tepat adalah

a. Semua benda konduktor ><
b. Plastik isolator, tembaga dan besi konduktor
¢. Plastik konduktor, besi isolator

Semua benda isolator



13. Seor ang siswa mencoba menguji beberapa bahan untuk mengetahui apakah
termasuk konduktor atau isolator. [a menemukan bahwa kawat tembaga dapat
menyalakan lampu, sedangkan plastik tidak. Kesimpulan yang tepat dari

percobaan tersebut adalah. ..

a. Tembaga isolator, plastik konduktor v
\F\ Tembaga konduktor, plastik isolator

¢. Tembaga tidak menghantarkan listrik, plastik menghantarkan listrik
d. Tembaga dan plastik sama sama konduktor

14. Rina membuat rangakaian paralel untuk lampu miniatur rumah. Setelah diuji,
meskipun satu lampu dilepas, dua lampu lainnya tetap menyala. berdasarkan
hasil itu. Apa kelebihan rangkaian paralel dibandingkan seri?

a. Menghemat energi
. Setiap lampu dapat menyala sendiri \/
. Lebih sedikit kabel

d. Tidak membutuhkan baterai

15. Dalam sebuah rangkaian miniatur rumah. Tiga lampu dipasang paralel dengan
satu baterai. Setelah beberapa menit, salah satu lampu putus. Bagaimana
kondisi lampu lainnya?

\t\ Dua lampu lain tetap menyala karena arus punya jalur lain ‘/
- Semua lampu padam karena jalur arus terputus

¢. Semua lampu redup karena tegangan berkurang

d. Semua lampu menyala lebih terang

177
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SOAL EVALUASI SIKLUS 11

Nama : T AURa Mava atlgacna Q)_\n‘ @g
Kelas: §
Hari/tanggal : Selaca 10 wiar 200¢

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar di huruf a, b, ¢, dan d
dibawah ini !

1. Energi listrik dapat diubah menjadi berbagai bentuk energi. Jika lampu
dinyalakan, maka perubahan energi listrik yang terjadi adalah
a. Energi listrik — energi kimia
X. Energi listrik — energi cahaya dan panas sl
¢. Energi listrik — energi bunyi
d. Energi listrik — energi gerak
2. Komponen utama yang berfungsi sebagai sumber energi dalam rangkaian
listrik adalah..
a. Lampu )( Baterai o
b. Kabel d. Sakelar
3. Seorang siswa membuat rangkaian listrik sederhana menggunakan baterai,
kabel, dan lampu. Agar lampu menyala kabel harus dihubungkan. ..
Dari kutub positif baterai ke bagian samping lampu saja

Dari kutub negatif ke kutub positif W

Dari kutub positif baterai ke salah satu kaki lampu, lalu kaki lampu lainnya

x o »

ke kutub negatif baterai

d. Dari kutub negatif baterai ke kutub positif baterai melalui isolator

4. Perhatikan gambar rangkaian berikut:

¢ L )
M

s
S S—

R {
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Pada rangkaian diatas, kedua lampu dipasang berderet (seri). Jika salah satu
lampu dilepas, maka lampu lainnya...

\#\Tetap menyala dengan terang yang sama 7<
b. Menyala lebih terang
c. Padam karena arus listrik terputus
d. Menyala sebentar lalu padam
5. Ketika terjadi korsleting listrik dirumah, hal pertama yang harus dilakukan
adalah...

a. Menambah stop kontak \/
Memutus arus listrik dari sumber utama

¢. Menyalakan semua lampu

d. Mengganti baterai

6. Dua rangkaian dibuat: seri dan paralel, masing- masing dengan dua lampu.
Hasinya, lampu pada rangkaian paralel terang sdangkan lampu pada rangkaian
seri redup. Hal ini disebabkan...

¥ Tegangan pada rangkaian seri terbagi, sedangkan pada rangkaian paralel
setiap lampu mendapat tegangan penuh \/
b. Arus seri lebih besar

c. Arus paralel lebih kecil
d. Kabel paralel lebih pendek

7. Dalam suatu rangkaian paralel, salah satu kabel terlepas pada salah satu jalur
lampu, akibatnya....

a. Semua lampu padam e
\/K. Hanya lampu di jalur itu yang padam

c. Lampu lain menyala redup

d. Semua lampu menyala lebih terang

8. Dalam rangkaian listrik rumah, sakelar dipasang sebelum lampu. Tujuanny
adalah...
a. Agar listrik langsung ke lampu \/
X Untuk memutus dan menghubungkan arus dengan mudah

¢. Supaya lampu lebih terang
d. Agar arus listrik lebih besar



9. Perhatikan dua rangkaian berikut:
* Rangkaian A: 2 lampu serj
* Rangkaian B : 2 lampu paralel
Jika kedua rangkaian dihubungkan dengan bateraj yang sama, maka.. .

a. Lampu di rangkaian A lebih terang o4
& Lampu di rangkaian B lebih terang

¢. Lampu keduanya sama

d. Keduannya padam

10. Siswa menemukan bahwa lampu pada rangkaian seri lebih redup
dibandingkan paralel. Hal inj terjadi karena. ..

¥ Arus pada rangkaian seri lebih kecil o
b. Arus pada rangkaian seri lebih besar

¢. Kabel pada rangkaian paralel lebih pendek

d. Tegangan pada rangkaian paralel berkurang

11. Andi mencoba menyambungkan kabel ke bateraj menggunakan paku besi.
Namun lampu tidak menyala . menurutmu, apa penyebab utama lampu tidak
menyala pada percobaan tersebut?

a. Paku besi bukan penghantar listrik sehingga arus tidak bisa mengalir
X. Paku besi dapat menghantarkan listrik, tetapi sambungan ke kabel tidak
rapat
c. Paku besi menyerap energi listrik sehingga lampu mati
d. Paku besi lebih kuat daripada kabel sehingga arus listrik terhenti \/

12. Dalam percobaan, kawat tembaga, sendok besi, dan plastik diuji pada
rangkaian listrik. Ternyata hanya plastik yang tidak menyalakan lampu.,
Kesimpulan yang tepat adalah \/

a. Semua benda konduktor

. Plastik isolator, tembaga dan besi konduktor
¢. Plastik konduktor, besi isolator
d. Semua benda isolator
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13. Seorang si
I PN Ang S1swq staerskae 5%
& S1Iswa mencoba menguji beberapa bahan untuk mengetahui apakah

termas . X
ermasuk konduktor atay isolator. la menemukan bahwa kawat tembaga dapat

menyalakan lampu, sedangkan plastik tidak. Kesimpulan yang tepat dari

percobaan tersebut adalah. ..

4

a. Tembaga isolator, plastik konduktor

\}Q Tembaga konduktor, plastik isolator
¢. Tembaga tidak menghantarkan listrik, plastik menghantarkan listrik
d. Tembaga dan plastik sama sama konduktor

14, Rina membuat rangakaian paralel untuk lampu miniatur rumah. Setelah diuji,
meskipun satu lampu dilepas, dua lampu lainnya tetap menyala. berdasarkan
hasil itu. Apa kelebihan rangkaian paralel dibandingkan seri?

a. Menghemat energi

)li. Setiap lampu dapat menyala sendiri w4
c. Lebih sedikit kabel
d. Tidak membutuhkan baterai

15. Dalam sebuah rangkaian miniatur rumah. Tiga lampu dipasang paralel dengan
satu baterai. Setelah beberapa menit, salah satu lampu putus. Bagaimana

kondisi lampu lainnya?

Semua lampu padam karena jalur arus terputus
Semua lampu redup karena tegangan berkurang \/

X Dua lampu lain tetap menyala karena arus punya jalur lain
b.
¢
d. Semua lampu menyala lebih terang
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Lampiran 12 LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik
(Siklus I pertemuan ke 1)

Nama Kelompok:
|. agiea agriva 9.RagaeL Yorma guira

'L'JC-‘\;“ aighra 10 Q\do putra fica\vo
3. Naysa

4. granica ColSabla

s. abpul Aldl Pahr

b-Jeden Seawan

T owmad Fans
8- arkk  asea alkaf,

A. Tujuan kegiatan pembelajaran
Dengan melalui kegiatan proyek, siswa dapat memahami rangkaian
listrik paralel dan seri beserta komponen komponennya.
B. Langkah — Langkah Kerja
1. setiap kelompok menyiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk membuat
proyek miniatur rumah rangkaian arus listrik
2. setiap kelompok berdiskusi dan menentukan desain miniatur rumah
3. setiap kelompok membuat desain miniatur rumah dan menentukan posisi
Lampu, sakelar, dan jalur kabel
4. susunlah semua komponen kedalam miniatur rumah

5. setelah itu siswa melakukan uji coba apakah semua komponen sudah

berfungsi dengan baik
6. Dan presentasikanlah hasil proyek pada pertemuan selanjutnya
C. Isilah pertanyaan dibawah ini:

1. Judul proyek membuot miniakur Cumoh Tangkalan Qfus \(skrik

2. Sebutkan alat dan bahan apa saja yang akan digunakan dalam pembuatan

proyek miniatur rumah rangkaian arus listrik

\* kardus . Saxelar

L+ Sh T'Lampu LED
3. 9“"‘ b9 | Currer §. \em

i. ®atera

¥+ kaber
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Lembar Kerja Peserta Didik
(Siklus I pertemuan ke 2)

Nama Kelompok:

L. mevoq; Saputrl
1-Jagera . Sho¥ia
3-\NA ROSito

4- LAHra Naia arkareq
A. Tujuan kegiatan pembelajaran

¢ .Faulan OCtaflanda  \° -farL Tavrig Kutehman

b-Reran Cebalkian

} muhammad  Fadn Barosahn

‘8- Rar Tamaohan

9 .tnuhommoo Fahri Olami~(ha

1. melalui kegiatan diskusi siswa dapat memahami konsep energi listrik dan
cara ketjanya dalam kehidupan sehari hari
2. siswa dapat menunjukkan dan menjelaskan komponen komponen yang ada

didalam rangkaian arus listrik
3. siswa mampu merancang dan membuat miniatur rumah yang dilengkapi
dengan rangkaian listrik
B. Isilah soal dibawah ini

1. jenis rangkaian arus listrik apa yang kelompok kalian buat? $er\

s—a ) w4 L))

2. jelaskan perbedaan rangkaian listrik seri dan rangkaian paralel!

Rangkawn Secl:igomponea ligkrie disugun berurukan, Jira Saru kemponea
V30K, Migal \GMPO MoK, MAkA (@Mua KOmbonen v oy

Rangkan pawiel: yompone \
3. Apa yang terjadi jika a‘r satu ; ‘ﬁﬁ“ﬁgﬁ‘i‘%‘:’xgk%%%% g as?

moka semua (ampu Pada rangkaon \inik (en akan
Wk
4. jelaskan funsi dari setiap komponen rangkaian listrik dibawah ini!

a. Baterai :ypatUK (NeNghasikan Enecgy \siri

b.Kabel :untuk Peaghaatar \iskrik Darl Batera
C\ampu, Sakear du).
c.Sakelar : peagendali arus Wik, Saak fakelar on.arug mengawe, Gaat

awelat 0FF, qTug {erputus .
d.Lampu : g\a} Qenerima €aerai. faet ATus Mengalr, \amey tMeaxona

Ke \Komyponen \dn

e. Kardus Jatu\ nemmbuat anymolur Cumohn

5. Bagaimana energi listrik dapat mengalir dan menyalakan lampu
Laerqy Wskrik dogok (M@ngaur 400 meayaacan: lamgu Mevut {angkaian
ASHK - arus Ltk M engour derl Dokeral melewoks Koot dan Sonerar

\aw mneaghdugkan lompu
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Lembar Kerja Peserta Didik
(Siklus II pertemuan ke 1)

Nama Kelompok: AN LTI Qu ewa AN v
- Frma Ratu Ave

1-LAnca dwo AREN 1.DARK Tk, Qrakramo
z‘de\ll He\\‘t\f\q 8. A\\Ma& S\'\O\\\l\\f\

Y. llhAm WAWSAN AdWA g. ‘ze«b\o Ouskrata
s . (vda ag9eag wibowo |0.0adw Suri~a
A. Tujuan kegiatan pembelajaran W Rag Al - A7ZHAR

Dengan melalui kegiatan proyek, siswa dapat memahami rangkaian
listrik paralel dan seri beserta komponen komponennya.

B. Langkah — Langkah Kerja
1. Siswa berdiskusi untuk melakukan perbaikan miniatur rumah
2. Siswa mengidentifikasi bagian bagian rangkaian listrik yang tidak berfugsi
seperti lampu tidak menyala, sakelar rusak, kabel terputus, dll
3. siswa melakukan perbaikan pada bagian bagian yang tidak berfungsi
4. siswa melakukan uji coba apakah semua komponen sudah berfungsi dengan
baik
5. Dan presentasikanlah hasil perbaikan proyek pada pertemuan selanjutnya
C. Isilah pertanyaan dibawah ini:
1. jelaskan bagian yang tidak berfungsi dari proyek miniatur rumah yang kalian
paat Sakelor, Lamey D an Yaber Puyug
2. apa perubahan atau perbaikan yang kalian lakukan dalam proyek miniatur

rumah rangkaian arus listrik

\-Meagecek uiang taagawae
1 Memerbat Sambungan Kaber
3 - meaoka ulang YKompaen \Lskek
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Lembar Kerja Peserta Didik
(Siklus II pertemuan ke 2)

Nama Kelompok:

\-Ge\ca GEtNQ - .dedea Sernawan
1.jesica arahra }+ dhmod Far\s

3. Naysna 8. ATk aska G\KaF!

y- arahra caicablla g Ragael Datma putta
¢.0bdul oldi Fanrt 0. aido Rukra Tical

A. Tujuan kegiatan pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan proses perbaikan rangkaian listrik

2. Siswa dapat menunjukkan dan menjelaskan komponen komponen pada

rangkaian listrik

B. Isilah soal dibawah ini

1. jelaskan bagaimana arus listrik mengalir hingga lampu bisa menyala!
@rus Wk Maengaur dar baterar melawt kaber ke lampu
Ja Tongkatan teckutug, atus dopak mengalit dan \amgo
agan men-{awa

2. apa kendala yang kalian temui selama proses perbaikan mefyusun proyek
ini? bagaimana cara kalian mengatasinya?

kber tedeyar dan \ampu kidok menfala. Kam mengencangFan
Cambungan dan MengeCek Qosist takeral .

3. apa pelajaran yang kalian dapatkan dari pembuatan proyek miniatur rumah?

Betajar bereda sama, betewr kianr don memahan Cara kecla
Wik Al kehidugan Sehnact haxi

4, apa fungsi dari penggunaan sakelar dalam rangkaian miniatur rumah?
Sarelar berrungn yoluk memutus otou men-qfambung aniran
lskrik, Sehwgga bisa mean~farakon don W emarian \ampu

5. bagaimana hasil uji coba proyek setalah dilakukan perbaikan?
Sererch digerbals fangraw \steik betfungn deagan baik, (amey
mem{ata dengan balk, Sarkugan kaber (€bh (of! dao gemua
Komgomen berPumgg dengan balk.
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Lampiran 14

»‘_}:}3::»:_\::»:}.«..@* NN AN NN
PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG

agar melaporkan hasilnya secara tertulis kepada Bupati Kepahiang
cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Kepahiang.

4. 1zin Penelitian ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila
ternyata pemegang surat izin ini tidak mentaati/mengindahkan
ketentuan-ketentuan seperti tersebut diatas.

s
735
Sl > LD

ls‘l Jalan Kolonel Santoso No. 325 Kelurahan Kampung Pensiunan Kepahiang Kode Pos 39372
I(fi Website: www.dpmptsp.kepahiangkab.go.id A
d IZIN PENELITIAN )
l (‘ Nomor : 500.16.7/057/1-Pen/DPMPTSP/V/2025 ;.‘5)“\
( DASAR : ,\3\
l‘ ‘ 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman N
l( I Penerbitan Rekomendasi Penelitian; )
( 2. Surat dari Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup Nomor : \
l | 439/In.34/FT/PP.00.9/04/2025 Tanggal 24 April 2025 Hal Permohonan Izin Penelitian. 1_l %
lgl DENGAN INI DIBERIKAN IZIN PENELITIAN KEPADA : '3,«\
)
¢ Nama : JULIANTI "K
[(] NPM : 21591107 )
( Pekerjaan _: Mahasiswa R
} ' | Lokasi Penelitian : SDN 10 Kepahiang 4
I( l Waktu Penelitian 1 24 April 2025 s.d 24 Juli 2025 ]?} l
Tujuan :  Melakukan Penelitian ¢
|(l Judul Proposal : Penerapan Media Pembelajaran Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik >) {'
l(l Berbasis Project Based Leamning untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA |
) Siswa Kelas V SDN 10 Kepahiang 2
[( I Penanggung Jawab  : Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup r’)‘%
( Catatan : 1. Agar menyampaikan Surat Izin ini kepada Camat setempat pada saat N '“
l‘ ! I melaksanakan penelitian. R
I‘( I 2. Harus mentaati semua ketentuan Perundang-undangan yang '%
B berlaku. ] 4
l( l 3. Setelah selesai melaksanakan kegiatan berdasarkan Surat |zin ini |

—
"

Dikeluarkandi : Kepahiang
Pada Tanggal : 2 Mei2025

i

Ditandatangani secara elektronik oleh :
KEPALA DINAS,

ELVA MARDIANA, S.IP., M.Si.
Pembina Utama Muda, IV/c

NIP. 19690526 199003 2 005

VR
24

Tembusan disampaikan Kepada yth:
1. Bupati Kepahiang (sebagai laporan)

2. Kepala Badan Kesbangpol Kabupaten Kepahiang
3. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kepahiang
4. Camat Wilayah Tempat Penelitian

—_——

4

0 ]
[Of Pt P PP P PP DI P T

ol




188

Lampiran 15

PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI 10 KEPAHIANG

Alamat : JL.pagar alam, Desa imigrasi permu,kecamatan kepahian
Email : Sdnegeril Okepahianz(@vahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: /SDN10/KPH/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Supriogi,S.Pd.,M.M.
NIP : 196610101986011002
Jabatan : Kepala Sckolah SD Negeri 10 Kepahiang

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Julianti

Nim : 21591107

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Instansi : Institut Agama Islam Negeri Curup

Waktu pelaksanaan : GRril = Jui 1008

Nama tersebut diatas memang benar telah melakukan penelitian dalam rangka penyusunan
skripsi dengan judul penelitian “Penerapan Mcdia Pembclajaran Miniatur Rumah
Rangkaian Arus Listrik Berbasis Project Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 10 KEPAHIANG”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan dengan sebagimana
semestinya. Atas perhatiannya kami sampaikan terimakasih.
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JULIANTI PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN MINIATUR
RUMAH RANGKAIAN ARUS LISTRIK BERBASIS PROJECT BASED
LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA SISWA
KELAS V SDN 10 KEPAHIANG
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